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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa­
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan b ahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
bail< dan pengembangan bahasa itu c1itujukan pada pelcngkapan bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkernbangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber­
bagai aspeknya bail< bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing ; 
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe· 
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
clalam masyarakat serta penyebarluasan bcrbagui bukll pcdomnn dan hasil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, bail< Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek PeneUtian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dall Kebudayaan. yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan­
an penclitian bahasa dan sastra tclah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Dueral! Istimewa J\ceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Baral . (5) Daerah IstilllCW,1 
Yogyakarta , (6) Jawa Timur , (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Ulara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (l0) Bali. Pada tal1Un 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (J 3) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diper/uas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
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dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (J 8) 
Kalimantan Tengah, (J 9) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bailas\! dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKl Jakarta . Tahun 1990/199 I pengelola­
an proyek ini hanya tcrdapat Ji (I) DKI Jakarta. (2) Sumatra Barat, (3) 
Daerah lstirncwa Yogyakarta. (4) 13~Ii. (S) Sulawesi Selatan, d~n (6) Kaliman­
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelilian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuJuhan bahasa Indonesia yang ditujukan kcpada para pegnwai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor WiJayah Departemeu lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitall. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan scbagai 
sarana kerja dan acuan bagi maitasiswa, dosen, guru , peneiiti, pakar berbagai 
hirlanQ i1mu. dan masyarakat umum, 
Buku Ketaksubjekan dalam Bahasa Jumalistik ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 
1983 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari Pusat Pem­
binaan dan Pengembangan Bahasa. Untuk itu, kami ingin menyatakan pellg­
hargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek PeneJitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1983/1984 beserta stafnya, 
dan peneliti, yaitu Dendy Sugono . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami -sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991: Drs. Farid Hadi , Sekretaris, A. Rachman 
[dris , Bendaharawan; Dra. Ebah Suhacbah , Endang Bachtiar, Nasim, Hartalik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs . Farid Hadi, penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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PRAKATA 
Puji syukur kehadirat .Allah Subhanahu War.aala, akhimya laporan 
penelitian "Ketansubjekan dalam bahasa lumalistik" ini dapat diselesaikan. 
Laporan penelitian ini merupakan perwujudan hasil latihan penelitian 
bahasa dalam rangka Penataran Morfologi Sintaksis Tahap Kelima. Waktu 
yang tersedia untuk melaksanakan penelitian ini adalah sembi Ian bulan ter­
hitung mulai November 1982 sampai Juli 1983. Namun, waktu yang tersedia 
itu temyata tidale cukup untuk menyelesaikan penelitian ini. Oleh karen a itu, 
jangka waktu penyelesaian penelitian diperpanjang dua bulan sehingga lapo­
ran ini selesai dalam bulan Oktober 1983. 
Sejalan dengan pengarahan pembimbing dan saran sena hasil seminar 
rancangan penelitian ini pada tanggal 13 Mei 1982 di Universitas Lciden. 
Negeri Belanda dan seminar pada tanggal 19 Agustus 1982 di Pusat Pembi­
naan dan Pengembangan Bahasa mengenai rancangan penelitian ini pula, 
laporan penelitian ini berusaha menggaJ!lbarkan klausa tansubjek dalam 
bahasa Indonesia yang meliputi, antara lain, konstruksi tansubjek, macam 
konstruksi tansubjek, peran klausa tansubjek, dan penafsiran subjek klausa 
tansubjek. Gambaran klausa tansubjek dalam bahasa Indonesia itu didasarkan 
pada data yang diambil dari ragam bahasa Indonesia sural kabar dan majalah. 
Di dalam pelaksanaan penelitian ini telah dimanfaatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang diperoJeh dari Penataran Morfologi-Sintaksis Tahap Keem­
pat yang berlangsung selama dua belas bulan-September 1981 sampai 
Agustus 1982-di Universitas Leiden, Negeri Belanda. 
Laporan penelitian ini menggunakan gabungan eklektik teori-teori. antara 
lain, struk tural , transfonnasi, tagmemik yang dipandang dapat dipakai se­
bagai dasar dalam penelitian mi. Penelitian semacam ini memerlukan waktu 
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yang cukup sehingga dalam pelaksanaannya dapal dilakukan secara cennal 
dan teliti seliap langkah yang dikerjakan di samping, lentunya, keluasan 
wawasan lingkuislik yang dimiliki peneliti sena keakraban penclit:i lerhadap 
data bahasa yang dileliti. Oleh karena ilU, saya menyadari sepenuhnya bahwa 
laporan penelitian ini masih memiliki kelemahan dan kekurangan, baik dalam 
analisis maupun leknik penyajian laporan penelitian ini. Sehubungan dengan 
itu, Langgapan dan saran alaS penyempumaan laporan penelilian ini saya 
lerima dengan senang hati. 
Mudah-mudahan laporan penclitian "KeLansubjekan dalam Bahasa Juma­
liSlik" ini dapal memenuhi harapan Proyck Kerja Sarna Pusal Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan Universitas Leiden (Indonesian Linguiscics 
Developmenc Projecl). Selain im, laporan penelitian ini mudah-mudahan 
dapal menambah kepusLakaan lingkuistik Indonesia, khususnya lentang ba­
hasa Indonesia. 
JakarLa, Oktober 1983 Dendy Sugono 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Di dalam pelaksanaan penelitian "Klausa Tansubjek dalam bahasa Indo­
nesia" ini telah diperoleh dorongan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai 
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pelaksanaan penelitian ini. 
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manfaat dalam meluaskan pengetahuan menganalisis dan menulis laporan 
penelitian. 
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Demikian pula, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghar­
gaan yang tak terhingga kepada ibunda Musiatun lamari, Erwin Kusumawati 
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patan saya mengerjakan penelitian ini di rumah juga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1' Pengantar Memasuki Persoalan 
Di dalam deskripsi bahasa uadisi analisis kalimal atas subjek, predikat, 
dan objek masih dilakukan hingga kini baik dalam pendekatan tradisional, 
struklural, transformasional maupun tagmemik. Apakah analisis demikian 
memang berlaku umuk semua bahasa? Di dalam bahasa Inggris, atau bahasa­
bahasa Indo-Eropa lain, ketidakhadiran subjek merupakan masalah yang 
memerlukan penjelasan khusus (Matthews, 1981:103). Sebali.lcnya, di dalam 
beberapa bahasa subjek tidak diperlukan, seperti dalam bahasa Jepang 
(Verhaar, 1979:3), bahasa Sierra Popoluca (Elson dan Pickeu, 1967:65). 
Dipandang dari kesemestaan bahasa, dapatlcah dikatakan bahwa subjek ter­
masuk unsur yang mesti ada dalam bahasa? Tampaknya, sekarang ada ahli 
linguistik yang memandang bahwa subjek tidak termasuk struktur inti 
meskipun di dalam bahasa-bahasa tertentu, seperti bahasa-bahasa Indonesia 
Eropa, subjek dekat sekali dengan struktur inti (Verhaar, 1979:3). Dipandang 
dari struktur semantik, yang terdiri alaS dua unit semantik pokok, yaitu verba 
dan nomina, verba merupakan pusat yang berarti bahwa verba menentukan 
kehadiran nomina dalam struktur termasuk semantik (Chafe, 1970:96). 
Kepusatan verba dalam struktur semantik itu sejalan dengan struktur pro­
posisi kasus yang dikemukakan oleh Fillmore (I971) bahwa suatu struktur 
proposisi kasus terdlri atas satu unsur verba sebagai pusat, yang disebut juga 
predilcat, dan satu alau lebih unsur nomina yang bergantung pada verba itu. 
Dalam hubungan ketergantungan ini Hays (1964:225) mengatakan bahwa 
verba merupakan suatu unsur penguasa (governing element) dan nomina 
1 
2 
sebagai unsur berganwng (dependent element). Tentang kepusatan verba 
dalam struktur semantik itu sejalan dengan pandangan Elson dan Pickett 
(1967:64-65), yaitu bahwa verba atau semacamnya yang berfungsi sebagai 
predikat merupakan unsur pokok suatu klausa. sedangkan nomina yang ber­
fungsi sebagai subjek bukan sebagai syarat mutJak suatu klausa. Dari gam­
baran itu terlihat bahwa verba dalam kalimat merupakan unsur inti yang 
menguasai dan menenwlcan kehadiran subjek. Akan tetapi, masalah mutJak 
atau tidaknya subjek sebagai unsur bentuk memerlukan penjelasan dan 
penelitian. Masalah penghilangan subjek dalam "klausa kedua" (ketiga dan 
seterusnya) belum pernah diteliti secara tuntas (Verhaar, 1979: 11) dan boleh 
dikatakan penelitian ketansubjekan dalam bahasa Indonesia belurn ada. 
1.2 Permasalahan 
Berdasarkan pengamatan terhadap bahasa Indonesia yang terdapat di 
dalam surat kabar Sinar Harapan (SH), majalah Tempo (T); majalah Prisma 
(Pr.), majalah Pengarahan Bahasa dan Sastra (PBS), majalah Karlini (K), 
dan Warisan Sang Jagoan (WSJ), Gadisku di Masa Lalu (GML) karangan 
Ashadi Siregar, serta buku Karmila (Kml) karangan Marga T. terdapat gejala 
ketansubjekan dalam bahasa Indonesia Pada dasarnya terdapat dua kategori 
konstruksi tansubjek, yaitu konstruksi tansubjek yang dapat disisipi subjek 
dan konstruksi tansubjek yang tidak dapat disisipi subjek. Kalimat-kalimat 
berikut menunjukkan gejala itu. Cetak miring menandai bagian yang diamati 
sebagai konstruksi tansubjek; kode huruf dan angka di dalam kurang menun­
jukkan sumber data, misalnya, (SH 10 01 8201) berarti bahwa data diambil 
dari Sinar Harapan tanggal 10 J anua~i 1982 halaman 1 (T 36 11 XII 82 10) 
artinya data diambil dari majalah Tempo nomor 36 November XII ha­
laman 10. 
a. Konstruksi Tansubjek yang Dapat Disisipi Subjek 
(1) 	 Barangkali tUM tidak pernah terasing dari kehidupan orang rarnai. 
(WSJ 7734) 
(2) 	 Jadinya, lidak pernah mengalami kesan semacam ilU. 
(WSJ 77 34) 
(3) 	 Tinah melepas dekapan pada Titik. (SH 30 12 81 06) 
(4) 	 Lalu mendekati Wesseling . (SH 30 1281 06) 
Jika terdapat konteks bahwa kalimat (1) dan (2) itu diucapkan oleh 
persona pertama kepada persona kedua, kekosongan subjek kalimat (2) 
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iw ditafsiIkan sebagai pesona kedua, tuan, subjek kalimat (1). Akan te­
tapi,jika rujukan tuan dalam kalimat (1) iw persona pertarna, kekosongan 
subjek kalimat (2) ditafsirkan sebagai persona pertama. Oi dalam contoh 
(3) dan (4) terdapat dua kemungkinan tafsiran subjek (4), yaitu bisa Tinah 
atau Titik. Jika terdapat konteks bahwa Titik pacar Wesseling dan dekapan 
Tinah sebagai godaan terhadap Titik, kekosongan subjek kalimat (4) dapat 
ditafsirkan sebagai Titik. 
(4a) Kemudian (Titik) mendekati Wesseling. 
Jika tidak terdapat konteks seperti tersebut di atas, tafsiran didasarkan 
pada konstruksi. Tafsiran yang paling wajar dalam konstruksi semacam 
itu ialah bahwa subjek kalimat (2) dan (4) yang kosong itu merujuk pada 
subjek kalimat sebelumnya, yaitu (2) tuan dan (4) Tinah. 
Ketansubjekan dalam konstruksi pasif terlihat dalam contoh berikul. 
(5) 	 Sebenamya tembakau-tembakau itu berasal dari Deli. 
(WSJ 77 90-91) 
(6) 	 Kemudian dibawa ke Jerman. (WSJ 77 90-91) 
Kekosongan subjek kalimat (6) tanpa konteks ditafsirkan sebagai subjek 
kalimat (5). Tampaknya, di dalam dua kalimat atau lebih berurutan yang 
subjeknya sarna, subjek hadir dalam salah satu kalimat, sedangkan dalam 
kalimat lain subjek dapat tidale hadir. 
Apakah memang demikian? Bagaimana dengan contoh berikut. 
(7) 	 Namanya: Kannila. (Km\. 9) 
(8) Dari keluarga baik-baik (Kml. 9) 
Kekosongan subjek (8) tidale dapat dikatakan sebagai subjek (7). 
Bagaimanapun masalah kekosongan subjek perlu diteliti secara cennat. 
Seperti halnya kasus berikut. . 
(9) 	 Sementara Max Wangkar yang menjaga Saol Mamby di Hotel Hil­
ton melengkapi laporan kali ini dengan kisah sang juara. (SH 08 08 
81 01) 
(10) Tekanan 	 suara yang biasanya ditempatkan pada suku kata kedua 
dar; belakang atau suku kata teraJcJzir itu ditempatkan pada suku kata 
pertarna (pBS 3 IV 78 29) (pBS) 
Komplemen pelaku predikator menjaga (9) dapat ditafsirkan sebagai 
pelaku predikat kalimat (9), yaitu Max Wangkar. Dapatkah dikatakan 
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bahwa Max Wangkar juga sebagai subjelc kJausa tansubjelc t.ersebut? 
Ataukah yang sebagai subjelc klausa itu? Di dalam (10) lcomplemen 
penderita predikator ditempatJcan k1ausa tansubjek ilu dapat ditafsirkan 
sebagai penderita predikat kalimat (to) tersebut. yaitu tekanan suara. 
Pertanyaan serupa. apakah tekanan suara atau yang sebagai subjek klausa 
tansubjek dalam (to) tersebut? Apakah mungkin ditempatkan subjelc 
dalam konstruksi semacam itu? Lihat contoh berikut. 
(9a) Sementara Max Wangkar yang ia menjaga Saol Mamby di Hotel 
Hilton memberi laporan kali ini dengan kisah sang juara. 
Jika tidale terdapat persamaan komplemen pelaku atau penderita, subjek 
hadir dalam klausa yang dimulai dengan yang tersebut, seperti dalam 
contoh berikut 
(11) Presiden Irak 	yang negaranya berperang dengan Iran mengatakan 
bahwa Bani Sadr atau pemimpin lain boleh masuk Irak tanpa syarat 
(SH 21 07 81 01) 
Dapat dikatakan bahwa kekosongan subjek dalam k1ausa yang itu 
merujuk pada unsur yang diterangkan dengan klausa yang itu. Kata 

pcnghubung yang sebagai penanda (marker) k1ausa atributif. 

Demikian juga dalam contoh berikut. 

(12) 	Yang berdiri di depan pintu itu guru saya. 
(13) Yang perlu dipikirJcan ialah mencari lafa! baku yang dapat dijadi 
kan pedoman. (pBS 3 IV 78 29) 
Unsur yang diterangkan dengan klausa yang dalam contoh (12) dan (13) 
ini diketahui dari kont.eks. dan pada (12) dapat dilengkapkan: 
(12a) (Orang) yang berdiri di depan pintu itu guru saya. 
Namun, di dalampemakaian sehari-hari pelengkapan itu kurang wajar. 
Semua pembicaraan tersebut di atas adalah masalah ketansubjekan 
dalam kalimat pemyataan. Bagaimana halnya dengan ketansubjekan 
cialam pertanyaan? Di dalam bahasa Indonesia terdapat kecenderungan 
ketansubjekan di dalam pertanyaan yang menanyakan tentang persona 
kedua atau yang ditujukan kepada persona kedua. 
(14) Kalau lulus. ke mana melanjutkan? (GML. 79 79) 
(15) Orang tuamu seruju? (GML. 79 79) 
(16) Kenapa horus ke sana? (GML. 79 79) 
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(17) Apa ilia sudah punya calon suami? (GML. 79 79) 
Jika lerdapal konleks bahwa yang dibicarakan persona ketiga, konsLruksi 
t.ansubjek (14) dan (16) ilU ditafsirkan sebagai predikalOr lent.ang persona 
ketiga meskipun pertanyaan ilU dilujukan kepada persona kedua; jadi, subjek 
(14) dan (16) ilu adalah persona keliga. Sebaliknya, jika lidak ada komeks 
yang mendahului, kalimal LersebUl cenderung ditafsirkan sebagai predikalOr 
lentang persona kedua. Dengan demikian, subjek (14) dan (16) im adalah 
persona kedua. Akan Letapi, dapal dicatal bahwa ada kecenderungan bahwa 
dalam konsLruksi predikat tent.ang persona ketiga subjek hadir, seperti pacta 
(15) dan (17). 
b. KonsLruksi tansubjek yang tidak dapal disisipi subjek 
(1 ,8) 	 Mengenakan gaun berwarna biru, Heuy Kus Endang merayakan 
ulang tahunnya yang kedua puluh. (SH 09 05 81 03) 
(19) 	 Berdiri di alas panggung, tokoh itu berusaha menentramkan masa. 
(20) 	 Menderila kekalahan tipis, Lim Swie King tampak kecewa sekali. 
(SH 1505 81 11) 
Di dalam konstruksi seperti dalam contoh-conlOh itu tafsiran yang paling 
wajar terhadap subjek klausa pertama adalah subjek klausa kedua, yaitu 
(18) dan (19) Helly Kus Endang lolwh ilU, dan (20) Lim Swie King. Jika 
subjekitu dihadirkan, dalam klausa im akan terjadi kon~truksi yang ~rbe 
da, sepeni pemerincian suatu perbuatan, misaInya, 
(18a) 	 Helty Kus Endang mengenakan gaun berwarna bim, Helly Kus 
Endang merayakan ulang tahunnya yang kedua puluh, Helty Kus 
Endang ... , dan seterusnya. 
(19a) 	 Tolwh ilu berdiri di atas panggung, lokoh ilu berusaha menen­
tramkan massa, IOkoh ilu ... , dan seterusnya. 
Sementara itu, penempatan pronomina persona ketiga sebagai subjek 
klausa pertama itl.\.. membingungkan karena pronomina itu ditafsirkan 
sebagai bukan subjek klausa kedua, bukan (18) Helty Kus Endang dan 
bukan (19) lolwh ilU, atau bukan (20) Lim Swie King, seperti terlihat di 
bawha ini. 
(I8b) 	 Dia mengenakan gaun berwarna biru, Helty Kus Endang me­
rayakan ulang tahunnya yang kedua puluh. 
(I9b) 	Dia berdiri di atas panggung, tokoh itu berusaha menentramkan 
massa. 
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lelaslah bahwa penempatan subjek dalam klausa pertama itu mengubah 
konstruksi. Dengan kata lain, konstruksi tansubjek sepeni itu tidak meng­
izinkan kehadiran subjek (tidak dapat disisipi subjek). Urutan klausa dalam 
(18), (19), dan (20) tidak dapat dibalik tanpa mengubah konstruksi: 
(18c) Hetty Kus Endang merayakan ulang tahunnya yang kedua puluh 
mengenakan gaun berwarna biru. 
Dalam (l8d) berikut 
(18d) Hetty Kus Endang, mengenakan gaun berwarna biru, merayakan 
ulang tahunnya yang kedua puluh klausa tansubjek yang diapit 
koma menerangkan keadaan Hetty Kus Endang secara atributif. 
Konstruksi yang hampir serupa (tetapi tidak sama) terdapat di dalam con­
toh berikut. 
(21) 	 Karena ingin menjadikannya tempal tinggal yang agak modern, 
lohan membutuhkan waktu cukup lama untuk membenahi. (T 21 
XI 81 45) 
(22) 	 Setelah cukup bersitegang leher, para petani pemilik tebu pun 
menurut. (SH 27 05 81 02) 
(23) 	 Untuk mengisi majafah "Hawa", majalah wanita yang mempunyai 
sirkulasi sebesar 100.000, ia memberikan perhatian khusus pada 
pakaian wanita Indonesia. (K 161 01 81 15) 
Adanya kata penghubung, karena, selefah, un/uk, yang mengawali konstruksi 
tansubjek itu memperlihatkan bahwa makna klausa pertama itu menerangkan 
klasusa inti. Berbeda dengan klausa tanpa kata penghubung (18), (19,), dan 
(20), ketansubjekan dan urutan dalam (21), (22), dan (23) itu tidak menen­
tukan fungsinya: 
(22a) 	 Setelah mereka cukup bersitegang leher, para petani pemilik tebu 
pun menurut. 
(22b) Para petani pemilik tebu pun menu rut setefah cukup bersitegang 
feher . 
Dan contoh (22) dan (22a) terlihat bahwa kalau kalimat terdiri lebih dari satu 
klausa (yang satu tansubjek dan yang lain bersubjek), maka "subjek seman­
tis" klausa tansubjek itu tidak seharusnya sama dengan subjek klausa lain. 
Bandingkan pula kalimat yang berikut. 
(24) 	 Dia selalu mengurus keperluan anak-anaknya sebefum pergi ke 
kantor. 
(25) 	 Rumah ini dibeli ayah dari seorang pengusaha terkenal, lalu 
diwariskan kepada Kale Rim. 
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Di dalam hal ini "subjek" ldausa kedua adalah subjek klausa penama. 
Akan letapi, jika ldausa tansubjek tidak sejajar dengan ldausa lain, Lerjadi 
hal yang lain, misalnya, ldausa bersubjek aktif,sedangkan ldausa tansub­
jek pasif; subjek semantis klausa tansbujek bukan subjek klausa yang lain 
ilu tetapi objeknya. 
(26) 	 Subra membawa anak kecil ilu ke dalam ruang tamu, lalu ditidur
kannya di alas kursi panjang. 
Ketidaksejajaran ldausa pertama dan klausa kedua itu tampak lebih mem­
bingungkan dalam penafsiran kekosongan subjek, seperti dalam contoh 
berikut. 
(27) 	 Mila bertemu Faisal di ruang belakang lalu diciumnya. 
Ke manakah rujukan kekosongan subjek klausa kedua itu? Mila, Faisal. 
ataukah ruang belakang? 
Bagaimana halnya dengan imperatif? Di dalam bahasa Indonesia baku 
imperatif mempunyai kaLegori morfologi Lersendiri untuk verba transitif; 
tidak pemah disertai oleh subjek secara benluk: 
(28) 	 Baca buku itu! 
(29) 	 Tunggu di sini! 
Kalimal dengan verba lain seperti (28) atau (29) dalam ragam subbaku 
tafsiran sebagai imperatif hanya salah salu kemungkinan (bandingkan 
Moeliono, 1981:213). 
1.3 Asumsi dan Hipotesis 
Berdasarkan kasus-kasus seperti yang Lelah dipaparkan di alaS, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa di dalam bahasa Indonesia ragam jumalislik teT­
dapat konslruksi tansubjek. Konstruksi tansubjek terdapal di dalam per­
nyataan, pertanyaan, dan perintah. Dengan dasar asumsi ilU dapal 
dikemukakan hipolesis berikUl. 
a. 	 Di dalam dua kalfmat atau lebih yang berurutan konstruksi tansubjek 
terdapal dalam kalimal yang bokan kalimal pertama. 
b. 	 Di dalam koordinatif konstruksi tansubjek lerdapal di dalam klausa yang 
bokan ldausa pertama. 
c. 	 Di dalarn subordinatif konstruksi tansubjek Lerdapat di dalam ldausa yang 
bokan ldausa inti, baik yang mendahuIui klausa inti, yang mengikuti 
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klausa inti maupun yang menyisip dalam klausa inti. 
d. 	 Konstruksi tansubjek ada yang bersifat manasuka (optional) dan ada yang 
wajib (obligatory) 
e. 	 Subjek klausa tansubjek dapat ditafsirkan. 
1.4 Pembatasan Masalab 
1.4.1 Pemhatasan Penelitian 
Seperti diketahui, bahasa mempunyai bennacam ragam bahasa. Menurut 
sarananya, ragam bahasa dibedakan atas ragam lisan dan ragam tulis (lihat 
Moeliono, 1980:20). Baik ragam Iisan maupun ragam tulis dapat dibedakan 
atas ragam baku, ragam daerah, ragam sosial, dan ragam fungsional (lihat 
Halim, 1979: 19-20). 
Dari gambaran singkat itu terlihat bahwa demikian luas masalah bahasa. 
Demikian juga halnya dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian 
ini membatasi diri pacta bahasa Indonesia ragam tulis. Ragam tulis yang 
diambil adalah bahasa Indonesia yang terdapat di dalam surat kabar dan 
majalah. Pembatasan itu didasarkan pada anggapan bahwa bahasa Indonesia 
di dalam surat kabar dan majalah cenderung mencenninkan bahasa resmi 
ragam tulis (lihat Maurits, 1979:22), sekurang-kurangnya diharapkan bahasa 
Indonesia dalam surat kabar dan majalah sebagai "ragam baku". Di samping 
itu, ragam bahasa menurut bidang atau pokok persoalan (Moeliono, 1980: 
19-20) lebih tercennin di dalam surat kabar dan majalah karena di dalam 
media itu, di samping berita peristiwa, dimuat tulisan ilmiah populer 
mengenai berbagai bidang atau pokok persoalan yang ditulis oleh orang yang 
latar belakang sosial dan pendidikannya berbeda. Bahasa di dalam surat kabar 
dan majalah cenderung merupakan refleksi bahasa tulis yang sedang berlaku 
pada suatu masa dalam masyarakat bahasa dan juga merupakan refleksi apa 
yang diperbuat oleh masyarakat pemakai bahasa terhadap bahasanya (lihat 
Maurits, 1979:22). Jadi, penelitian ini membatasi diri pada bahasa Indonesia 
ragam tulis di dalam surat kabar dan majalah. 
1.4 .2 Pemhatasan Ana/isis 
Seperti dikemukakan dalarn pennasalahan (1.2) dan asumsi (1.3), masalah 
ketansubjekan meliputi konstruksi pemyataan (declarative), penanyaan, dan 
perintah. Jika dibandingkan ketiga macam konstruksi itu, konstruksi pemya­
taan lebih dasar daripada pertanyaan dan perintah (lihat Pike dan Pike, 
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1977:39). Berdasarkan asumsi itu, dalam analisis penelitian ini dibatasi pada 
ketansubjekan dalarn konstruksi pemyataan. Pembatasan itu juga sesuai 
dengan sifat data penelitian ini, yaitu bahasa LUlis ragam jumalistik - surat 
kabar dan majalah. Surat kabar dan majalah lebih banyak memaparkan atau 
menyampaikan infoanasi. Oleh sebab itu, bahasa yang digunakan bersifat 
pemaparan sehingga sangat kecil kemungkinan ditemukan bentuk-bentuk 
pertanyaan dan perintah. Bentuk-bentuk pertanyaan dan perintah lebih ba­
nyak ditemukan dalam ragam lisan (dialog) atau ragam sastra. Untuk analisis 
penelitian ini kedua maeam konstruksi itu pertanyaan dan perintah- diting­
galkan. Di samping alasan-alasan tersebut, analisis konstruksi pemyataan 
sudah eukup luas., yaitu meneakup konstruksi koordinatif dan subordinatif. 
Analisis ketansubjekan dalam konstruksi subordinatif meneakup konstruksi 
~riferal, atributif, ataupun adverial. Oleh karena itu, analisis peneliti ini 
dibatasi pada konstruksi pemyataan. 
1.5 Tujuan Penelitian 
1.5.1 Tujuan Umum 
Sebagaimana diketahui, bahasa Indonsia mengalami perkembangan pesat' 
terutama sejak penengahan abad ke·20 sebagai akibat perkembangan ilmu 
dan teirnologi serta kebudayaan modem. Sebagian ahli linguistik ber­
anggapan bahwa tata bahasa yang dituIis sebelum penengahan abad ini di­
rasakan tidak sesuai lagi dengan pemyataan bahasa Indonesia dewasa ini. 
Sebaliknya, sebagian ahli linguistik lain, terutama guru, beranggapan bahwa 
bahasa Indonesia kaeau, kemampuan bahasa anak-anak sekolah merosot. 
Kedua pandangan yang berbeda itu sebenamya berpijak pada dasar yang 
berlainan pula. Pendapat yang kedua itu tentunya berdasarkan pada buku­
buku tata bahasa yang ditulis pertengahan abad ini sebagai kriteria penelitian 
terhadap bahasa Indonesia dewasa ini ataupun dipakai sebagai kriteria pe­
nilaian kemampuan bahasa anak-anak sekolah. Sebaliknya, pendapat yang 
pertama berpijak pada kenyataan bahasa Indonesia, golongan ini teanasuk 
penganut pandangan deskriptivisme, yaitu yang melihat bahasa sebagaimana 
adanya. Mereka meqgecam buku-buku tata bahasa yang ada tidale sesuai lagi 
dengan kenyataan bahasa Indonesia dewasa ini. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa sebenamya lerciapat kekosongan buku tata bahasa yang sesuai dengan 
bahasa Indonesia dewasa ini yang dapat dipakai sebagai pedoman guru dalam 
mengajar. Buku pedoman yang baik tentWlya didasarkan pada pemakaian 
bahasa Indonesia di masyarakaL Pada dasamya pemakaian bahasa dapat 
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dibedakan ke dalam dua situasi, yaitu dalam situasi resmi, seperti dalarn 
lingkWlgan pendidikan, pemerintahan, persuratkabaran, dan berbagai kegiat­
an ilmiah, dipakai bahasa baku; sedangkan dalam situasi talc resmi, seperti di 
rumah, di jalan, di pasar, dipakai bahasa subbaku dan nonbaku. Penelitian 
yang mencakupi masalah itu masih amat terbatas. Oleh karena itu, penelitian 
ini mencoba mengumpulkan dan mengolah data ragam baku dan subbaku 
dalam hubungannya dengan ketansubjekan di dalam klausa. HasH penelitian 
ini diharapkan dapat membantu penyusunan tata bahasa pada dewasa ini. 
1.5.2 Tujuan Khusus 
Seeara khusus penelitian ini memeeahkan masalah yang dikemukakan 
pada bagian permasalahan (1.2) dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut. 
a. 	 apa yang dimaksud dengan ketansubjekan dalam bahasa Indonesia; 
b. 	 dalam konstruksi apa ketansubjekan ditemukan; 
e. 	 bagaimana sifat ketansubjekan; 
d. 	 klasifIkasi ketansubjekan menurut perannya; 
e. 	 bagaimana penafsiran subjek dalam konstuksi tansubjek, adakah kendala 
tafsiran kekosongan subjek dalam konstuksi tansubjek: 
1) 	 apakah peranan urutan kalimat, 
2) 	 adakah hubungan bentuk aktif dan pasif, 
3) 	 berlakukah kaidah transformasi: penghilangan satu subjek dari dua 
subjek yang sarna dalam satu kalimat, seperti yang dikemuk¥an 
Sandra Chung (1976); 
4) 	 sejauh mana ada pili han subjek klausa pertarna sebagai subjek klausa 
kedua yang tidak bersubjek, bagian kalimat mana saja yang dapat 
ditafsirkan sebagai subjek klausa yang tidak bersubjek; 
f. 	 apa peranan kata penghubung. 
Di sam ping itu, analisis konstruksi tansubjek menguji hipotesis yang 
dikemukakan dalam (1.3). 
1.6 Data 
1.6.1 Sumber Data 
Data penelitian ini adalah bahasa Indonesia. Bahasa yang diamati adalah 
bahasa Indonesia yang terdapat di da1am surat kabar dan majalah. Surat kabar 
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dan majalah yang dijadikan sumber data penelitian ini ialah surat kabar dan 
majalah terbitan Jakarta karena terbitan ini lebih mencerminkan ciri-ciri yang 
dikemukakan dalam pembatasan masalah (104). Di sam ping itu , kedudukan 
Jakarta sebagai pusat kegiatan pemerintahan, perekonomian, politik, dan 
kebudayaan, termasuk bahasa, sekurang-kurangnya Jakarta ikut menentukan 
arah perkem bangan bahasa Indonesia. Kedudukan yang khas ini terlihat di 
dalam surat kabar dan majalah terbilan Jakarta . SUral kabar dan majalah 
dijadikan sampel penelitian ini adalah surat kabar dan majalah yang mem­
punyai daya jangkau pembaca yang luas dan besar, yaitu surat kabar dan 
majalah yang mempunyai sirkulasi besar yang beredar ke seluruh wilayah 
Indonesia dan yang jumlah pembacanya besar. Oleh karena itu, dipilih empat 
surat kabar dan majalah yang berdasarkan pertimbangan tertentu dianggap 
mewakili kelompoknya sehingga diharapkan data yang diperoleh dapat 
menggambarkan keadaan bahasa Indonesia ragam jurnalistik dewasa ini. 
Empat macam surat kabar itu ialah (a) Sinar Harapan (SH), (b) Berita Yud­
dha(BY), (c) Pelita (P), dan (d) Merdeka (M) serta empat majalah yang 
diperoleh ialah (a) Tempo (T), (0) Kartini (K), (c) Panji Masyarakat (PM), 
dan (d) lntisari (Is). Baik surat kabar maupun majalah yang dijadikan sumber 
data peneliHan ini terbit dalbm bulan November, Desember 1982, dan Januari 
1983 . Masing-masing surat kabar diambil terbitan liap hari Senin selama tiga 
bulan tersebut sehingga diperoleh 12 SH, 12 BY, 12 P, dan 12 M. Masing­
masing diambil dua judul dalam wacana yang berbeda, yaitu satu judul berita 
utama tajuk dan satu judul artikel. Jadi, dari empat macam surat kabar itu 
diperoleh 96 judu!. Untuk majalah Tempo, Panji Masyarakat, dan Kartini 
diam bil dua nomor (majalah liap bulan sehingga diperoleh 6 T 6 PM, dan 6 
K. masing·masing diambil 4 judul - 2 judul dari redaksi dan 2 judul artike!' 
Majalah bulanan Intisari selama tiga bulan - November, Desember 1982, 
dan Januari 1983 - diambil 8 judul artikel. Dengan demikian, dari keempat 
majalah itu diperoleh 96 judu!. Keseluruhan data dari surat kabar dan majalah 
berjumlah 192 judul baik dari redaksi maupun artikel. 
1.6.2 Pengolahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dari semua sumber-panjang teks 
kurang lebih sama~ dicatat dalam kartu data berjumlah 3.159 data yang 
dicalonkan sebagai konstruksi tansubjek dalam bahasa Indonesia ragam jur­
nalistik. Namun, ada sejumlah kedl data yang dikeluarkan dari pengolahan 
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karena setelah dites temyata sejumlah kecil dara itu tidak tennasuk konstruksi 
tansubjek. Jika dibandingkan antara surat kabar dan majalah, jumlah data dari 
kedua media itu berbanding 42%:58%. seperti terlihat dalam tabel berikut. 
TABEL I 
DAT A DARI SURAT KABAR DAN MAJALAH 
No. Jenis Media Jumlah Dara Persentase 
1 Surat Kabar 1.323 42% 
2 Majalah 1.827 58% 
Jum}ah 3.150 100% 
Tampaknya. data dari majalah lebih menonjol jumlahnya dibandingkan 
dengan data dari surat kabar, sedangkan perbandingan jumlah data dari 
macam-macam surat kabar yang dijadikan sampel tidak terlalu tampak 
mencolok. Di antara em pat macam surat kabar. Sinar Harapa" menunjukkan 
angka teninggi dan Berila Yudha menunjukkan angka terendah. sepeni 
terlihat dalam Tabe! II ini. 
lABEL II 

DATA DARI SURA T KABAR 

No. Nama Sural Kabar Jumlah Data Persentase 
I Sinar Harapan 382 29% 
2 Berila Yudha 284 21% 
3 Pe/ita 325 24% 
4 Merdeka 332 26% 
Jumlah 1.323 100% 
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Data dari majalah, jika dibandingkan keempat majalah yang dijadikan 
sampel, tampak bahwa majalah Kartini lebih menonjol jumlah data ketansub­
jekannya, sedangkan majalah Tempo memperlihatkan angka terendah.Gam­
baran perbandingan itu terlihat dalam tabel berikut. 
TABEL m 

DATA DAR! MAJALAH 

No. Nama Majalah lumlah Data Persentase 
. 
1 Tempo 393 21% 
2 Panji Masyarakat 428 23% 
3 Kartini 576 32% 
4 Inlisari 430 24% 
lumlah 1.827 100% 
D i dalarn surat kabar, jika dibandingkan antara data yang diperoleh dari 
bCli ta UUlma, tajuk, dan artikel . terl ihat bahwa beri ta ulama 34% dan art ike l 
6%, berbanding sejajar, sedangkan tajuk m mperlihalkan angka yang lebih 
rl;;ndah, 30%. Hal itu digambarkan alam Tabel IV bcrikut. 
TABEL IV 

DATA DARI SURAT KABAR: BERITA UTAMA, TAJUK, DA~~ 

ARTIKEL MASING-MASING 6 .WDUL 

Nam~---. Ruang Berita TajukNo. AItlkel Jumlah 
Utama DataSurat Kabar~~ 
1 
2 
3 
4 
, 
Sinar lIarapan 
Berita Yudha 
Pelita 
Merdeka 
I 
! 
109 
83 
72 
79 
84 
59 
84 
81 
i 
94 
82 
89 
89 
287 
224 
245 
249 
lumlah 342 308 354 1.005 
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Perbandingan di dalam majalah antara data yang diambil dari tulisan 
redaksi dan artikel terlihat perbe{iaan angka yang cukup kecil, yailu 52% dan 
48%. Perbandingan itu digambarkan oleh Tabel V bcrikul. 
TABEL V 

DATA DARI MAJALAH: REDAKSI DAN ARTIKEL 

MASING·MASING 6 JUDUL 

No. ~Nama MajaJah Redaksi Artikel lumlah Data 
1 
2 
3 
4 
Tempo 
Panji Masyarakat 
Kartini 
lntisari 
114 
i51 
149 
132 
116 
144 
126 
124 
230 
295 
275 
256 
lumlah 546 510 1.056 
Dilihat dari scgi jumlah data, tampaknya antara berita atau lulisan redaksi/ 
wartawan dan artikel tulisan kalangan masyarakal umum tidak tcrdapat per­
bedaan yang mencolok (Iihat Tabel IV dan V). Kenyataan iLU dapal diartikan 
bahwa ketansubjekan terdapat dalam media massa cetak , baik dalam ruang 
berita utama, tajuk, maupun artikel. 
1.7 Metode dan Teknik 
Penelilian ini dilakukan berdasarkan metode deskriptif. Data ketansub­
jekan bahasa Indonesia ragam jumalistik diberikan sebagaimana adanya. 
Data diklasiftkasi berdasarkan keperluan analisis, antara lain, ketansubjekan 
dalam kalimat berurutan dan dalam kalima! kompleks . Klas.ifikasi elan­
jutnya, dilakukan lill tuk rnemperoleh tipe konstruksi ketansubjekan, anLara 
lain, koordinatif dan subordinatif. Dalam subordinatif diklasifikasi lagi ke da­
Jam sub-sub tipe, misalnya, klasifLkasi berdasarkan: periferal. atributif, dan 
adverbial. Dalam analisis fungsi, perilaku sintaktik dan wajib atau tidaknya 
ketansubjekan diIakukan tes pennutasi dan penyisipan unsur subjek serta 
diIakukan pengecekan kepada beberapa penutur lain. 
BAB II 

KERANGKA TEORI 

2.1 Pengertian Istilah 
Teori yang dipakai eli dalam penelitian ini pada dasamya merupakan ga­
bungan elektrik leori-lcori yang dipandang dapal dipakai sebagai dasar dalam 
penelitian ini. BerikUl dikemukakan pengertian iSlilah pokok di dalam peneli­
lian ini. 
2.1.l Klausa 
ISlilah klausa sebenamya sudah dipakai oleh Bloomfield (1933) tetapi li ­
dak menjeiaskan istilah ilU sendiri. Dipandang dari Lataran hierarki kctataba­
hasaan, klausa terletak di antara kalimal dan frasa (Pikc dan Pike, 1977:24). 
Kalimal berikut. 
(30) Mereka pergi sebelum saya datang 
sccaca tradisional dianalisis sebagai lerdiri alaS dua predikasi, yaitu p ' nama 
yang dibcnluk oleh mereka dan pergi dan kedua dibentuk oleh sebelwrz, 
say", dan dalang, Keduanya di sebul klausa (Ii hal Mallhews, 1981: 168). Jika 
sebelum say a datang--seperti lazimnya dalarn anal isis yang lebih modem-­
dianalisis sebagai keterangan waktu yang dapal eliganti dengan unsar lain , 
misalnya, kemarin, maka (30) keseluruhannya akan dianali sis scbagai 
klausa. Prinsip klausa terdiri atas predikat ini sejalan dengan pandangan 
Elson dan Pickell (1967:64), tetapi kedua LaLa bahasawan terakhir itu lebih 
menegaskan bahwa hanya terdapal satu predikal di dalam klausa dan secara 
khas (tetapi tidal< selalu) klausa mengisi slot kalimat. 
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Jadi, kalimat 
(31) Percmpuan tua itu memeluk dan mencium cucunya dengan penuh 
keharuan terdiri atas dua klausa . Unsur predikat yang dipakai sebagai ciri 
suatu JrJausa tersebut dapat dibcdakan ke dalam tiga tipe yang masin g-masing 
di tandai verba sebagai unsu r pokok. 
Pertama, verba yang mengisi slot predikat mempunyai suatu objek, mi­
salnya, 
(32) Peremouan tua itu sudah membawa surat keterangan. 
Konstruksi semacam itu dikenal sebagai transitif, verba predikat merujuk 
suatu perbuatan dengan pelaku yang ditandai oleh subjek dan petanggap (Pa­
tien) yang ditandai oleh objek. 
Dalam kalimat berikut. 
(33) Dia memberikan surat keterangan kepada petugas 
secara semantis verba memberikan memerlukan petanggap yang ditandai oleh 
objek, surat keterangan. dan memerlukan benefaktif yang ditandai oleh pe­
lengkap, (kepada) petugas. Kata depan kepada sebagai penanda benefaktif. 
Lain halnya dengan verba memberi yang memerlukan benefaktif yang ditan­
dai oleh objek dan penderita yang ditandai oleh pelengkap. 
(34) orang tua itu memberi petugas surat keterangan. Dalam hal itu petu­
gas sebagai objek dan surat keterangan sebagai pelengkap. Istilah objek di­
pakai untuk objek (yang langsung mengikuti predikator) yang dalam pasif 
menjadi subjek, dan pelengkap sebagai oposisinya, yaitu unsur yang tidak 
menempati posisi langsung sesudah predikator. Konstruksi (33) dan (34) itu 
termasuk dwitransitif, disebut dirransitive (Lyons, 1968) atau bitransitive 
(pike dan Pike, 1977). 
Kedua. verba yang mengisi slot predikat tidak mempunyai objek. Kon­
struksi semacam ini dikenal sebagai intransitif, kebanyakan verba disertai 
adverbia, misalnya, 
(35) Petugas itu tetap duduk di kursinya. 
Perbuatan duduk tidak menghendaki suatu petanggap --di kursinya adalah 
adverbia--tetapi mempunyai pelaku yang ditandai subjek. 
Ketiga, dalam tipe ketiga ini slot predikat diisi oIeh nomina atau adjek­
tiva dengan atau tanpa kopula. Di dalam hal ini tidak ada rujukan perbuatan 
dan kopula semata-mata 'sebagai unsur penghubung antara unsur pertama 
(subjek) dan unsur kedua (predikat nomina atau adjektiva). Nomina atau 
adjektiva di dalam hal itu dideskripsikan sebagai nomina predikatif atau 
adjektiva predikatif. Nomina predikatif dioposisilcan dengan objek dan adjek­
tiva predikatif dioposisikan dengan adjektiva atributif. Di dalam bahasa 
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Inggris, atau bahasa-bahasa Indo-Eropa lain, kopula bersifat wajib karena 
diperlukan untulc menandai kala dan jumlah (number) misalnya_ Untulc ba­
has a seperti bahasa Indonesia, kopula mempunyai perilaku tersendiri . Per­
lama, jika subjek merupakan unsur yang panjang (36) atau dalam kalimat 
definisi (37). !copula menjadi wajib ada. 
(36) Anak. !cecil yang Iei ta lihat ketika Maringan dijenguk mertuanya 
adaIah anak Maringan. 
(37) Segi tiga adalah suatu bidang yang bersisi tiga. 
Kedua. jika unsur kedua berupa nomina, kopula menjadi talc wajib. ebe­
narnya terdapal seclik.i t perbedaan makna antara ada arau tidaknya kopula 
dalam ciri kedua mi, yailu bahwa dengan k had iran kopula dalam komruk. i 
bcrikUl maJmanya menjadi definisi. 
(38) Kuda binatang daral berkaki empal. 

(38a) Kuda adalah binarang darat berkaki empal. 

Keliga, jika unsur kedua adjektiva., kopula wajib tidale ada. sepeni (39) 
benkut. 
(39) Cucunya cantik. 

Frasa nomina (36) anaX. Maringan , (37) SualU bidang bersisi liga, dan 

(38) binalang daral berkaki empal bukan scbagai objek tetapi sebagaJ predi­
kat; demikian juga adjektiva cantik bukan sebagai alribul melainkan sebagai 
predikat (bandingkan Matthews, 1981 :98-99). Lain halnya dengan esaLUan 
penembakan pemburu. saw dari nomina itu sebagai atribut dan yang lain e­
bagai inu, tidak lcrdapal konstruksi predikatiJ. Jadi . kesatuan penembakan 
{1emburu itu bukan klausa_ Oposisi k1ausa t.lan frasa yang dilihal dari em 
konstruksi predikatif dan em konstruksi atributif seperti ini diterima oleh 
kebanyakan Lata bahasawan, yaitu bahwa !clausa mempunyai konstrulCSl pre­
tkatif let.api udale mempunyaJ inLl. sebaliknya. [rasa tidal< mempunyai k.on­
sl.J'ulcsi predikatif letapi mempunyai inti. . 
Ciri lain yang dapal dipa.k:u sebagai Iuileria sua(u kJausa lalah hubungan 
Lransformasional. seperti lerdapal antanl (36). (39) dan (36a). (39a) berikUl. 
(36a) Adalah anak Maringan/anak kecil yang kita lihat ket.ika Maringan 
dijenguk mertuanya. 
(39a) Cantik/eucunya. 
Perbedaan makna antara (36) dan (36a) atau antara (39) dan (39a) adalah 
perbedaan organisasi penyajian in~ rmasi atau penyusunan berita. KesaLuan 
seperti p nembakan pemburu ilu kalau diubah urutannya, seperti pada (36a) 
dan (39a) , menjadi pemburu penembakan, maknanya menjadi berbeda sekali 
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sehingga konstruksi itu tidale clapat disamakan dengan (36) dan (36a). 
Klausa dapat berdiri di dalam berbagai relasi. Di claJam kalimat berikut 
(40) Petugas itu meJihat anak kecil yang dikenalnya ketika Maringan di­
jenguk mertuanya 
unsur yang dikenalnya kerika Maringan dijenguk mertuanya merupakan 
klausa atributif, unsur ketika Maringan dijenguk mertuanya sebagai klausa 
peri feral dari predikat dikenalnya, dan unsur anale ked! yang dikenalnya 
ketika Maringan dijenguk merrunya sebagai objekterhadap predikat meW/at , 
sedangkan kesemua kalimat (40) itu dideskripsikan sebagai ornpleks, yajtu 
sekurang-kurangnya satu klausa yang lebih kecil dari keseluruhannya. Dan , 
kalau yang tidak kompleks discbut klausa tunggal (simple), seperti conlOh 
(32)--(35) (libat Matthews, 1981:168-170). 
Berdasarkan tipc-tipe predikat yang ditandai oleh verba, klausa pacla ga­
ris besamya clapat dibedakan ke dalam tiga tipe utama, yaitu klausa transitif, 
klausa intransitif, dan klausa equatif. Dilihat dari bentuknya, klausa dapat 
dibedakan atas klausa kompleks dan klausa tunggal. Di dalam klausa kom­
pleks terdapat klausa inti dan klausa subordinatif, atau dua atau lebih klausa 
inti dengan atau tanpa klausa subordinatif; klausa subordinatif clapat di­
bedakan: klausa periferal, klausa atributif, clan klausa pemerlengkap, 
2.1.2 Subjek 
Pengertian subjek dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, subjek 
dilihat sebagai objek, keduanya menyertai predikator. Subjek dalam pengerti­
an ini diberi label SI' seperti terlihat dalam kalimat berikut. 
(41) Kucing itu mencium kaki saya. 
Kalimat ilU terdiri atas tiga konstilUen, yaitu kucing itu sebagai SI' men­
cium sebagai predikator, dan kalei saya sebagai objek. Di dalam hal ini SI 
merupakan nOlTlina pelaku, dan objek sebagai nomina petanggap. Analisis 
seinacam itu sebenarnya mirip dengan anal isis tradisional, Di dalam depen­
dency grammar, subjek dan objek dianggap sebagai valent atau komplemen 
dari predikator. Pembagian yang dasar ill dalam tata bahasa iLU ialah predika­
tor dan komplemen. Verba menentukan unsur yang dimiJikj suatu kon­
slruksi, misalnya, di dalam intransitif hanya ada unsur subjek sebagai kom­
plemen, sedangkan di dalam transitif acla subjek dan objek sebagai komple­
men (Matthews, 1981:1(0). Kedua, subjek illlihat sebagai oposisi predikat­
predikat mencakupi predikator dan objek. Kalimat dianalisis atas dua konsti­
tuen langsung, yaitu seperti kalimat (41) terdiri atas kueing itu sebagai subjek 
dan mencium kalei saya sebagai predikaL Subjek datam pengertian ini diberi 
19 
label Sl' Perbedaan analisis atas SI dan Sl dalam contoh tersebut mungkin 
kurang jelas, di dalam bahasa Inggris hal itu lebih jelas terlihat dalam kalimat 
berikut. 
predikator 
(42) It is raining 
Sl predikat 
Tidak: ada entiti it yang merujuk alau tentang sesuatu: it tidak: dapat diganti 
dengan nomina lain; it sebagai suatu penanda yang didefinisikan sebagai 
unsur yang tidak: berkontras secara seman tis. Jadi SI dalam kalimat tersebut 
kosong, sedangkan it di dalam (42) itu sebagai oposisi predikat, sebagai 
S2 (bandingkan Matthews, 1981: 103-105). Kebanyakan kaum struktural 
menerima anal isis kalirnat alas subjek dan predikat seperti itu, tennasuk 
lata bahasa transfonnasional. Dalam karya Chomsky (1965) disebutkan bah­
wa konstruksi kalimat terdiri atas frasa nomina dan frasa predikat, subjek 
didefinisikan sebagai frasa nomina yang merupakan konstiluen langsung 
suatu sintagma (Matthews, 1981 :98). Analisis semacam ilU lebih lepal untuk 
bahasa seperti bahasa Indonesia karena dapat berlaku unluk semua tipe 
klausa. balk transitif, intransitif, maupun equatif. Sedangkan analisis kalimal 
atas subjek I, predik_ator, dan objek hanya berlaku untuk lipe klausa transitif. 
Bahwa di dalarn transitif objck dan predikator dianalisis sebagai salu kesatu­
an dapal dibenarkan karena di dalam hubungan tranfonnasional ternyata 
objek hanya mempunyai tempat sesudah predikator, selalu melekat pada 
predikator, sedangkan konstituen lain, subjek, dapat berpindah tempaUlya 
mendahului atau mengikuti predikator-objek, seperti kalimat (32) surat kete
rangan selalu melekat pada predikalOr, sedangkan orang tUll itu dapal bcr­
pindah tempat. 
(32) Orang tua itu sudah membawa surat keterangan 

(32a) Sudah membawa surat keterangan orang lua itu. 

(32b) *Sudah membawa orang tua itu sural keterangan. 

Dalam (32b) surat keterangan yang menempati posisi tidak: langsung se­
sudah predikator, dalam hal ini menempati slot subjek, mempunyai makna 
sebagai pelaku dalam kalimat itu; sedangkan orang tua itu yang menempati 
slot objek mempunyai makna sebagai petanggap. Lain haJnya dengan (32a) 
peran semantis subjek sebagai pelaku dan objek sebagai petanggap dalam 
konstruksi transitif tetap ada. Dengan demikian, jelas bahwa objek merupa­
kan salu kesatuan dengan predikator yang dideskripsikan sebagai predikat, 
dioposisikan dengan subjek. 
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Sel8njutnya, istilah sutljek yan Idigunakan di dalam p€nelitian· ini ialah isti­
lah subjek diI.lam 1>engenian S2t sebut, dengan label subjek (tanpa ang~). 
Dari gambaran itu terlihat bahwa masalah subjek berhubungan erat dengan 
tipe klausa. • I 1 } 
.­
2. 1.2.1 Transilif 
Dalam hubungan ini ada liga macam konstruksi yang perJu djbicarakan 
satu per sai u sebagai beriku t. • , " ,r. , 
a. K mbali ada comoh (32) Orang l ua itu sudah membawa sural kelerang­
an yang disebul pada 2.1.1 sebagai transitif, terdapa,l peran semanlis SU ~ck 
sebagai pelaku, dengan urutan subj k mendahului predikal, SP. Konstruksi 
ilU dikenal sebagai konstruksi transi tif aktif yang dioposisikan dengan tran­
sitif pasif. Di dalam transitif pa<;if subjek sebagai penderita, terdapal pcrubah­
an bentuk verba, urutan SP, sepeni berikUl. . 
(43) Sural keterangan sudah dibawa (orang lua itu). 
Di samping urutan SP tersebul, baik dalam transitU aklif maupun dalam 
transitif pasif. terdapal urutan PS, sepcrti terllhal dalam contoh (32a) dan 
(43a) yang berikut. 
(32a) Sudah membawa sural kClerangan/orang tua itu. 
(43a) Sudah dibawa (orang lua ilu)/surat keterangan itu. 
b. Di dalam bahasa Indonesia terdapal pula konstruksi semacam itu, tetapi 
tidak lerdapal rujukan perbuatan dan tidak terdapat oposisi pasif. Ciri lain 
seperti urutan SP atau PS terdapat , dalam kalimat berikul. 
(44) Kesebelasan Prancis menderita kekalahan tipis. 
(45) Anak itu takul hantu. 
Dalam kesebeJasan Prancis dan menderita kekaJahan lipis-masing-masing 
sebagai subjek dan predikat-tidak ada relasi yang menunjukkan subjek 
sebagai pelaku dan predikat sebagai perbuatan. Peran semantis yang dirujuk 
oleh prekat adalah semacam keadaan. urutan PS dapat juga terjadi. 
(44a) Menderita kekalahan tipis/kesebelasan Prancis. 
(45a) Takut hantu/anak itu. 
c. Di samping konstruksi seperti pada ~ dan Q terdapat pula konstruksi 
serupa, tetapi sekali lagi tidak ada rujukan perbuatan dan tidak ada oposisi 
pasif serta tidak ada peran semantis subjek sebagai pelaku. mempunyai ciri 
urutan SP atau PS. 
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(46) Anale monyek itu memyerupai bayi. 
(47) Monyet itu mempunyai anale. 
2.1.2.2 IntraniriJ 
Kembali pada contoh (35) Petugas itu tetap duduk di kursinya yang di­
sebut pada 2.1.1 sebagai intransitif atau contoh yang beriku t. 
(48) Anjing itu lari 
terdapat peran semanlis subjek sebagai pelaku letapi lidak mempunyai 
oposisi pasif, dengan urutan SP dan PS juga. Jadi di samping urutan seperti 
(35) 	dan (38) itu terdapal urutan berikut. 
(35a) Tetap duduk di kursinya/pelugas itu. 
(43a) lari(lah)/anjing ilu. 
2.1..2.3 Equatif 
Sebagaimana disebutkan pada 2.1.1, di dalam konstruksi ini tidak lerdapat 
rujukan perbuatan dan lidale terdapat peran pelaku pada subjek. Seperti pada 
conloh (36)--(39) tidak terdapat relasi pelaleu dan perbuatan antara unsur per­
rama, subjek, dan unsur kedua, predikat. Relasi yang terdapal di dalam kedua 
unsur ilU ialah relasi semacam kesejajaran atau keadaan. Urutan terjadi 
seperti halnya dalam urutan intransitif, yailu unsur pert.ama sebagai subjek 
dan unsur kedua sebagai predikat, tetapi ada pula urutan PS. dalam kon­
slruksi semacam ini terdapat pula frasa preposisi sebagai slot predikat. 
(49) Islrinya di Jakarta. 
(50) ~1ard.an dari daerah Pekalongan. 
Dari keseluruhan gambaran subjek seperti terse but di atas, dapat disim­
pulkan bahwa ada dua pengertian subjek, yaitu SI dan S2 masing-masing 
dibedakan karena analisisnya berbeda. Istilah subjek yang dipakai di dalam 
peneli tian ini i lah iSlilah subjek dalam pengertian S2' Dalam urman yang 
paling biasa, subjek terletak sebelum predikat, SP dan di dalam urutan lain 
subjek terletak sesudah predikat, PS . Jadi, istilah ketansubjekan di dalam 
penelitian ini mengacu kepada klausa yang slot subjeknya kosong, baik 
d.alam urutan SP maupun PS, seperti dalam contoh-contoh yang dibicarakan 
di dalam permasalahan, misalnya, mengenakan gaun berwarna biru dalam 
(18) Mengenakan gaun berwarna biru, Hetty Kus Endang merayakLJn ulang 
tahunnya yang kedua puluh diamati bahwa subjek predikat mengenakan 
gaun berwarna biru kosong. Lebih lanjut, apa yang dimalesud dengan klausa 
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tanpa subjek dalam bahasa Indonesia (agam jurnalistik dibicarakan pada 
Bab III ba~ian pertama (3 .1). 
2.2 Klausa Dalam Bahasa Indonesia 
Berdasarkan bcntuknya. klausa dapat dibedakan ke dalam dua macam, 
yaitu kompleks dan tunggal . Klausa kompleks dapat dibedakan mejadi dua 
pula, yaitu klausa koordinatif dan subordinatif. Berikut kedua jenis klausa itu 
dibicarakan satu per satu. 
2.2.1 	K/ausa Koordinatif 
Klausa koordinatif dalam bahasa Indonesia ditandai oleh koordinator, 
yaitu konjungsi yang menghubungkan unsur-unsur suatu sintagma koordi­
natif (Mauhews, 1981:197), atau ditandai oleh nada jeda (pouse pilch) atau 
nada akhir (final pilch). yang dalam ragam tulis diwujudkan oleh tanda koma, 
titik koma, atau titik. Koordinasi klausa tanpa koordinator, mendeJetkan 
klausa-klausa, dikenal sebagai parataksisan (lihat Bloomfield, 1933; Bolinger 
dan Sears, 1%8:101-102; Matthews, 1981:32-38; Kridalaksana. 1982). 
Ramlan (1981:52), menggunakan istilah kata penghubung setara untuk koor­
dinator. menyebutkan ada 26 kata yang berfungsi sebagai koordinator. 
Berda<;arkan hubungan antarklausanya, klausa koordinatif dapal dibe­
dakan ke dalam empat macam klausa koordinatif. Perbedaan ini juga ditandai 
oleh jenis koordinatomya. 
2.2.1.1 Gabungan 
Klausa koordinaLif jenis ini ditandai oleh koordinalOr, antara lain, dan . 
serla, lagi (pula). dan pasangan kata baik ... maupun/awupun atau ditandai 
oleh koma, Litik koma, atau tiLik. Dalam hal ini klausa yang dikoordinasikan 
memperlihatkan penalian gabungan. 
(51) 	Ia membenluk para pembantunya dan memerinlahkan penyiksaan 
serla eksekusi (hukuman mall) ralusan lawan poliliknya. (K 214 01 
83 108) 
(52) 	Dua puluh ekor gajah telah melakukan pengrusakan baik memorak­
porandaJcan ladang maupun mengobrak-abrik rumah penduduk. 
(SH 05 11 82 01) 
(53) 	"Foresment agreement" antara lain mewajibkan pemegang HPH 
membangun industri ply wood baik secara langsung bergabung 
dengan parlner maupun membeli saham. (BY 13 128202) 
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Unsur yang t rcetak miring dikoordinasikan oleh dan. dalam (51) ter­
Iihatkan pe.r1.wan gabungan pemyal8311 te tang io. yang her us gai 
subJck dan dalam (52) dan (53) unsur lerceLak miring yang dikoordm 1}."aIl 
oleh pasagan kala baiJc. ... maupun/aJaupun mempedihatkan peJUlian ~a­
bungan k leran an l(:.n n p..:myawn m~/alaJcan pengrusak.an yang T­
Slatus sebagw predikal (52) dan ~iM gabungan Icetcrangan tentang 
memhangun jndustri ply wood yan ber.l!aWS 'ebagai predi1cal (5 ). 
JIlea koordinal dihilangkan. akan lerjadi konslrUksi pa.rnl 'j. Dalam 
nlgam luli . scpcl1i contoh berikul, terdapat koma. 54a) dan (55a) t Uk oma 
(56a) alaU uti (57) di antara klau' -klausa yang dikoordinasi. 
(54) 	 Konon :seorang maha iswa berdiri dan memberikan jawab . (PM 
377 11 XXIV 82 35) 

(54a) Konon seorang mahasiswa bcrdiri. memberikan Jawaban. 

(55) 	 P rnsaan soc dan marah mcnyerbu ulu hau sara m men ,hi <la­
daleu. (I 234 0) 81 27) 
(55a) Pcrasaan sock dan marsh m nycrbu ulu hali. memenuhi ctJdaIcu. 
(56) Aku duduk di n3 ciOlr menangi lcrsedu-sedu. (IS 13~ 0 83 27) 
(56a) Aim duduk di : menangi tersedU·-edl'. 
(57) 	 Di rcmp my g baru, mercka membanting ruiang. engadahn 
pcmbangunan fI i dan mental. (B Y 17 01 83 03) 
~ lam ilu. tanda k rna mcmpunyaJ kc("cndcrungan menghubun kan dU3 
klausn at.au Icbih yang bul an kJaus:! akhir, scperti tcrlihat daJam con }h 
bcnkul. 
(S) 	 Ruangan illl W 1cumn Icbih 6 0 mel r, b rkarpe tebill In 
dtlcnskapi AC. M 78 It XXI 82 _3i 
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(59) Angggota 	menjaga sebaik-bai/cnya hubungan amar sesama, juga 
menjalin hubungan seerat-eratnya dengan Tuhan. (PM 384 01 
XXIV 83 54) 
2.2.1.2 Urutan 
Klausa koordinatif tipe ini ditandai oleh koordinator, antara lain, lalu, 
lamas, terus, dan kemudian atau ditandai oleh koma, titik koma, atau utik 
dalam ragam tulis. Klausa yang dikoordinasi memperlihat\<an pertaiian urut­
an (peristiwa), seperti terlihat dalam contoh yang berikut. 
(60) 	 Sang nenek merasa kasihan lantas menyerahkan kun ci kamar man­
di itu . (K 209 11 82 26) 
(61) 	 Polisi rahasia datang , menangkapnya, lalu menyeretnya ke pem­
buangan. (T 40 12 XII 82 07) 
(62) 	 Pengemis itu berbelok ke sebuah warung lalu jongkok di depan 
pintu kemudian mengangkat kedua tangannya. 
Unsur-unsur tercetak: miring yang dioordinasi oleh (60) lantas, (61) (,) dan 
lalu, (62) lalu dan kemudian mcmperlihatkan pertalian urutan tentang (60) 
sang nenek, (61) polisi rahasia. dan (62) pengemis itu. Koordinator-koordi­
nator itu dapat saling bersulih (substitute) dan dapat pula scmua di-gunakan 
dalam sebuah klausa koordinatif, ... lalu ... lantas ... kemudian . 
Seperti dalam 2.2.1.1, keanggotaan klausa koordinauf juga menentukan 
penggunaan koordinator. Jika klausa koordinatif hanya terdiri atas dua 
klausa, digunakan salah satu koordinator ini, lalu. lamas . terus, atau kemu­
dian , dengan atau tanpa koma, titik koma. atau titik; jika lcbih dari itu, 
misalnya klausa koordinatif itu terdiri atas tiga klausa, ada pilihan berikut. 
(a) klau~ lalu klaus~ kemudian klausa,., 
(b) klau~, klau~ (.) lalu/lantaslterus/kemudian klausa3, 
(c) klau~. klau~. lalu/lantaslterus/kemudian klaus~. 
Di samping koordinator-koordinator tersebut, frasa sesudah itu juga ter­
masuk: koordinator. Tarnpaknya, frasa sesudah itu memang lebih dekat mem­
perlihatkan pertalian urutan daripada menandai keterangan waktu. Dalam 
conloh berikul 
(63) Perempuan tua itu mengumpulkan koran bekas alas sembahyang. 
Sesndah itu. dijualnya Ice tuJcang loak. 
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unsur sesudah ilu dapat disulih dengan koordinator (pertalian urutan) la/u. 
lanlas. lerus. kemudian. Sebaliknya, unsur itu (sesudah ilu) maknanya ber­
beda jika disulih dengan unsur yang menyatakan keterangan waktu, misal­
nya, kemarin. sekarang. ladi. Oleh sebab itu. frasa sesudah ilU atau selelah 
itu termasuk koordinator yang menyatakan pertalian urutan (peristiwa, bukan 
. waktu). Jadi, klausa-klausa yang dihubunglcan olehfrasa sesudah ilulselelah 
ilU tennasuk klausa koordinatif (urutan). 
2.2.1.3 Pilihan 
Klausa koordinatif jenis ini ditandai oleh koordinator atau. Koordinator 
ini menyatakan pertalian pilihan. seperti terlihat dalam contoh berikut. 
(65) 	 Mereka melayani murid-murid lain yang ingin meminjam atau 
mengembalikan buku. (IS 233 12 82 170) 
Klausa koordinatif jenis ini dapat juga ditandai oleh koma. titik koma, atau 
titik. tetapi klausa akhir tetap wajib dikoordinasi dengan atau. tanpa 
kehadiran alau koordinasi itu menperlihatkan pertalian gabungan. 
(66) 	 Mengembangkan karier. menjadi ibu rumah tangga. atau menyerah 
kepada nasip ituiah delema wanita Indonesia. 
(67) 	 Mereka harus menyerahkan diri kepada polisi; atau para penembak 
mislerius menghabisi nyawanya. 
(68) 	 Mungkin kamu cuma bangga disebut mahasiswa supaya gambang 
mencari calon islri. Atau mungkin merasa gagah memakai jakel 
almamalernya. (p 15 11 82 05) 
Di samping itu, koordinator alau dapat juga berpasangan dengan apakah, 
misalnya, 
(69) 	 Hanya masalahnya sekarang, apakah pesan itu diteruskan atau 
dibiarkan mengganlung pada proses kedewasaan pribadi. (SH 13 
12 82 06) 
Kehadiran koordinator alau dalam klausa koordinatif pilihan bersifat 
wajib dan koordinator ini menempati slot koordinator klausa aktif. Jika 
anggota klausa koordinatif lebih dari dua, klausa-klausa sebelum klausa akhir 
dihubungkan oleh koma, tiLik koma, atau lilik. Di samping iLU, pasangan alau 
dan negasi (lidak) juga merupakan penanda klausa koordinatif pilihan karena 
atau mengkoordnasi dua sintagma (lihat Matthews, 1981:197). 
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(70) Dicekan atau tidak, harga sembilan bahan pokok akan tetap 
naik sebagai akibat kenaikan BBM. 
(71) Mendapac izin atau cidak, dosen itu tetap ke luar negeri. 
2.2.1.4 Percencangan 
Klausa koordinatif pertentangan ditandai oleh koordinator tecapilakan' 
cecapi, namUII, padaha/, sebaliknya, hanya, sedangkan, dan pasangan cidak ... 
cecapi, kendaci ... namUII, dan bukan ... me/ainkan. Koordinasi di sini mem­
perlihatkan penalian peretangan. Dalam conLOh berikut. 
(72) 	 Amerika sekarang adalah negeri berscandar cinggi, tetapi ber­
kehidupan rendah (T 40 12 82 90) 
terdapat pertentangan keterangan Lemang negeri yang berstatus sebagai 
komplemen dari subjek Amerika. Dan dalam (73), (74) ini: 
(73) 	 Di dinding kelas satu cerdapac peca bahasa di Indonesia, namun 
cidak memberikan gambaran yang je/as berapa jum/ah bahasa di 
Indonesia. 
(74) 	 Schab masalahnya bukan saja menyangkuc kerugian macerial se­
maca, melainkan ce/ah menggangu /ingkungan hidup yang 
akibatnya sulit kita bayangkan. (BY 13 12 82 02) 
lerdapat pertentangan pemyataan mengenai (73) peca dan (74) masalahnya. 
Demikian pula pertentangan pemyataan Lerlihat pada conLOh yang berikut. 
(75) 	 Pengikutnya tambah lama bukan berkurang tapi Cerus bercambah. 
(P 27 12 82 04) 
(76) 	 Lukisan ini cal< dapac dise/esaikan secara cerburu-buru. Padahal, 
han ini akan diambil oleh Pak Ahmad. (K 211 12 82 23) 
(77) 	 Orang tua sela/u ribuc dengan persoalan unaka/an remaja . 
Sebalinya, di ka/angan remaja sendiri cak pernah cerdengar pem­
bicaraan masaJah itu. (M 06 11 82 05) 
Di samping itu, masih terdapat beberapa kiausa koordinatif yang termasuk 
ke dalam tipe pertentangan itu. Klausa koordinatif pertentangan ini ditandai 
oleh koordinator bahkan. lebih-lebih. ma/ahJma/ahan, apa/agi. 
(78) 	 Kerap kali prestasi itu cidak cecap. bahkan sering Ieali menurun. 
(BY 06 12 82 06) 
(79) 	 Gerak pembangunan lidak boleh mand.tg, lebih-lebih lidak boleh 
mundUT. (BY 03 01 83 OS) 
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Koordinator apalagi mengkoordinasikan dua klausa yang berlawanan 
jika dibandingkan dengan koordinator bahkan. seperti terlihat dalam cOnLoh 
berikut. 
(80) 	 Dia tidak mau membantu saudara-saudaranya, apalagi membantu 
orang lain. 
Bandingkan: 
(81) 	 Dia tidak mau membantu orang, bahkan membantu saudara-sauda­
ranya tak mau. 
Ada kecenderungan koordinator apalagi didahului oleh negasi tidak pada 
klausa yang mendahuluinya. 
2.2.2 Klausa Subordinatif 
Klausa subordinatif dalam bahasa Indonesia ditandai oleh subordinator, 
yaitu konjungsi yang menghubungkan unsur-unsur sualu simagma subordi­
natif (Matthews, 1981:171). Penjajaran klausa-klausa tanpa subordinator 
disebut parataksis (lihat Bloomfield, 1983; Bolinger dan Sears, 1968; 
Matlhews, 1981). Penjajaran seperti itu disebut hipotaksis (Hartmann dan 
Stork, 1972; Kridalaksana, 1982). Ramlan (1981: 25) menggunakan istilah 
kata penghubung taksetara untuk subordinator. Dia menyebutkan ada 90 kata 
yang berfungsi sebagai subordinator. 
Berdasarkan hubungannya dengan klausa ini, klausa subordinatif dapat 
dibedakan ke dalam tiga macam klausa subordinatif, yaiLU klausa periferal, 
klausa artibutif, dan klausa adverbial. 
2.2.2.1 Klausa Periferal 
Klausa subordinatif jenis ini ditandai oleh subordinator, antara lain, 
waktu. ketika. selama. sebelum. sesudah. setelah. sesuai. usia. Klausa ini 
menunjukkan pertalian waktu klausa inti. 
Matthews (1981 : 169) menyebut klausa itu sebagai peri feral Pike dan Pike 
(1977) menyebutnya klausa perangkai sumbu (relator-exis clause). Pertalian 
waktu itu dapat terlihat dalam contoh-comoh berikUL 
(82) 	 Latihan-latihan ke-Angkatan Laut-an baru sempat dinikmati tahun 
1954 	 palla waktu mengikuti latihan Korps Komando (KKO). 
(BY 06 12 82 04) 
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(83) 	 Pemasangan dilakukan sendiri melalui vagina tepat menutup pintu 
rahim sebelum melakukan hubungan seks. (K 210 11 82 93) 
(84) 	 Setelah ditembakkan, Exocet dikendalikan oleh menial navigation 
system. (IS 233 12 82 06) 
(85) 	 Selama menjalankan diitnya ini, Mer menjadi "akrap" dengan tim­
bangan badan. (K 213 01 83 14) 
(86) 	 Polri setelah melalui masa penertiban adminisrasi, kini langsung 
melakukan aksi. (SH 03 01 83 12) 
(87) 	 Tapi kalau kuingat itu semua saat ini, setelah sekian puluh tahun 
berlaku, betapa inginya aku kembali ke jaman itu. (K 212 1282 14) 
Klausa periferal mempunyai kebebasan tempat, dapat mengikuti klausa 
inti (82) dan (83), mendahului klausa inti (84) dan (85), dan dapat menyisip 
di dalam klausa inti (86) dan (87). Jika dalam konstruksi koordinatif, koor­
dinator dapat diganti oleh tanda koma, titik koma, atau titik, maka dalam 
konstruksi subordinatif, subordinator yang menandai klausa periferal itu tidak: 
dapat diganti oleh tanda baea tersebut. Dan, jika subordinator dihilangkan, 
akan terjadi perubahan konstruksi, seperti berikut. 
(84a) Ditembakkan, Exocet dikendalikan oleh mertial navigation system. 
(85a) Menjalankan diitnya ini, Mer menjadi "akrap" dengan timbangn 
badan. 
Klausa tercetak miring itu tidak: lagi menperlihatkan pertalian waktu dengan 
klausa inti. Pembahasan lebih lanjut klausa tipe itu ditempatkan dalam bagian 
analisis Bab III (lihat juga 2.2.2.2), sedangkan penghilangan subordinator 
dalam 
(82a) Latihan-latihan ke-Angkatan Laut-an barn dinikmati tahun 1954 
minikmati latihan Korps Komando (KKO). 
(83a) Pemasangan dilakukan sendiri melalui vagina tepat menutup pintu 
rahim melakukan hubungan seks. 
membuat kalimat itu tak bermakna. Jadi, kehadiran subordinator mutlak 
wajib dalam klausa periferal. 
2.2.2.2 Klausa AtributiJ 
Klausa atributif ditandai oleh yang atau tanda koma jika klausa atributif 
ini mandahulaui nomina subjek klausa inti. Klausa atributif ini menyatakan 
pewatas nomina, baik nomina subjck, objek maupun nomina lain. Menurut 
Ramlan (1981:53), yang menyatakan pertalian penerang. 
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Berikut beberapa contoh klausa atributif. 
(88) 	 Alat tukar yang dipakai adalah emas atau kadang-kadang dolar 
Amerika. (I 234 01 83 108) 
(89) 	 Gadis kampung yang lidak sempal menamalkan SD ilu tiba-tiba 
mengalami perubahan yang menyolok pada dirinya. (PM 378 11 
XXIV 8229) 
(90) 	 Pemuda yang dalang sore ilu tidak lain seorang guru ngaji yang 
seliap Selasa dan Jumal mengajar Jr. Arifin beser/a istrinya. 
(PM 378 11 XXIV 82 33) 
(91) 	 Mengenakan pakaian daerah Bali lengkap dengan kain dan IUIUp 
kepala bersulam benang emas, sore itu anak Agung Gde Ngurah 
Mandra memang berbunga hatinya. (214 01 83 41) 
(92) 	 Dua kali menjadi menleri, anlara lain memeri. Urusan Penerbilan 
Bank dan Modal Swasla, Soeharto juga pemah menjadi Ketua 
Bappenas dan Dirut PT Department Store Indonesia "Sarinah". 
(T 47 12 XII 83 78) 
(93) Yang membawa anak kedl itu mengambil dua potong kue. 

- (94) Dia memilih yang memakai baju hijau ilu. 

Unsur-unsur yang tercetak miring itu merupakan kJausa atributif yang me­
nyatakan pewatas atau atribut nomina yang di depan subordinator yang (88) 
alai lukar, (89) gadis kampung dan perubahan. (90) pemuda, atau menyata­
kan pewatas nomina subjek klausa inti (91) Anak Agung Gde Ngurah 
Mandra , (92) SoeharlO atau mewatasi nomina tertentu yang tidak diekspJi­
sitkan (93) dan (94). Klausa atributif dapat menempati posisi sesudah 
nomina, baik nomina subjek (88), (89), dan (90), yang pertama ataupun 
nomina predikat (90) yang kedua, maupun nomina objek, (89) yang kedua, 
mendahului subjek kJausa inti (91) dan (92), menempati posisi subjek klausa 
inti (93), atau menempati posisi objek kJausa inti (94). Jadi, klausa atributif 
dapat mendahului kJausa inti, mengikuti kJausa inti, atau menyisip di daJam 
klausa inti. 
Klausa (91) dan (92) dimasukkan dalam klausa atributif karena klausa ini 
sebenarnya merupakan usaha pemfokusan pewatas subjek umuk menonjol­
kan fakta berita (bandingkan Effendi, 1980:2-8). Struktur itu dapat dikem­
balikan pada pola, seperti (88), (89), dan (90) berikul. 
(91a) Sore itu Anak Agung Gde Ngurah Mandra mengenakan pakaian 
daerah Bali lengkap dengan kain dan lulup kepala bersulam be
nang emas memang berbunga hatinya. 
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(918) Soeharto yang tWa tali menjadi meflleri. alllara lain Menlf!ri Pe­
n r iban Bank dan Modal SWaJ'la juga pemah menjadi Ketua 
Beppenas dan Dirut PT Dep ment SlOre Indon ia "Sarinah". 
Pembahasan II; ih IanjUl n leon t.ruksi itu dikcmukakan dalam analisi 
(Bab Ill). 
2.2.2.3 lau cl Adwrbiai 
Berdasatlean perannyn lerhadap leI sa inti. terdapal beberapa m am 
kJ u dv rbJaI. Macam-m' am 1 u adverbi 1 itu ditand.8i ol'h ubordi­
a. Klausa adverhial yang men 13k.nn k Icrangan Lujuan ditandai oleh an­
Lara lam, untuk gUIIa. bum. tkmi, supoya, dan agar, yan mengawali k1ausa 
iLU perti terlihal pada comoh· onloh benkUI 
(95) 	 Untll.k. ltbih moJgemiJan kiln Snmulat. Teguh mulai mendirilcan 
pem Ilt.asannya di kOla 10. (K 21 01 83 32) 
(96) 	 D~mj memun kinkan pernbanf(lI.nan m pada p¢mlulaan Orde 
B~ kits I lah m\:ngaw \..an pembabaruan dan penye rhanaan 
dal m k hidupan pohlik. (SH 24 01 83 (6) 
(97) 	 Elizabeth, a ar be~ m.emcrinlah kawn pna. udale m nilc.ah. 
(K 21 01 83 108) . 
(9) 	 Hal c but di babkan pl' Jcpang men ingirucan dukungan 
p~ ulnma dan pemimpin Llam Ind n liia BUlla m flhadapl ~. 
ran den an sckulU. (p ( 579 12 XXIV 82 47) 
II 9) ya ingin berdiri iti, agar dapal secepatltya men/II 

rUlllah. (I 233 I:! 2:! 1) 

31 
adverbial cara ini juga dapat mendahului, mengikuti, alau menyisip klausa 
inti , seperti terlihat dalam contoh berikul. 
(100) 	Sambil memperlihatkan guntingan koran yang memuat tulisan 
mengenai korban itu, Sudomo mengatakan bahwa dengan sistem 
ini satuan-satuan polisi berukuran kecil disebarkan di seluruh areal 
perkotaan. (SH 03 01 83 12) 
(101) Mereka saling bahu-membahu dalam melawan penjajah. (K 213 OJ 
8397) 
(102) Selama ini mereka cuma dicekoki propaganda pembangunan tanpa 
diajak ikut serta memecahlean masalahnya. (PM 377 11 XXIV 
8235) 
(103) Sang ibu dengan tergopoh-gopoh ikut melarikan diri bersama yang 
lain. (IS 233 12 82 139) 
(104) Masalah-masalah ini 	secara bertingleat harns memperoleh per­
haLian. (P 22 11 82 04) 
Pemakaian tanda koma dalam ragam bahasa umuk memisahkan klausa 
adverbial yang mendahului klausa inti juga berlaku umuk klausa adverbial 
cara, lihat (100). Sifat kehadiran subordinator cara itu wajib. Tanpa kehadiran 
subordinator cara, peran adverbial cara menjadi tidak jelas. 
c. Klausa adverbial yang menyatakan keterangan syarat dilandai oleh sub­
ordinator, antara lain, jilea, lealau, apabila. bila. bi/amana. Klausa adverbial 
syarat dapat mendahului, mengikuti, alau menyisip dalam klausa inti, seperti 
terlihat dalam contoh berikul. 
(105) 	Bila telah keter/aluan begitu. aku tak segan-segan nyeletuk:: "Ah 
Bapak!" Biasanya dia akan langsung mengerti bahwa aku tidak 
suka mendengar lelucon semacam itu. (K 212 12 82 14) 
(106) 	Jilea tidak ingin diberantas sampai tun/as. setidaknya perlu ditekan 
serendah mungkin dengan mempersempit ruang gerak pelaku ke­
jahatan. (P 17 01 83 04) 
(107) Brezhnev hanya bisa memutuskan 	sesuaLU apabi/a dise/ujui oleh 
pimpinan kolektif negara komunis itu. (BY 15 11 82 02) 
(lO~ 	 Sisanya yang Rp1.500 lagi untuk jatah belanja esok alau sewaktu­
waktu lea/au kebe/ulan /idak menghasillean uang. (PM 384 01 
XXIV 83 19) 
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(109) 	Dalam hal ini ia meminta perhatian orang tua, jika ingin menye­
rahkan anak-anaknya un/uk diberi pelajaran. tepatilah waktu 
yang sudah ditentukan. (P 20 12 82 05) 
Sifat kehadiran koordinator syarat itu wajib karena tidak hadimya subor­
dinator itu mengubah makna klausa itu, penaIian syarat klausa subordinatif 
terhadap klausa inti menjadi tidak ada lagi. Dalam ragam bahasa tulis klausa 
subordinatif syarat yang mendahului klausa inti dipisahkan oleh tanda koma 
dari klausa inti (105) dan (106), sedangkan klausa subordinatif syarat yang 
mengikuti klausa inti tidak demikian (107) dan (l08). Dalarn posisi lain 
klausa subordinatif syarat diapit oleh tanda koma (109). 
d. Klausa subordinatif yang menyatakan keterangan sebab ditandai oleh sub­
ordinatif karena. oleh karena, sebab, berhubungan, akibat, berkat, lantaran . 
Sebaliknya, subordinatif. seperti sehingga, hingga, sampai, akibatnya, dan 
karena itu menyatakan keterangan akibat. Klausa subordinatif sebab dapat 
mendahului klausa inti atau mengikuti klausa inti. 
(110) 	 Tapi akibat disekap selama 8 tahun, Husein, katanya menderita 
berbagai ragam penyakit antara lain reumatik. ginjal, jantung, dan 
juga kelumpuhan. (T 40 11 XII 83 64) 
(111) 	Berkat diperbincangkan dengan boss, nasibmu meningkat lagi se­
tarap (IS 232 11 82 168) 
(112) Fotosintesis 	 memang tidak perlu. karena makanan sudah bisa 
dihisap dari tanaman inang. (IS 234 01 83 50) 
(113) 	 Seringkali ia ditegur oleh ibu mertua dan ibunya sendiri. lantaran 
ketahuan mengurangi makan. (K 213 01 83 14) 
Sifat kehadiran subordinatif sebab adalah wajib karena subordinator. peran 
klausa itu tidak jelas dan terjadi perubahan struktur. Hilangnya subordinator 
pada klausa adverbial, sebab yang mendahului klausa inti melahirkan struktur 
seperti klausa atributif yang mendahului klausa inti (Iihat 2.2.2.2). 
Contoh-contoh berikut menunjukkan klausa subordinatif yang menya­
takan akibat. 
(114) Saya terlalu sibuk bekerja, pulang sudah malam sekali 	sehingga 
hampir lidak ada waktu buat bercintaan. (K 214 01 83 32) 
(1 15) Kebijakan yang ditempuh pemerimah itu kelihatannya cukup real­
istis, karena itu akan membawa perubahan ekspor hasil hutan dari 
kayu gelongan kepada kayu lapis. (P 08 11 32 04) 
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(116) Rombongannya cukup besar 	akibatnya cukup menarik perMtian 
orang pada jalan yang dilaluinya. (M 03 01 83 07) 
Klausa subordinatif akibat (114), (115), dan (116) tidak dapat menempati 
posisi mendahului klausa inti. Sifat kehadiran subordinator akibal itu juga 
wajih. Klausa subordinatif yang menyatakan hubungan sebab akibat dengan 
klausa inti ditandai oleh subordinator oleh karenalberhubung ... maka. 
(117) 	 Oleh karena tidak mengisi atau tidak memasukkan LPZP a/au 
mengisi SPT pajak tidak benar. maka sekitar 125 orang di ling­
kungan Departemen Keuangan ditindak Menteri Keuangan. (BY 
10 01 83. 02) 
(118) 	 Berhubung kelabakan menghadapi harga semen yang berkisar 
Rp3.000.00 per kantong . maka PI Dwidjaja, kontraktor yang se­
dang mengerjakan proyek pasar di Ciradas, terpaksa menghemi­
kan pekerjaannya. (T 42 12 XII 82 81) 
Demikian pembicaraan tentang macam-macam klausa dalam bahasa Ind0­
nesia yang ada hubungannya dengan analisis ketansubjekan dalam bahasa 
Indonesia ragam jumalistik. 
BABIII 
KETANSUBJEKAN 
DALAM BAHASA INDONESIA RAGAM JURNALISTIK 
3.1 Konstruksi Tansubjek 
3.1.1 Pengertian Konstruksi Tansubjek 
Sebagaimana prinsip teori yang Lelah dikemukakan dalam Bab II, analisis 
konstruksi ketansubjekan dilakukan dengan mencari oposisi konsu·uksi tan­
subjek dengan konstruksi bersubjek. Misalnya, saluan (unit) (i) dan memper­
hatikan adik-adiknya serta saluan (ii) tidak lagi memikirkan kedalaman dan 
arti dari ayat-ayal sud Al Quran yang dikulip dalam data berikul. 
(119) 	 Ia menjadi sangat baik dan memperhatikan adik-adiknya. (T 41 12 
XII 12 72) , 
(120) Dari 	 kejadian ilU, puaskan seniman yang menggeluli kaligrafie 
Arab khususnya jika hanya memikirkan seni visualisasinya saja. 
Tidak lagi memikirkan kedalaman dan arti dari ayat-ayat sud At 
Quran yang dikutip. (M 08 11 82 07) 
dicalonkan sebagai konslrUksi tansubjek. Pertarna dilakukan pengamatan 
unsur-unsur satuan ilu. Jika terdapat benluk verba dalam satuan itu, apakah 
verba ilU sebagai predikal? Dalam comoh (i) apakah verba memperhatikan 
dapal beroubungan dengan nomina dan dalam (ii) apakah verba memikirkan 
juga dapal disertai nomina? Jika verba itu dapat disertai nomina, relasi apa 
yang lerdapat di antara verba dan nomina ilu. Misalnya. ditempatkan ia di 
depan verba memperhalikan dan di depan tidak tagi memikirkan. Ternyata, 
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relasi verba memperhatikan dan ia menunjukkan relasi perbuatan dan pelaku. 
Demikian Juga dalam ia tidak lagi memikirkan .. . memperlihatkan relasi 
perbuatan dan pelaku. Relasi demikian ini terdapat dalam klausa transiti f ak­
tif (lihat kerangka teori Bab IT). Oleh karena itu, satuan dan (ia) memperhati
kan adik-adiknya serta satuan (ia) tidak lagi memperhatikLln kedalaman dan 
arti huruf dari ayat-ayat Al Quran yang dikutip merupakan sebuah klausa 
tnmsitif aktif. Dan, karena ia sebagai subjek dalam konstruksi itu lidak hadir, 
satuan (i) dan (ii) itu disebut klausa tansubjek (lihat kerangka teori Bab II). 
Sementara itu, dalam saluan (iii) abbat ditahan selama 5 tahun dan (iv) 
bahkan tidak diajarkan pun tidak apa-apa pada data berikut 
(l21) 	Mihat ditahan selama 5 tahun, dia mengalami goncangan mental. 
(IS 233 11 82 54) 
(122) Filsafat itu sendiri merupakan ilmu sosial pula 	 yang dapat berdiri 
secara oLOnom. Bahkan tidak diajarkanpun tidak apa-apa. (M 31 
01 83 06) 
verba (l21) ditahan dan (122) tidak diajarkanpun dapat disertai nomina, 
misalnya, ia atau filsafat itu. Relasi yang ada dalam abbat (ia) ditahan 
selama 5 tahun ... dan bahkan (jilsafat itu) tidak diajarkLlnpun tidak apa-apa 
adalah relasi perbuatan dan petanggap. Relasi ito terdapat dalam klausa tran­
sitif pas if. Oleh sebab itu, konstruksi (iii) dan (iv) adalah konstruksi klausa. 
Dan, karena subjek ia danfilsafat itu tidak hadir dalam satuan itu, satuan itu 
termasuk konstruksi klausa tansubjek. Demikian pula dengan satuan (v) 
selama enam setengah tahun tinggal di Indonesia dan satuan (vi) selain 
berlibur di laut dalam data berikut 
(l23) Selama enam setengah tahun tinggal di Indonesia . ia mempelajari 
masalah-masalah orang Indonesia. (K 210 11 82 127) 
(124) Selain berlibur 	di laut . Farah juga mengunjimgi saudara kembar 
Eaza almarhum, yaitu Putri Ashraf di Vila di Juan-les Pins. (K 209 
11 32 127) 
dapat ditempatkan, misalnya, wanita itu di depan verba tinggal dan ia di 
depan verba berlibur sehingga menjadi: (v) selama enam setengah tahun 
(wanita itu) tinggal di Indonesia dan (vi) selain (ia) berlibur di laut. Satuan 
(v) dan (vi) itu PWl sebuah konstruksi klausa Lansubjek karena nomina subjek 
tidak hadir dalam konstruksi ito. 
Jika dalam suatu satuan tidak terdapat verba, misalnya, (vii) dari 
Hongkong dan (viii) billr kecil dalam data berikut 
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(125) Dari Hongkong, mereka dipindahkan ke Penang dengan kesibukan 
yang lain lagi, dilengkapi dengan kebahagiaan baru: lahimya putri 
pertama. (K 209 11 82 45) 
(126) "Biar kecil , tapi kan mungil, Pak", kataku. (K 212 1282 14) 
satuan itulah yang dioposisikan dengan subjek. Dapatkah satuan itu disertai 
nomina? Misalnya, ditempatkan keluarga itu di depan satuan (vii) dan saya 
di depan satuan (viii) sehingga menjadi keluarga itu dari Hongkong dan saya 
keci/. Dan, saluan itu dapar ditransfonnasikan menjadi dari Hongkongl 
keluarga ilu serta kecillsaya. Oleh karena itu, konstruksi itu adalah konstruksi 
predikarif (Ii hat Bab II , Matthews, 1981 :98-99). Dengan demikian, satuan 
(v ii) dari Hongkong dan (viii) biar keeil adalah predikat dalam sebuah 
klausa. Karena dalam konstruksi (vii) dan (viii) subjek tidak hadir, konstruksi 
itu tennasuk konstruksi klausa tansubjek. 
Tidale semua verba daJam sualu saLuan merupakan predikat. SalUan (ix) 
membaca riwayal hidup Dr. Danudirdjo Seliabudhi alau E.E.E. Dauwes 
Dekker dan satuan (x) menjadikan pariwi ata sualu bagian dari lujuan 
pengembangan ekonomi. maupun pengembangan budaya dalam kerangka 
pembangunan kila dalam data berikut 
127) Membaca riwayat hidup Dr. Danudirdjo Setiubudhi atall E.E.E 
Dauwes Dekker menjmbulkan banyak pertanyaan. (IS 233 12 
8220 
128) Menjadikan pariwisata SUGlu bagian dari pengembangan ekonomi 
maupun pengembangan budaya dolam kerangka pembangunan 
kiw, merupalcan sumu kebijaksanaan yang tepat. (M 29 11 82 05) 
mengandung verba (ix) membaca dan (x) menjadikan. LeLapi masing-masmg 
tidale dapat disertai dengan nomina sebagai subjek. Dengan kala lain, dalam 
satuan itu udale dapal disisipi subjek. Dalam satuan itu terdapat verba, tetapi 
tidak ada oposisi verba itu sebagai predikat dan nomina sebagai subjek dalam 
satuan (ix) dan (x) itu. Oleh karena itu. sawan (ix) dan (x) bukan konstruksi 
klausa Lansubjek. Dalam hal itu. saluan (ix) merupalcan subjek kalimal (127) 
dan saLuan (x merupakan subjek kalimat (128) yang sejajar dengan frasa 
nomina, mlsalnya. Ilsu / ilu clan pembangunan ekonomL dnlam: 
(129) Usul i tu menimbullcan banyak persoalan. 
(130) Pembangunan ekonomi. merupakan suatu kebijaksanaan yang tepaL 
Hal yang serupa terjadi pada satuan (xi) menyelamatkan kaum wanita dan 
kanak-kanak serra (xii) berbicara kepada Tuhannya seperti lagunya, Dengan 
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Tuhan dalam data berikut 
(131) 	Teuku Ibrahim berhasil menye/amatkan kaum wanita dan kanak­
kanak. (K 213 01 83 96) 
(132) Tetapi iapun mencoba berbicara kepada Tuhannya seperti /agunya, 
Dengan Tuhan (K 213 01 83 122) 
Tidak ada kemungkinan menempalkan nomina subjek dalam kesalUan (xi) 
dan (xii) itu. Jadi, satuan (x) menye/amatkan kaum wanita dan kanak-kanak 
serta (xi) berbicara kepada Tuhannya seperti /agunya, Dengan Tuhan tidak 
punya oposisi satuan yang bersubjek. Oleh sebab itu, satuan (xi) dan (xii) itu 
bukan konstmksi klausa tansubjek. Dalam hal itu, .satuan (xi) dalam kalimat 
(131) sejajar dengan frasa adverbial, misalnya dengan baik dan satuan (xii) 
dalam kalimat (132) sejajar dengan frasa nomina, misalnya, minuman ilU, 
seperti dalam 
(133) Teuku Ibrahim berhasil dengan baik. 
(134) Tetapi, ia pun mencoba minuman itu. · 
Dari gambaran selintas mengenai konstrulcsi klausa tansubjek di atas, 
dapatlah ditarik simpulan bahwa konstruksi tansubjek adalah suatu salUan 
yang mengandung unsur predikat (istilah predikat ini mencakupi predikator 
dan objek dalam transitif), letapi tidak mengandung unsur subjek secara 
eksplisit. Predikat dapat berupa verba atau nonverba. Verba dalam suatu 
satuan berfungsi sebagai predikat jika verba itu dapat disertai nomina, dalam 
urutan biasa nomina itu mendahului verba, dengan relasi perbuatan dan 
pelaku sebagai oposisi predikat dan subjek, seperti satuan (i)-(vi) dan (xiii) 
ketika (ia) berada di Uruguay pada lahun 1957 dalam data 
(135) Vasser mendengar berita itu ketika berada di Uruguay pada tahun 
1957. (K 211 12 82 30) 
Suatu satuan yang tidak mengandung verba berfungsi sebagai predikat 
apabila satuan itu dapat disertai nomina, dalam urutan yang biasa nomina 
mendahului satuan itu, dengan relasi bukan atributif. Satuan dan nomina itu 
dapat clitransforrnasikan, urutannya cliubah: nomina satuan-satuan/nomina, 
seperti (vii) dan (viii) atau (ix) dan (xiv) (ia) bekas gubernur Jawa Timur dan 
dUla besar di Prancis-bekas gubernur Jawa Timur dan dUla besar di 
Prancis/(ia) yang terdapat dalam data berikuL 
(136) Bekas gubernur Jawa Timur dan 	dUla besar di Prancis, Mohamad 
Noer, 64 tahun, mungkin punya kebanggaan serupa. (T 44 01 XII 
8370) 
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3.1.2 Konstruksi Tansubjek 
Konstruksi tansubjek terdapat dalam dua macam struktur, yaitu (a) dalam 
struktur koordinatif dan (b) dalam struktur subordinatif, sebagaimana 
dikemukakan di bawah ini. 
3.1.2.1 Dalam Struktur Koordinatif 
Di dalam pendahu1uan (1.3) telah dikemukakan dalam hipotesis bahwa 
dalam kalimat berurutan, konstruksi subjek terdapat di dalam kalimat yang 
bukan kalimat pertama. Dengan kata Jain, dilihat dari kelinearan, dalam 
koordinalif konstruksi tansubjek mengikuti konstruksi bersubjek, dan lidak 
pemah mendahului konstruksi bersubjek. 
(137) 	 Pembuatannya dilaksanakan oleh pemahat-pemahat pribumi. (IS 
233 12 82 17) 
(138) 	 Dikerjakan dari uillun 1926 sampai 1933. (IS 233 12 82 17) 
(139) 	 Di lempatnya yang baru, mereka membanting tulang. (BY 17 01 
8303) 
(140) 	 Mengadakan pembangunan fisik dan mental. (BY 17 01 83 03) 
(141) 	 Menggali sumur (zam-zam) membangun Ka' bah yang menjadi 
kiblat dalam sholat dan mendirikan kota Suei Mekah. (BY 17 01 
83 03) 
(142) Mordechai Zipori, menteri Pcrhubungan, maJah mengetahui lebih 
cepat sehari dari Begin dan segera memberi tahu Menlu Yitzhak 
Shamir yang membantahnva kemudian. (T 40 12 XII 82 13) 
(143) 	 Sofyan dibawa petugas sekitar pukul 19.00 lalu diantar ke Metro 
Jaya dengan status tahanan. (T 36 11 XII 29) 
(144) 	 Tahun depan ia berhardP dapat linggal di Perancis, dan studi di 
salah satu Universitas. (K 209 11 82 127) 
Pada contoh-contoh itu memang terlihat bahwa konstruksi tansubjek 
(tercetak miring) selaJu didahului oleh konstruktif bersubjek, baik yang 
berupa kalimat (138), (140), dan (141) maupun yang berupa klausa (142), 
(143), dan (144). Unsur-unsur yang dikoordinasikan dalam contoh-conloh itu 
mempunyai benluk yang sarna, baik konstruksi tansubjek maupun konstruksi 
bersubjek keduanya merupakan klausa aJ<lif (139), (140), (141), dan (142) 
atau keduanya merupakan klausa pasif (137), (138), dan (143) serta meru­
pakan klausa inlransitif (144). Bagaimana kalau unsur yang dikoordinasikan 
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tidak mempunyai bentuk yang sarna, misalnya, konslruksi bcrsubjek meru­
pakan klausa aklif (145) , sedangkan konsrruksi laIlsubjek merupakan kJausa 
pasif (146), atau sebaliknya (147). 
(145) 	 Dan umuk tahun 1982 ini, Bali memperoleh giliran. (K 21401 
83 41) 
(146) 	 Diwakiii oieh tari Legong Surapati, Baris Cede dan Rejang 
yang dibawakan oieh iebih 300 orang penari. (K 214 01 8341) 
(147) 	 Kelahiran Elizabeth dianggap tidal< sah dan menimbuikan ke­
raguan. (K 214 01 83 108) 
Temyata pcrbedaan bemuk klausa yang dikoordinasikan tidak mempengaruhi 
kelinieran kJausa tansubjek yang selalu mengikuti klausa bersubjek. 
Demikian pula perbedaan bentuk idausa, sepeni intransitif dan transitif-aktif 
(148), atau Iransitif-aktif dan intransitif (149), equatif dan trdnsitif aktif (150), 
atau transitif-aktif dan equatif (151) temyata tidak mempengaruhi kelinieran; 
konstruksi tansubjek tetap dalam urulaIl seLelah konsrruksi bersubjek. 
(148) 	 Paha naik ke atas dan ke samping menjepit-jepit dengan keras dan 
bergerak. (K 209 11 82 90) 
(149) 	 Demikian juga Cut Nyak Dien dan suaminya Teuku Ibrahim 
meninggalkan ibu kota dan berjuang di beiantara. (K 213 01 
83 96) 
(150) 	 Saya yakin, ia akan besar dan dapat menandingi kemampuan 
ayahnya. (K 201 11 82 127) 
(151) 	 Pehampilannya meyakinkan penonton, cantik iuwes dan ceria. 
(K 214 01 83 32) 
Dengan begitu hipotesis 1.3.a dan 1.3.b terbukli kebenarannya. Bagaimana 
pula dengan ketansubjekan dalam subordinatif? 
3.1.2.2 Daiam Sirukiur Subordinatif 
Hipotcsis yang dikemukakan pacta Bab I (1 J.e) adalah bahwa dalam 
subordinatif konstruksi tansubjek terdapat di dalam klausa yang bokan klausa 
inti, baik yang mendahului klausa inti, yang mengikuti klausa inti, maupun 
yang menyisip dalam klausa inti. Dengan kata lain, dalam subordinatif bokan 
kelinieran-konstruksi laIlsubjek mengikuti konstruksi bersubjek-yang 
menjadi eiri konstruksi tansubjek, melainkan hubungan klausa-klausanya. 
Dalam konstruksi subordinatif ini terdapat hubungan periferal, atributif, atau 
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adverbial (lihat 2.1.1) dan eiri hubungan itu-disebut peran-dijadikan nama 
konstruksi subordinatif itu. Konstruksi tansubjek baik periferal, atributif 
maupun adverbial selalu menyertai konstruksi bersubjek, yaitu klausa inti. 
a. Konstruksi Tansubjek dalam Periferal 
Konstruksi tansubjek dalam hal ini dapat menempati posisi mendahului, 
mengikuti, atau menyi ip dalam klausa inti yang bersubjck, seperti terlihat 
dalam data berikut. 
(152) 	 Sebelum menjatuhkan vonis atas rrwnumen itu. Kita ingat dulu 
berapa banyak monumen bersejarah di kOla Jakarta yang telah 
dibongkar selama ini. (IS 234 12 82 10) 
(153) 	 Usia berdandan, menarik nafas, "coba kalau ada bir seboto!." (T 
38 II XII 82 22) 
(154) TallUn 	 1921 mereka berhasil mendapat pengakuan intemasional 
sebagai negara sendiri setelah mampu mempersalukan berbagai 
suku bangsa di dalam salU ikacan di bawah raja mereka . BY 24 
11 XII 8203) 
(155) 	 Inggit Gunar ih kembal i chat, sele lan dua minggu dirawal di RS 
Hasan Sadikin. Bandung. (T 38 11 XII 82 22) 
(156) 	 Andropov mcngatakan dalam sebuah pidato sele lan terpilih bahwa 
ia akan mempertahankan politik Brezhnev. (P 15 11 82 01) 
(157) 	 Sungai Mekong yang lebarnya sekiLar setcngah nil, sebelum men­
capai Phnom Penh harus melewati teritorial Vietnam. (IS 234) 
01 83 109) 
Konstruksi tansubjek dalam eontoh-eontoh di atas membuktikan bahwa 
konstruksi tansubjek dalam peri feral dapat menempati posisi mendahului 
klausa inti (152) dan (153), mengikuti klausa inti (154) dan (155), atau di 
dalam klausa inti-di anLara subjek dan predikat (156) atau di anLara prcdikat 
dan objek (157). 
b. Konslruksi Tansubjek dalam Alribulif 
Dalam hal ini ada dua maeam konstruksi tansubjek, yaitu (i) konstruksi 
tansubjek yang menyertai nomina subjek klausa inti dan (ii) konstruksi tan­
subjek yang mcnyertai nomina lainnya, misalnya, objck klausa inti. Kon­
struksi tansubjek (i) dapat menempati posisi di muka/dcpan? mcngikuti 
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nomina subjek klausa inti-berarti menyisip dalam klausa inti-(158)-(160) 
dan dapat pula menempati posisi mendahului nomina subjek klausa inti 
(161)-(162), sedangkan k1ausa tansubjek (ii) hanya dapat menempaLi posisi 
di belakang nomina objek (163)-(164) dan nomina predikat (156)-(166). 
Dalam data beriku~ hal illl tampak. 
(158) 	 Suatu sindikat yang memperdagangkan wanita muda ke LUllr 
Negeri berhasil dibongkar di Pontianak. (P 24 01 83 0 I) 
(159) 	 Jamal, yang bertekat menjadi nasionalis luten, temyata berhasil. 
(T 46 XII 01 83 33) 
(160) 	 Hal yang cukup menarik adalah produksi bersama antara maker di 
Negara Sakura dengan maker di Eropa dan Amerika. (IS 233 12 
82 186) 
(161) 	Duduk-duduk begilu. Bung Kamo akan dapat melihal siapa-siapa 
yang berjalan menuju Istana Merdeka. (K 212 12 82 14) 
(162) 	Kembali ke tanah (lir sekitar lahun 1970, mulailah wanita deplomat 
ini merintis kariemya lagi di Deparlu, karena dirasa anak-anak 
sudah bisa agak 11itinggal. (K 209 11 82 46) 
Dalam contoh-contoh yang dikemukakan itu dapat diamati bahwa konstruksi 
tansubjek dalam atributif menyenai subjek, baik dalam klausa transitif (161) 
dan (162) , intransitif ( 158) dan (1 59) maupun equatif (160). Dalam (158), 
(J 59), dan (1 60) konstruksi lansubjek menempati posisi mengikuti nomina 
subjek klausa inti-menyisip dalam klausa inti-sedangkan dalam (161) dan 
(162) konst.fuks i tansubjck mencmpaLi posisi mcndahului nomina ubjek 
klausa inti . Konstruksi tansubjek (ii) terlihat dalam data yang berikut. 
(163) 	Sekolah Jennan di Jakarta misalnya, setiap tah un m ngadakan 
lomba membaca, · yang biasanya diadakan pada akhir tahun 
pelajaran. (IS 233 12 82 170) 
(164) 	 Kumpulan ini menyuguhkan karangan Mochtar yang dituliskan di 
tahun-tahun 1950an dan beberapa di awal Orde Baru. (T 46 XII 
01 83 33) 
(165) Yang pertaIna-tama terlihal adalah dcretan kapal Soviet dan bcbe­
rapa n gara Eropa Timur yang memenuhi dermaga. IS 234 01 
83 111) 
(166) 	 la soofang Norwegia yang beternak ikan salam. (I 234 01 83 60) 
Konstruksi taflsubjek itu hanya mempunyai posisi mengikuti nomina objek 
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dalam klausa transitif (163) dan (164) atau nomina predikatif dalam klausa 
equatif (165) dan (166). 
c. Konslruksi Tansubjek dalam Adverbial 
Konstruksi tansubjek di dalam hal ini mempunyai kebebasan tempat, 
seperti halnya konstruksi tansubjek dalam periferal, yaitu ia dapat menempati 
posisi mendahului, mengikuti, atau menyisip daJam klausa inti. Data berikut 
memperlihatkan posisi konstruksi tansubjek jenis ini. 
(J 67) 	 Tanpa memiliki integrilas, maka kaum intelektual ibarat Duma 
yang akan membuat parak poranda kehidupan. (P 08 II 82 05) 
(168) 	 Unluk menguasai mainan ilU. ia menghabiskan sekitar 14 ribu 
rupiah. (IS 233 12 82 156) 
(l6~) 	 Dengan dipimpin oleh seorang boss, mereka mudah sekali kabur 
disenai teriakan yang khas: "keek... keek... grok ... grok!" (IS 233) 
12 82 137) 
(170) 	 la menekankan aspek "usia" dalam menentukan siapa yang harus 
memimpin. (M 13 12 82 05) 
(171) 	 Tujuan hukum represif adalah ketertiban dengan meletakkan dasar 
keabsahan pada pengaman masyarakal. (SH 08 11 82 06) 
(172) 	 Sisanya yang Rp1.500 lagi untuk jatah belanja esok atau sewaktu 
waktu kalau kebetulan lidak menghasilkan uang. (PM 384 01 
XXIV 83 19) 
(173) 	 Presiden Soeharto mengingatkan pula, agar dalam menghadapi 
tahun 1983, perlu terus waspada sebab setelah tahun 1982 kita 
mengalami musim kemarau yang luar biasa, kita akan menghadapi 
kemungkinan bahaya banjir, hama tanaman, dan sebagainya. 
(M 03 01 83 01) 
(174) 	Koordinator politik dan keamanan M. Panggabean menegaskan, 
kalau masih ada kelompok-kelompok di "luar" haruslah 
menyesuaikan diri dengan kehidupan Demokrasi Pancasila. (BY 
01 11 82 01) 
Kedelapan contoh yang dikemukakan itu cukup memberikan bukti bahwa 
konstruksi tansubjek jenis ini dapat menempati posisi mendahului klausa inti 
(167), (168), dan (169)- mendahului klausa bersubjek-, mengikuti klausa 
inti (170), (171), dan (172)-mengikuti klausa bersubjek-, dan di dalam 
klausa inti-menyisip dalam klausa bersubjek (173) dan (174). 
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3.2 Macam Konstruksi Tansubjek 
Berdasarkan sifat ketansubjekannya. konstruksi tansubjek dapat dibe­
dakan menjadi dua macam. yaitu (a) konstruksi tansubjek yang manasuka 
dan (b) konstruksi tansubjek yang wajib. 
3.2.1 Konslruksi Tansubjek yang Tak Wajib 
Jika suatu konstruksi tansubjek dapat disisip. subjek tanpa menimbulkan 
perubahan konstruksi. tidak terjadi perubahan makna. konstruksi itu disebut 
konstruksi tansubjek yang manasuka. Aninya, ketidakhadiran subjek dalam 
konstruksi itu bersifat manasuka, konstruk itu baleh disenai atau tidak diser­
ta.i subjek. Jika diperhatikan data yang berikut, dapat dicatat beberapa hal. 
(178) 	 Kasal Laksamana Madya TNT Moch. Romly, sebelumnya menjadi 
Kas. Opshankarn sejak tahun 1978. (BY 06 128204) 
(179) Lahir 8 Desember 1928 di Tulung Agung Jawa Timur. (BY 06 12 
8204) 
(180) 	 Saya seorang gadis berusia 26 tahun dan sejak 4 tahun lerakhir 
ini membina hubungan kasih dengan seorang pemuda. (K 201 11 
8201) 
(181) 	 Co Thach banyak tidak menjawab penanyaan dengan langsung, 
lelapi memberikan penjelasan dari pihak lain yang berhubungan 
dengan perdamaian. (SH 01 118201) 
(182) 	 Tapi anak-anak itu menoiak dikisahkan begitu. (T 41 12 XII 82 
71) 
Bandingkan dengan yang berikut unsur di dalam kurung adalah penyisipan 
subjek oleh penulis). 
(l79a) (dia) lahir 8 Desember 1928 di Tulung Agung, Jawa Timur. 
(180a) Saya seorang gadis berusia 26 tahun dan sejak 4 tahun terakhir 
ini (saya) membina hubungan kasih dengan seorang pemuda . 
(181a) 	Co Thach banyak tidak menjawab pertanyaan dengan langsung 
telapi (dia) memberi penjelasan dart pihak lain yang berhubung­
an dengan perdLlmaian. 
(l82a) Tapi anak-anak itu menolak jika (mereka) dipisahkan begitu. 
Perbedaan ( 179) dan (179a), (180) dan (180a), (181) dan 181a), serta ( 182) 
dan (182a) temyata tidak membawa perbcdaan makna dalam konslruksi­
konstruksi tersebut. Jika, tidale ada oposisi makna antara konstruksi tansubjek 
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(179), (180), (181), dan (182) dan konstruksi bersubjek (179a), (180a), (181a) 
dan (182a). Oleh karena itu, kehadiran subjek (satu-satunya ciri pembeda 
bentuk) tidak mengubah kOhstruksi. Jadi, kehadiran subjek dalam konstruksi 
itu bersifat manasuka. Dengan demikian, konstruksi tansubjek dalam (179), 
(180), (181), dan (182) bersifat manasuka 
Pembicaraan di atas hanya menyangkut sifat ketidakhadiran subjek dalam 
konstruksi tansubjek koordinatif, bagaimana dengan konstruksi tansubjek 
subordinatif. Data berikut dapat digunakan untuk analisis sifat ketansubjekan 
dalam subordinatif. 
(183) 	 Saya ingin berdiri sendiri, agar dapal secepalnya meninggalkan 
rumah. (IS 233 12 82 21) 
(184) 	 Teuku Umar gugur pada 10 Februari 1899 selelah berhasil meng­
obrak-abrik perlahanan Belanda. (K 213 01 83 97) 
(I 85) Dengan lutup kepala sampai ke pinggang dan cadar menutup 
seluruh wajah, memang kita susah mengenali mereka kalau berpa­
pasan di jalan. (K 211 12 82 23) 
(184) 	 la berusia 26 tahun, tamatan Universitas Fakultas Hukum sehingga 
berhak memakai gelar Sarjana Hukum. (IS 211 01 83 32) 
(187) 	 la disambut karena dianggap dalang dengan membawa ilmu 
Agama yang linggi. (PM 379 12 XXIV 82 31) 
(188) 	 Kepandaian dapat diperoleh jika membaca buku. 
Beberapa hal yang dapat dicatat dari perbandingan berikut. 
(183a) Saya ingin berdiri sendiri agar (saya) dLJpal secepalnya mening­
galkan rumah. 
(184a) Teuku Umar gugur pada 10 Februari 1899 	selelah (dia) berhasil 
mengobraJc-abrik perzahanan Belanda. 
(184) 	 Teuku Umar gugur pada 10 Februari 1899 selelah (dia) berhasil 
mengobraJc-abrik pertahanan Belanda. 
(185a) Dengan tutup kepala sampai kepinggang dan cadar menutup se­
luruh wajah, memang kita sudah mengenali mereka kalau kila ber­
papasan di jalan. 
(186a) la berusia 26 tahun, tarnatan Universitas Fakultas Hukum sehingga 
(ia) berhak memakai gelar Sarjana Hukum. 
(187a) la disambullcarena (ia) dianggap daJang dengan membawa ilmu 
Agama yang linggi. 
(188a) Kepandaian dapal diperoleh jika (orang) membaca buku. 
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Perbedaan konstruksi tansubjek (183), (185) dan konstrulcsi bersubjek 
(183a), (I 85a) temyata tidak. menimbulkan perbedaan makna. Jadi. dalam hal 
itu pun tidale ada oposisi makna. Ketidakhadiran subjek dalam konstruksi 
tersebut bersifat manasuka. Bagaimana dengan perbedaan konstruksi tansub­
jek (184), (186), (187), (188) dan penyisipan subjek (186). (187). dan (188). 
Jika rujukan subjek klausa inti Teuku Umar (184) ia (186). (187). hal itu 
berarti bahwa tidak ada oposisi makna klausa tansubjek (184), (186), dan 
(187) dan klausa bersubjek (184a). (186a), dan (187a). Jika rujukan ia dalam 
klausa suborclinatif itu bukan subjek dalam klausa inti, hal itu berarti bahwa 
ada oposisi makna. Dengan demikian, penyisipan subjek dalam klausa sub­
ordinatif tersebut mengubah konstruksi. Hal itu berarti bahwa konstruksi 
tansubjek itu bukan manasuka. Dalam (188a) penyisipan subjek tampaknya 
menimbulkan perbedaan makna. Makna (l88a) tidak jelas. Apakah keti­
dakjelasan itu karena pelaku pada klausa inti tidak eksplisit sehingga untuk 
mencari rujukan pelaku dalam klausa subordinatif sulil. Masalahnya ialah 
adanya perbedaan bentuk kiausa. Kiausa inti merupakan kiausa transitif pasif, 
sedangkan klausa subordinatif merupakan klausa transitif aktif. Perbedaan itu 
membuat perbedaan peran subjek. Dalarn klausa subordinatif itu jika disisipi 
subjek, diperlukan pelaku, sedangkan dalam klausa inti tidak terdapat pelaku, 
yang ada subjek petanggap. Oleh karena itu, sulit menyisipkan subjek dalam 
klausa subordinatif itu. Hal itu berarti bahwa tansubjek dalam (I88) tidak 
terf1Wsuk tansubjek yang manasuka. 
Analisis konstruksi tansubjek yang manasuka di atas baru pada contoh­
contoh klausa subordinatif yang mengikuti klausa inti (bersubjek). 
Bagaimana dengan tansubjek dalam klausa subordinatif yang mendahului 
klausa inti. Untuk itu dikemukakan data berikul. 
(189) 	 Di samping itu, ketika belajar di Pendidikan Guru Af?af1W itu, 
Isnaini sudah bermukim di pondok-pondok pesantren. (P 20 1282 
05) 
(190) 	 Karena mengira bcrhadapan dengan jenis tanaman baru, Raffles 
mengirim laporan tentang bunga itu kepada British Museum. (IS 
234 01 83 49) 
(191) 	 Kalau sudah bertemu dengan pria yang coeok, saya akan menem­
puh hidup sebagaimana wanita biasa lainnya-bahagia 
berkeluarga. (K 212 12 82 30) 
(192) 	 Kini selain mengurus keluarga, ia berdagang kecil-kecilan. (T 47 
XII 83 78) 
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(193) 	 Tanpa menyebul negara-negara pengekspornya. ia menyatakan 
bahwa izin impor tepung tapioka itu akan ditinjau kembali jika 
produksi dalam negeri telah normal dan jika impor itu juga mem­
pengaruhi pendapatan para petani ubi kayu. (M 22 11 82 01) 
Jika disisipi subjek, conlOh-contoh di atas menjadi sebagai berikul. 
(189a) Di samping ilU, kelika (Isnaini) belajar di Pendidikan Guru 
Agama ilU. Isnaini sudah bermukim di pondok-pondok pesantren. 
(190a) Karena (Raffles) mengira berhadapan dengan jenis lanaman 
baru, Raffles mengirim laporan tentang bunga itu kepada British 
Museum. (IS 234 01 83 49) 
(191a) Kalau (saya) sudah berlemu dengan pria yang coeok, saya akan 
menempuh hidup sebagaimana wanita biasa lainnya-bahagia 
berkeluarga. 
(192a) Kin; selain (dia) mengurus keluarga, dia berdagang kecil-kecilan . 
(193) 	 Tanpa (dia) menyebul negara-negara pengekspornya, dia menga­
takan bahwa izin impor tepung tapioka itu akan ditinjau kembali 
jika produksi dalarn negara tidak normal dan jika impor itu juga 
mempengaruhi pendapatan pada petani ubi kayu. 
Jika diperhatikan konstruksi bersubjek (189a), (190a), dan (191a), tidak 
terdapat oposisi makna. Kehadiran subjek pada klausa subordinatif tcrsebut 
tidak mengubah konstruksi. Dalarn hal hu, konstruksi tansubjek bersifat ma­
nasuka. Namun, penyisipan subjek pada klausa subordinatif itu hanya bisa 
dilakukan jika subjek itu sarna dcngan subjek klausa inti. Katakan, pronomi­
na ketiga dia yang dipakai untuk menyisipi subjek klausa subordinatif akan 
menim bulkan perbedaan makna. 
(189a) Di samping ilU, kelika (ia) belajar di Pendidikan Guru Agama ilU, 
Isnaini sudah bermukim di pondok-pondok pesantren. 
(190b) Karena (ia) mengira berhadapan dengan jenis lanaman baru, 
Raffles mengirim laporan tentang bunga ilU kepada British Mu­
seum. 
Pronomina ia biasanya mengacu kepada nomina yang telah disebutkan 
(anaforis), sedangkan ia dalam (189a) dan (190b) itu muncullebih dahulu 
sebelum nomina (189) Isnaini dan (190) Raffles yang harus dirujuknya 
(kataforis). Oleh karena itu, ia dapat ditafsirkan bukan nomina subjek klausa 
inti. Jika demikian, penyisipan subjek klausa subordinatif ito mengubah 
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konstruksi karena kemungkinan ada oposisi malena. Demikian pula kon­
slIUksi (192a) dan (193a). Jika rujukan ia dalam klausa subordinatif sarna 
dengan rujukan ia dalam klausa inti (keduanya merujuk kepada satu nomina 
yang sarna). hal itu berarti bahwa tidak ada oposisi makna. Dengan kata lain. 
ketansubjekan itu manasuka. Namun, jika rujukan ia itu berbeda, hal itu 
berarti bahwa konstruksi tansubjek itu bukan manasuka. 
3.2.2 	 Konstruksi Tansubjek yang Wajib 
Jika suatu konslIUksi tansubjek lidak dapat disisipi subjek, konstruksi 
tansubjek itu disebut wajib. Dengan kata lain, jika penyisipan subjek dalam 
konstruksi tansubjek menimbulkan perbedaan makna, hal itu berani ada 
oposisi makna antara konstruksi tansubjek dan konstruksi bersubjek. Apabila 
terdapat oposisi makna, penyisipan subjek dalarn konstruksi itu menimbulkan 
perubahan konstruksi. Hal itu berarti bahwa subjek tidak dapat disisipkan 
dalarn konstruksi itu. Jadi, ketidakhadiran subjek dalarn konstruksi itu ber­
sifat wajib. 
Di dalam konstruksi koordinatif tidak ditemukan tansubjek yang wajib. 
Data berikut dapat digunakan sebagai penguji sifat ketansubjekan tersebuL 
(194) 	 Akhirnya ia dibawa ke RS CiplO dan rupanya lak terwlong lagi. 
(T 36 11 XII 82 29) 
(195) 	 Kerap kali prestasi itu tidak tetap, bahkan sering menurun. (BY 
06 12 82 02) 
(196) 	 Maka sementara penganut politik berkesimpulan. Sovyet di bawah 
Andropov tidak akan lebih keras, tetapi juga tidak akan lebih 
lunak dari I7UJsa Brezhnev. (BY 13 12 82 02) 
(197) 	 Masalahnya bukan saja menyangkut kerugian material semata, 
melainkan telah mengganggu lingkungan hidup yang akibatnya 
sulil kita bayangkan. (BY 13 12 82 02) 
(198) 	 Psikiatri kehakiman kendatipun telah dipergunakan seperlunya 
dalarn praklik peradilan kita sehari-hari. namun masih memerlu­
kan perhalian lebih lanjut (SH 06 12 82 06) 
Penyisipan subjek dalarn konstruksi-konslIUksi tansubjek ini tidak meng­
ubah konstruksi karena tidak terdapat oposisi makna. 
(194a) Akhimya ia dibawa ke RS CiplO dan rupanya (ia) tak tertolong 
lagi. 
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(195a) Kemp kali prestasi itu tidak letap, bahkan (prestasi ilu) sering 
menurun. 
(196a) Maka sementara penganul politik berkesimpulan, Sovyel di bawah 
Andropov lidak akan lebih keras, lelapi (ia) juga lidak akan lebih 
lunak dari masa Brezhnev. 
(197a) Masalahnya bukan saja menyangkul kerugian material semata, 
melainkan (masalahnya) lelah mengganggu lingkungan hidup 
yang akibatnya sulit kita bayangkan. 
(198a) Psikiatri kchakiman kendatipun telah dipergunakan seperlunya 
dalarn praktik peradilan /dta sehari-hari. namun (ia) masih me­
merlukan perMlian lebih lanjut. 
Perbandingan bentuk tansubjek (194), (195), (196), (197), dan (198) dan 
benluk bersubjek (194a), (195a), (196a), (197a), dan (198a) memang tal< 
membawa oposisi makna. Namun, mas:ih dapal dicatat beberapa hal me­
ngenai kOnSlrilksi tansubjek dan bcrsubjek dalam koordinatif. Catatan iLU 
ialah bahwa dalarn konstruksi bersubjek masing-masing klausa dapal berdiri 
sendiri sebagai klausa bebas; dan karena unsur-unsumya lengkap (subjek dan 
predikal), klausa-klausanya tidal< mempunyai ketergantungan dcngan unsur 
lain secara gramatikal. Misalnya (194) dapal menjadi dua saluan yang berctiri 
sendil i: (i) Akhirnya ia dibawa ke RS CiPlO serta (ii) rupanya ia tal< lenolong 
lagi. Sebaliknya, dalam konstruksi tansubjek, meskipun pada dasarnya se­
bagai klausa bebas, konstruksi ilu mempunyai kelergantungan dengan kaidah 
bahasa, yailu dalarn koordinalif konstruksi tansubjek ilu harus taal kaidah 
kelinieran yang mensyaratkan konstruksi tansubjek mengikuti konstruksi 
bersubjek dan dengan disalukan oleh koordinalor atau parafrase. Di samping 
ilU, perbedaan konstruksi tansubjek dan konstruksi bersubjek itu hanya unluk 
kepentingan organisasi penyajian. Jika lerdapal subjek yang sarna dahm 
klausa koordinatif, subjek hadir dalarn klausa yang pertama, sedangkan 
dalarn klausa yang lain yang bukan klausa pertama subjek lidak hadir­
kaidah transformasi penghilangan (lihal Samsuri, 1980:83-98), Sandra 
Chung (1976:57-98). Jadi, dalam koordinalif tidak terdapat konstruksi 
tan-subjek yang wajib. Jadi, dalarn koordinaLif tidal< lerdapal konstruksi 
tansubjek yang wajib. Sebaliknya, di dalam konstruksi subordinaLif 
dilemukan konstruksi yang wajib. 
Dalam konstruksi tansubjek berikuL 
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(199) 	 Menjawab pertanyaan wartawan di Bina Graha hari Sabtu, 
Panggabean yang bam saja melapor kepada Presiden Soeharto me­
narnbahkan, "Mereka hams menyesuaikan diri dengan kehidupan 
demokrasi yang kita cita-citakan." (BY 01 11 82 01) 
(200) 	Mendengar Yayasan Wanita Sejahtera mengadakan kursus pera
wat, saya mendaftarkan diri, (PM 384 01 XXIV 03 27) 
(201) 	Menginjak umur tiga tahun, ia sudah siap untuk dimakan. 0 234 
01 83 62) 
(202) 	 Dilihat dari umurnya, dia tentulah seorang manager. (K 210 11 
82 18) 
(203) 	Melihat luka-luka di sekujur tubuh Sofyan. ia berkesimpulan pelaku 
penganiayaan itu pasti lebih dari satu orang. (T 30 11 XII 82 29) 
Penyisipan subjek yang sarna dengan subjek klausa inti membentuk kon­
struksi seperti penjajaran penyataan-pemyataan tentang subjek itu dan dapat 
dinantikan pemyataan-pemyataan lain tentang subjek itu. 
(199a) (Penggabean) menjawab pertanyaan wartawan di Bina Graha 
hari Sabtu. Penggabean ... menambahkan, "Mereka harus 
menyesuaikan diri dengan kehidupan demokrasi yang kita cita­
citakan." Penggabean ... Penggabean ... dan seterusnya 
(200a) (Saya) mendengar Yayasan Wanita Sejahtera mengadakan kursus 
perawat, saya mendaftarkan diri, saya ... saya ... dan seterusnya 
(201a) (Ia) menginjak usia tiga tahun, ia sudah siap untuk dimakan, ia ... 
ia ... dan seterusnya 
Jadi, penyisipan subjek dalarn konstruksi tansubjek ilU mengubah makna, 
bukan lagi sebagai pewalas nomina subjek klausa inti, melainkan menjadi 
konstruksi koordinalif. Bandingkan makna konstruksi tansubjek (199)­
(203) dengan konstruksi bersubjek (199)-(201a) dan sisipkan subjek yang 
sarna dalam (202-(203). Penyisipan kata ganti ia sebagai subjek kJausa 
tansubjek akan menimbulkan perbedaan makna juga, yaitu ia lidak merujuk 
kepada nomina subjek klausa inti. 
(l99b) (fa) menjawab pertanyaa!l wartawan di Bina Graha hari Sabtu. 
Pcnggabean ... menambahkan, "Mereka harus menyesuaikan diri 
dengan kehidupan demokrasi yang kita cita-citakan." 
Dengan demikian, penyisipan subjek dalam konstruksi tersebut menim­
bulkan oposisi makna yang berarti mengubah konstruksi itu. Oleh karen a ilU, 
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tansubjek dalam konstruksi itu bersifat wajib. Konstruksi berikut juga mem­
perlihatkan konstruksi tansubjek yang wajib karena penyisipan subjek 
membuat malma berbeda. 
(204) 	 DalCIm memberikan pelajaran, sangat diperlukan sekali kesabaran 
dan ketekunan. (P 20 12 82 05) 
(205) 	 Dalam memacu proses trans/ormasi itu LIPl berpendapat dipcr­
lukan pengetahuan yang memadahi mengenai sumber-sumbcr nilai 
masyarakat Indonesia yang bcrakar dalam sistem-sistem buctaya 
daerah. (P 1001 83 07) 
(206) Dengan menunggang kuda perang , bersenjata bagaikan ralU 
dalam dunia khayal, dan memakai tameng serra IOngkal komando 
yang /erbual dari perak, Elizabeth lang sung mcmirnp in pcrang. 
(K 214 01 83 J08) 
(207) 	 Dengan mengetahui kadar keracunan di dalam darah si pasien , 
maka dosis anti racun untu pengobatannya mudah ditent ukan . (IS 
233c12 82110) 
Penyisipan subjek dalam konstruksi itu terasa janggal bagi penutur (juga 
menurul informan). Tampaknya, klausa tansubjek yang diawali oleh 
subordinator dalam dan dengan tidale dapat disisipi subj k . Hal itu dapat 
dibuktikan dengan mengubah urutan menjadi konstruksi tansubjek mengikuti 
klausa bersubjek. 
(204a) Sangat diperlukan sekali kesabaran dan ketekunan dalam mem­
berikan pelajaran. 
(205a) LIPI berpendapat ... dalam memacu proses trans/ormasi ilU. 
(206a) Elizabeth langsung memimpin perang dengan menunggang kuda 
perang .... 
(207a) Dosis anti racun untuk pengobatannya mudah ditentukan dengan 
mengetahui kadar keracunan di dalam darah si pasien. 
Temyata perbedaan urutan konstruksi tansubjck yang mendahului dan 
yang mengikuti konstruksi bersubjek tersebut udale mengubah makna, perbe­
daan ilU hanya perbedaan organisasi penyajian. Dalam (204) dan (207) ter­
clapal penonjolan atau fokus keterangan (adverbial). Sehubungan dengan 
subordinator sebagai ciri konstruksi tansubjek yang wajib itu, subordinator 
unluk. guna, buaz juga menandai konstruksi tansubjek yang wajib, seperti 
terlihat dalam contoh berikut 
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(208) 	 Unluk menguasai mainan ilU, ia menghabiskan sekitar 14 ribu. (IS 
233 12 82 156) 
(209) 	Guna membangun mekanisme umpan balik, yang justru sang at 
efektif di Jepang, Pemerintah membentuk Industrial Structure 
Council atau Dewan Pembangunan Industri. (M 22 11 82 05) 
Pengubahan urutan konstruksi itu-<iari urutan konstruksi tansubjek men­
dahului konstruksi bersubjek menjadi konstruksi tansubjek mengikuti 
konstruksi bersubjek-tidak menimbulkan oposisi makna. Narnun, penyisip­
an subjek dalarn konstruksi tansubjek itu membuat makna berbeda. Oleh 
sebab itu, kata penghubung unluk, bual, guna, da/am, dan den gar. menandai 
suatu konstruksi tansubjek yang wajib. Data berikut juga menunjukan kon­
struksi tansubjek yang wajib. 
(210) 	 Para intelektual yang berani mengkaji secara krilis dan memper
tanyakan rea/itas secara membuka kurang mendapat tempat atau 
kurang dihormati. (SH 17 01 83 06) 
(211) 	 Hampir semua negara yang sedang membangun menghadapi 
gejala makin besamya kesenjangan antara kota dan de sa. (SH 27 
12 82 02) 
(212) 	 Ia dijaga oleh sebuah komputer, yang mengawasi makanan dan 
air. (SH 17 01 83 62) 
(213) 	 Kita sepertinya melihat burung yang berkicau da/am sangkar. (SH 
1701 83 06) 
Penyisipan subjek sesudah yang hanya dapat dilaksanakan apabiJa subjek 
itu tidak sarna dengan subjek klausa inti. Misalnya: 
(211a) Hampir s mua negara yang (rakyatnya) sedang memhangun 
menghadapi gejala makin besamya kesenjangan anlara kota dan 
desa. 
(213) Kita seperti melihat burung yang (mu/ulnya) berkicau da/am 
sangkar. 
Waiau dapat disisipi oleh subjek, klausa yang itu maknanya bergeser. 
Jadi, konstruksi tansubjek itu bersifat wajib, sedangkan dalam data (210)­
(213) jika subjek klausa tansubjek yang diawali yang itu sarna dengan 
nomina di depan yang; nomina (210) dan (211) sebagai subjek klausa inti dan 
nomina dalarn (212) dan (213) sebagai objek klausa inti. Oleh karena itu, 
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subordinatif yang menandai konstruksi tansubjek yang wajib jika subjeknya 
sarna dengan nomina yang diterangkan oleh klausa tansubjek yang diawali 
yang itu. Karena subjek konstruksi tansubjek itu sarna dengan subjek klausa 
inti, subjek itu tidak hadir dalam klausa yang diawali yang itu (lihat Samsuri, 
1982). Konstruksi tansubjek dengan yang itu dapat pula menempati posisi 
sebagai bemuL 
(214) Yang 	 menJadi pilihan Ulama ialah daun baleau-baleau, pcrpat dan 
rambai. (IS 233 12 82 135) 
(215) 	 Yang dilulis di alas tennuat dalam koran Haluan Minggu 
(K 210 11 82 06) 
(216) Yang kita anggap penling 	ialah segi edukatif atau scgipembinaan­
nya. (SH 22 ] 1 82 02) 
(217) 	 Yang menarik ialah bawa di dalam kebisuan itu mereka telah jadi 
semacam tokoh mitologi. (T 45 12 XII 82 11) 
(218) 	 Yang sudah lulus telah memasuki S.MP negeri persiapan. (SH l7 
01 33 12) 
Walaupun dapal disisipkan subjek sesuatu atau hal dalam konstruksi (214)­
(2l7) atau murid (218), tidale ada pilihan menyisipkan subjek di depan yang. 
Samsuri (1982) menyebut yang itu sebagai pengganti nomina subjek. Jadi, 
yang tennasuk subordinator yang menandai klausa tansubjek yang wajib. 
Klausa tansubjek yang menyertai kopula juga tennasuk konstruksi tan­
subjek yang wajib karena talc ada kcmungkinan menyisipkan subjck di antara 
kopula dan verba klausa itu tanpa perubahan konstruksi. 
(219) 	 Yang diperlukan ialah mempersenjalai perjuangan rakyat yang 
radikal dan revolusioner. (SH 20 12 82 02) 
(220) 	 Seperti d.iJcetahui di dalam pasal-pasal KUHP antara lain wewc­
nang polisi adalah melakukan penangkapan dan penahanan. (SH 
27 12 82 06) 
(221) 	 Padahal yang penting adalah memberi lahu anak-anak apa arli 
dan manfaat disiplin. (K 210 11 82 127) 
Penyisipan subjek dalam konstruksi tansubjek terse but membuat makna 
berubah. Bahkan, penafsiran pelaku verba (219) mempersenjalai dan (221) 
memberi lahu sulil sehingga sulit pula mcnyisipkan subjek tanpa mengubah 
konstruksi. Sedangkan dalam (220) walaupun dapal ditafsirkanpelaku verba 
melakukan adalah polisi, penyisipan subjek di dalam hal itu mengubah 
makna. Jadi, jelas bahwa konstru1csi tansubjek ito bersifat wajib. 
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3.3 Peran Klausa Tansubjek 
Sebagaimana Lelah dibicarakan dalam 3.1, konstruksi tansubjek selalu 
menyertai kunstruksi bersubjek, dengan posisi mendahului, mengikuLi, aLau 
menyisip kJausa bersubjek. Kehadiran klausa tansubjek dalam suaLu kon­
struksi mendukung suaLU peran tertentu. Analisis peran dilakukan dengan 
mengoposisikan k1ausa tansubjek dan kJausa bersubjek, 'lemyata LerdapaL 
lima macam peran klausa tansubj k, yaiLu menyatakan (i) kesederajatan, (ii) 
waktu, (iii) pewatas, dan (iv) keterangan, serta fokus keLemngan. 
3.3 .1 Kesederajatan 
Jika klausa tansubjek mengikuti kJausa bersubjek dan diawali koordina­
tor, misalnya, dan, la/u, atau, tetapi, aLaU Landa koma, Litik koma, aLau tiLik, 
serta konstruksi itu Lidak dapat diubah-ubah urutannya, ketansubjekan itu 
berada dalam konstruksi koordinatif. Di dalam konstruksi iLU klausa tansub­
jek meoyatakan hubungan kesederajatan. Dalam contoh berikut 
(222) Ia juga berhasil memimpin negerinya dati serbuan Hitler, dan 
mmbawa Soviet keluar sebagai super power. (T 38 I I XI 
82 11) 
(223) Kita juga jangan mengambil tindakan gegabah dan memper­
lakukan mereka semena-mena serta tidak add. (PM 380 12 XXIV 
8222) 
(224) 	 Dia bukan pemakan ayur-mayur tok, tetapi tidak menghindari 
menyantap daging . (K 211 12 82 30) 
(225) Stalin. dengan luduhan lcesilu saja, bisa menyeret bahkan kawan­
kawan nya sendiri dipenjara, atau menembak mereka mmi. dengan 
mighes. (T 38 1 I XII 82 1 I) 
jika disisipkan subjek dalam kJausa tansubjek ilu dan dihilangkan koordina­
lor (222), (223), dan (224) tetapi. dan (225) aLau, pasangan klausa itu tidak 
lagi memperlihatkan hubungan kesederajaLan, Lidale ada ikatan gramatikal 
lagi ke dalam satu kesatuan koordinatif. 
(222a) Ia juga berhasil memimpin negerinya dati serbuan Hilter. (Ja) 
membawa Soviet ke /um sebagai super power. 
(223a) KiLa juga jangan mengambil tindakan gegabah. (Kila) memper­
/akukan mereka semena-mena serta tidak adii. 
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(224a) Dia bukan memakan sayur mayur tok. (Ia) lidak menghindar 
menyanlap daging. 
(225a) Stalin, dengan tuduhan begitu saja, bisa menyeret bahkan kawan­
kawannya sendiri di _penjara. (Stalin) menembak mereka mali. 
dengan mighas. 
Klausa tansubjek setcJah disisipi subjek dan dihilangkan koordinalomya 
menjadi bebas, dapal berdiri sebagai klausa tersendiri karena tidak ada ikatan 
gramatikal lagi dengan klausa sebelumnya. Jadi, klausa tansubjek beserta 
koordinator menyatakan hubungan kesederajatan, baik sederajat dalam ga­
bungan, sederajat dalam urutan, sederajat dalam piIihan maupun sedcrajat 
dalam penentangan. 
3.3.2 Waklu 
Jika klausa tansubjek menyertai klausa bersubjek baik dalam POSISI 
mendahului, mengikuti, maupun menyisip klausa bersubjek dan diawali sub­
ordinator, misal, ketika, sebelum, selelah, waktu, ketansubjekan itu berada 
dalam konstruksi subordinatif periferal. Dalam hubungan itu, klausa tansub­
jek menyatakan pertalian waktu dengan klausa. 
(226) Selelah selesai dlrawal sang suster nyelonong dengan muka masam 
tanpa seorangpun dipamiti dengan anggukan seperti tadi waktu 
baru datang masuk ruang tunggu. (PM 384 01 XXIV 83 09) 
(227) Sesaat sebelum melangkah ke rumah Meri, 	penyair yang memang 
doyan bir itu tiba-tiba berseru, "Eng, eng, eng." (T 38 11 XII 
8222) 
(228) 	 Pemah seorang anak buah kapal berkebangsaan Indonesia ketemu 
batunya, waklu mencoba menyeludupkan empal gadis Vietnam. 
(IS 234 01 83 108) 
(229) 	 Suharto, sebelum menikahi Sinta, tak memiliki apa-apa. (T 47 01 
XII 83 78) 
Di dalam konstruksi itu pun, jika disisipkan subjek dalam klausa tansubjek 
itu, dan subordinator (226) selelah, (227) sesaal sebelum, (228) waklu, dan 
(229) sebelum dihilanglcan, kedua klausa itu tidak lagi memperlihatkan 
penataan waktu, seeara gramatikal tidak ada penyatuan kedua klausa itu ke 
dalam konstruksi periferal. Misalnya: 
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(226a) (Sang suster) dirawat, sang suster itu menyelonong dengan muka 
masam, .... 
(227a) (Penyair yang memang doyan bir itu) melangkah ke rumah Meri, 
pen yair yang memang doyan bir itu tiba-tiba berseru, "Eng, eng, 
eng." 
(228a) Seorang anak buah kapal ... ketemu batunya, (ia) mencoba 
menyelundupkan empat gadis Vietnam. 
(229a) Soeharto, sebelum (ia) menikahi Sin/a, tak memiliki apa-apa. 
Klausa tansubjek setelah disisipi subjek dan tanpa subordinator menjadi 
semacam penjajaran pernyataan tentang subjek kecuali (229), tidak lagi 
memperlihatkan pertalian waktu dan subordinatif, sedangkan dalam (229a) 
menjadikan konstruksi opositif. Jadi, ada oposisi klausa tansubjek dengan 
subordinator dan klausa bersubjek tanpa subordinator. Dengan demikian, 
klausa tansubjek bersama subordinator menyalakan pertalian waktu dan 
hubungan subordinatif. 
3.3.3. 	 Pewatas 
Jika klausa tansubjek menyertai nomina dalam klausa inti dan disertai 
subordinator yang atau tanpa yang, jika dalam posisi mendahului nomina 
subjek klausa inti, kelansubjelean itu berada dalarn konstruksi atributif. Se­
hubungan dengan itu, klausa tansubjek itu menyatakan pewatas nomina yang 
terdapat dalarn klausa inti itu. Dalarn contoh berikul. 
(230) Mobil Volvo yang dirakit di Indonesia hanya dua model, yaitu 244 
dan 264 . (IS 233 12 82 183) 
(231) 	 Dugaan itu biasanya didasarkan atas kelakuan yang memberi kesan 
tidak normal. (SH 06 11 82 06) 
(232) 	 Dihubungkan oleh dua unit roda gigi ulir, kipas kecil ini berfungsi 
memuat posisi turbin sehingga selalu menyongsong arah angin. 
(T 39 11 XII 82 64) 
(233) 	Menguraikan masalah kejahatan yang terjadi tahun 1982 lalu, 
Laksarnana Sudomo mengalakan bahwa' "total crime" tahun lalu 
lebih kecil dibanding tahun sebelumnya. (SH 03 01 83 12) 
jika disisipkan subjek dalarn klausa tansubjek itu dan dihilangkan yang, 
dalarn (230) dan (231), tak ada relasi atributif Jagi antara klausa tansubjek 
dan nomina yang menjadi subjej( klausa inti itu sena pemyataan sebagai 
56 

pewatas pun talc ada lagi. Kedua klausa itu dapat berdiri sendiri sebagai 
klausa bebas. 
(230a) Mobil Volvo. (Ia) dirakit di Indonesia. hanya dua model. yaitu 224 
dan 264. 
231a) Dugaan itu biasanya didasarkan atas kelakuan, (dugaan itu) 
memberi kesan tidak normal. 
(232a) (Kipas kecil itu) dihubungkan oleh dua unit roda gigi ulir, kipas 
kecil itu berfungsi memutar posisi turbin .... 
(233a) (Laksamana Sudomo) menguraikan masalah kejahatan .... Laksa­
mana Sudomo mengatakan bahwa "total crime" Lahun lalu lebih 
kedl dibandingkan Lahun sebelumnya 
Penyisipan subjek dalam (230a) membentuk konstruksi opositif, sedangkan 
dalam (231a), (232a), dan (233a) semacam penjajaran pemyataan tentang 
subjek. Jadi, adanya subjek dalam konstruksi itu mengubah konstruksi itu. 
Lain halnya, jika konstruksi tansubjek (232) dan (233) ditempatkan setelah 
nomina subjek klausa inti, klausa itu mendukimg peran sebagai pewatas 
subjek. Oleh sebab itu, tansubjek seperti itu dimasukkan ke dalam atributif. 
Jadi, klausa tansubjek yang menyertai nomina klausa bersubjek dengan 
subordinator yang menyatakan pewatas nomina subjek, objek, atau nomina 
lain dalam klausa bersubjek . 
. 3.3.4 Keterangan 
Jika klausa tansubjek menyertai klausa bersubjek dan disertai subordina­
tor adverbial, misalnya, untuk. dalam. dengan. jika. karena, ketansubjekan 
itu berada dalam konstruksi adverbial. Dalam hal itu, klausa tansubjek be­
s rta subordinator adverbial menyatakan keterangan. Contoh-contoh berikut 
juga menunjukkan macam-macam keterangan. 
(234) Untuk belanja, mereka terbang ke Paris. (K 209 11 82 127) 
(235) 	 Jauh di lubuk hatinya ia sering dihinggapi keraguan dalam 
memikirkan perkawinan. (K 214 01 83 107) 
(236) 	 lika digabungkan dengan anggaran bagi Angkalaan Udara maka 
seluruh anggaran Angkatan Udara Amerika akan berjumlah US 
$ 5.6 milyar. (SH 24 01 83 07) 
(237) 	 Beberapa waktu menjelang aja! mereka sudah tahu sehingga dapat 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya. (K 211 12 82 23) 
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(238) 	 Dengan lersendal-sendal ia mengucapkan rasa terima kasihnya 
pada pengurus Yayasan Wanita Sejahtera, atas segala bimbingan 
yang diberikan padanya. (PM 384 01 XXIV 83 27) 
Klausa tansubjek (234) menyatakan keterangan tujuan, klausa tansubjck 
(235) menyatakan keterangan eara, klausa tansubjek (236) menyatakan ke­
terangan syarat, klausa tansubjek (237) menyatakan keterangan akibat, dan 
klausa tansubjek (238) menyatakan keterangan eara. Jika disisipkan subjek 
dalam klausa-klausa tersebut dan konjungsi adverbial dihilangkan, terjadi 
konstruksi penjajaran lagi dan masing-masing klausa secara gramatikal tak 
lagi terikat dalam satu kesatuan kalimat. 
(234a) (Mereka) belanja. Mereka terbang ke Paris. 

(235a) Jauh di lubuk hatinya ia sering dihinggapi keraguan. (fa) 

memikirkan perkawinan. 
(236a) (Seluruh anggaranl digabungkan dengan anggaran bagi Angkazan 
Udara. Seluruh anggaran Angkatan Udara Amerika akan berjum­
lah US $ 5.6 milyar. 
(237a) ... mereka sudah lahu. (Mereka) dapal mempersiapkan diri sebaik
baiknya. 
(238a) (Ja) tersendat-sendat. Ia mengucapkan rasa terima kasih .... 
M asing·masing dapat berdiri sendiri sebagai klausa beba, karena memiliki 
unsu r subjek dan predikat. Oleh karena itu. klausa tansu biek dalam konstru k­
si tersebu t menyatakan hu bungan adverbial dan bersama konjungsi adverbial 
menyatakan keterangan baik tujuan, cara , syarat, maupun akiba sebab sesu<l i 
dengan jenis konjungsinya . 
3.3.5 Fokus Kelerangan 
Apa yang telah dikemukakan terdahulu adalah peran klausa tansubjek 
beserta konjungsinya, baik koordinator maupun subordinator, dalam suatu 
konstruksi kalimat. Bagaimana klausa tansubjek tanpa konjungsi? Di dalam 
bahasa Indonesia, temyata ditemukan sejumlah data yang eukup besar 
mengenai klausa tansubjek tanpa konjungsi, sepeni 
(239) 	 Menjawab perlanyaan lentang Jndnnesianisasi, Ketua PKPM 
menjelaskan secara khusus masalah tersebut tidak dibicarakan di 
dalam Rakor. (M 20 12 82 12) 
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(240) 	 Berbicara mengenai usaha translokasi gajah di proyek transmi­
grasi Air Sugihan. Emil Salim menyebutkan pelaicsanaannya tidal< 
mudah. (BY 15 11 82 08) 
Konstruksi tansubjek tanpa konjungsi yang telah dibicarakan kebanyakan 
terdapat dalam koordinatif. kecuali beberapa contoh yang disinggung dalam 
atributif. Namun. konstruksi tansubjek tanpa konjungsi seperti (239) dan 
(240) itu tidal< termasuk ke dalam konstruksi koordinatif dan ketansubjekan 
seperti itu banyak ditemukan dalam data yang dianalisis. Konstruksi seperti 
itu belum pemah dibicarakan oleh para pakar dan peneliti bahasa. kecuali 
hanya selintas disinggung oleh Hoed (1979:2-15) dan Effendi (1980:2-8). 
Oleh sebab itu. masalah ini ditempatkan dalam bagian tersendiri . Analisis 
peran klausa tansubjek tipe ini dilakukan dengan penyisipan subjek. penyer­
taan konjungsi. atau pengubahan urutan. Kembali contoh (239) dan (240) 
atau yang berikut. 
(241) 	 Mengakhiri wawancaranya dengan Merdeka. Menlu Co Tach 
mengatakan bahwa undangan untuk mengunjungi Vietnam telah 
diterima oleh Presiden Soeharto beberapa waktu lalu. (M 01 11 
8202) 
(242) 	 Ditanya kesalahan itu antara lain dari tuduhan yang mana. 
Sugiono mengatakan tidal< ingat. (P 01 11 82 01) 
(243) 	 Memberikan keterangan akhir tahun kepada pers di "Wisma 
Elang Laut" Jumat siang. Laksamana Sudomo menambahkan 
setelah tanggal itu. diperlukan suasana tenang karena para wakil 
rakyat mempersiapkan masa sidang lembaga tertinggi rakyat itu. 
(SH 03 01 83 12) 
(244) Melihat ia duduk sendirian , 	saya dekati untuk berkenalan dan ingin 
banyak mengetahui tentang dirinya. (pM 384 01 XXIV 83 09) 
Penyisipan subjek yang sarna dengan subjek klausa inti dalam klausa tan­
subjek itu. pemah disinggung di bagian 3.1. menimbulkan konstruksi seperti 
penjajaran pemyataan tentang subjek dan masing-masing dapat berdiri se­
bagai klausa bebas. Padahal klausa tansubjek seperti contoh-contoh di atas 
tidal< dapat berdiri sendiri tetapi terikat kepada unsur lain. yaitu klausa inti 
yang bersubjek. Sedangkan penyisipan pronomina persona ketiga ia. sebagai 
subjek klausa. tansubjek itu menimbulkan makna yang berbeda karena 
rujukan ia dapat bukan nomina subjek klausa bersubjek yang menyertainya. 
Misalnya: 
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(239a) (Ketua PKPM) menjawab tentang Indonesianisasi. (Ketua PKPM) 
menjelaskan .... 
(239b) (Ia) menjawab tentang Indonesianisasi ; Ketua PKPM men­
jelaskan ... 
(240a) (Emil Salim) berbicara mengenai translokasi gajah di proyek 
transmigrasi Air Sugihan . Emil Salim menyebutkan .. .. 
(240b) (Ia) berbicara mengenai translokasi gajah di proyek Air Sugihan. 
Emil Salim menyebuLkan .... 
(242a) (Soegiono) ditanya kesalahan i tu antara lain dari tuduhan yang 
mana, Soegiono mengatakan tidale ingat. 
(242b) (Ia) ditanya kesalahan itu antara lain dari tuduhan yang mana, 
Soegiono mengatakan tidak ingat. 
Penyisipan pronomina tcrsebut dilakukan jika subjek klausa inti bukan 
pronomina persona ketiga. Penyisipan subjek dalam klausa tansubjek seperti 
itu temyata membawa oposisi makna. Hal itu berarti bahwa ada oposisi 
konstruksi tansubjek dan konstruksi bersubjek. 
Dilihat dari kelinieran, klausa tansubjek itu tidak dapat menempati posisi 
mengikuti ldausa inti karena tidak terdapat UTUtan, misalnya, 
(241a) *Menlu Co Tach mengatakan '" mengakhiri wawancaranya de­
ngan Merdeka. 
(243a) *Laksamana Sudomo menambahkan .. . memberikan keterangan 
akhir tahun kepada pers di "Wisma Elang Laut" Jumat siang. 
(244a) *Saya dekati untuk berkenalan dan ingin banyak mengetahui 
ten tang dirinya me/ihat dia duduk. sendirian. 
Dalam posisi menyisip di dalam k1ausa inti, klausa itu dapal menempati 
posisi mengikuti nomina subjek k1ausa inti, seperti ter1ihat dalam contoh 
berikut. 
(239c) Ketua PKPM, menjawab pertanyaan tentan~ Indonesianisasi, 
menjelaskan, secara khusus masalah tersebut tidak dibicarakan 
dalam Rakor. 
(240a) Emil Salim, berbicara mengenai translokasi gajah di Air Sugihan, 
menyebutkan pelaksanaannya tidak mudah. 
(242c) Soegiono, ditanya kesalahan itu antara lain darj tuduhan yang 
mana, mengatakan tidak ingat. 
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Jika dilihat dari oposisi tansubjek dan bersubjek (sisipan), klausa tan 
subjek tersebut menyatakan hubungan subordinaLif. Dan, jika dilihat dari ke· 
linearan, klausa tansubjek tersebut hanya dapat menempati posisi mendahului 
(239)-(244) dan mengikuti (239c), (24Oc), dan (242c) nomina subjek klausa 
inti, klausa tansubjek lebih- dekat menyatakan keterangan pewatas subjek­
karena posisinya yang terikat pada subjek klausa inti itu-walaupun jika 
disisipi konjungsi, klausa tansubjek seperti (239)-{244) itu akan lebih dekat 
informasi yang disampaikan jika digunakan kata yang menyatakan keterang· 
an waktu yang sedang berlangsung. Kedekatan infonnasi yang disampaikan 
klausa tansubjek tanpa konjungsi dan klausa tansubjek dengan konjungsi itu 
tampak dalam conlOh berikut. 
(239d) (Ketika) menjawab pertanyaan tentang (ndonesianisasi, Ketua 
PKPM menjelaskan, secara khusus masalah itu Lidak dibicarakan 
dalam Rekor. 
(24Od) (Ketika) berbicara mengenai usaha translokasi gajah proyek 
transmigrasi Air Sugihan, Emil Salim menyebutkan pelaksanaan· 
nya tidale mudah. 
(242d) (Waktu) ditanya rnasalah itu antara lain dari tuduhan yang sarna, 
Soegiono mengatakan Lidale ingaL 
Infonnasi yang disampaikan (239d), (240d), dan (242d) Lidak berbeda dari 
infonnasi yang disampaikan oleh (239), (240), dan (242), tetapi terdapat 
perbedaan peran klausa tansubjek dengan konjungsi itu dibandingkan dengan 
klausa tansubjek tanpa konjungsi. Klausa tansubjek dengan konjungsi (239d), 
(24Od) , dan (242d) itu menunjukkan peran sebagai keterangan waktu dan 
menyatakan hubungan periferal. Jadi, klausa tansubjek dalam konstruksi itu 
menyatakan peran keterangan pewatas subjek. 
Jika dilakukan penyisipan subjek klausa inti ke dalam klausa tansubjek 
dan jika dilakukan perubahan urutan pada klausa berikut, akan terjadi hal 
yang sarna seperti kelompok (239)-(244). 
(245) 	 Dimodali seorang cukong, katanya, ia mengaku kini seLiap hari 
mendapatkan penghasilan tambahan. (T 42 12 XII 82 79) 
(246) 	 Diseling tugas di dalam negeri setelah 4 -: tahun di Eropa, 
kemudian antara tahun 1967-1970 Bapak Tauftk Sudardo men· 
dapat "jatah". Daerah yang tengah bergolak arnat panas-Hanoi. 
(K 209 11 8246) 
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(247) 	 Melalui peralatan mekanis, gerakan ilU menutup pinlu air, 
mengecilkan arus air yang menendang daun turbin. (T 41 12 XII 
8229) 
(248) 	 Belajar dari pengalaman, pemain yang top selalu merasa super 
lalu keluar dan mendirikan. grup sendiri. (K 213 01 83 32) 
(249) Berdasarkan kepada perkiraan tersebut baik dari segi kebuluhan 
maupun suplainya, Indonesia akan menjadi negara terbesar seba~ai 
produsen kayu lapis dunia dan ini bukan khayalan, tapi berdasar­
kan kenyataan bahwa kita eukup punya palensi untuk mcngada· 
kannya. (BY 20 12 82 OS) 
Klausa tansubjek ilU (24S)-(249) tidak dapat disisipi subjek dan tidak 
dapa! menempali posisi mengikuti klausa inti, tetapi dapal mengikuli nomina 
subjek k1ausa inti, menyisip di dalam klausa inti, misalnya, 
(24Sa) Katanya, ia, dimodali seorang cukong, mengaku kini setiap hari 
mendapatkan penghasilan tambahan. 
(246a) Kemudian antara tahun 1967-1970 Bapak Taufik Sudardo, dise­
. ling tugas di dalam negeri setelah 42!.. tahun di Eropa, mendapm 
jatah daerah yang tengah bergolak amat panas-Hanoi. 
(249a) Indonesia, berdasarkan kepada perkiraan lersebut baik dari segi 
kebutuhan maupun suplainya, akan menjadi negara terbesar .... 
Jika demikian, klausa tansubjek itu menyatakan keterangan nomina subjek 
Dan, penyisipan konjungsi yang coeok unluk klausa-klausa tansubjek kelom­
pok itu adalah konjungsi adverbial yang menyatakan eara, yailu dengan 
umpamanya. 
(24Sb) (Dengan) dimodali seorang cukong, ia mengaku kini setiap hari 
mendapatkan penghasilan tambahan. 
(246b) (Dengan) diseling tugas di dalam negeri setelah 4T-tafwln lugas 
di Eropa, kemudian antara tahun 1967-1970 Bapak Taufik Su­
dardo mendapat jatah daerah yang tengah bergolak amat panas­
Hanoi. 
(249b) (Dengan ) berdasarkan kepada perkiraan lersebUl baik dari segi 
kebuluhan maupun suplainya, Indonesia akan menjadi negara ter­
besar .... 
Penyisipan konjungsi dengan tersebut tidal< mengubah inform as i yang 
disampaikan. Namun, dengan penyisipan konjungisi dengan itu pecan klausa 
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ilu menjadi adverbial sebagai keterangan cara. ]adi, walaupun informasi yang 
disampaikan tidak: berbeda, namun lerdapal perbedaan peran. Hal yang se­
rupa terdapat dalam eontoh berikut. Akan tetapi, bukan konjungsi dengan 
yang coeok, melainkan konjungsi dalam. 
(250) 	 (Dalam) memasuki awal tah14n Pelita IV produksi kayu bulat 
diperleirakan akan m~neapa i jumlah sebanyak 32,78 juta W, 
sedangkan kenaikan produksi kayu bulat setiap tahunnya dalam 
Pelita IV diperhitungkan sebesar 7,65 pet. (BY 20 12 82 05) 
(251) 	 (Dalam) menghadapi ancaman pihak mertua untuk memutuskan 
hubungan apabila istri Saudara mengikuti Saudara, kiranya dapat 
dianggap sebagai sikap menua yang sudah kurang wajar. (PM 380 
12 XXIV 82 51) 
Di dalam kelompok data yang berikut penyisipan konjungsi yang eocok 
ialah konjungsi jika. Dengan penyisipan jika, apabtla, klausa tansubjek ini 
menyatakan keterangan syarat, sepeni terlihat dalam eontoh ini. 
(252) 	 (Jika) dibanding cerita-cerita pendeknya, Jalan Takada Ujung 
terutarna terasa lebih pekat, memberi suasana dengan tokoh-tokoh 
yang hidup manusiawi. (T 46 01 thn XII 83 33) 
(253) 	 (Jika) dilihat dari urUlan nomor yang mendudukkan kita ranting 
ke-6, memang ini bisa dianggap suatu peningkatan pula. (p 06 12 
8204) 
(254) 	 (Apabi/a) dibandingkan dengan negaranya sendiri yang lebih 
makmur, tentu negara ketiga lebih banyak membutuhkan orang­
orang pintar. (K 210 11 82 18) 
(255) 	 (Jika) menyaksikan penampilannya di layar televisi atau sekaJi 
waktu bertemu dengannya, agaknya leita akan sepakal untuk tidak 
• menyebutnya langsung walaupun tidak gemuk. (K 213 01 83 14) 
Walaupun tidak: terdapat perbedaan informasi yang disarnpaikan antara 
penyisipan konjungsi jika. apabi/a dengan konstruksi tansubjek, terdapat 
perbedaan peran. 
Setelah dilakukan tes penyisipan subjek dan pengubahan wutan serta 
nenyisipan konjungsi sebagai oposisi klausa tansubjek tipe ini, sepeni 
(235H255), temyata klausa tipe ini menempati posisi yang khas, yaitu 
mendahului nomina subjek klausa inti-mengawali -kalimat-dan penyisipan 
konjungsi membuat klausa tansubjek itu berperan sebagai adverbial yang 
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menyatakan keterangan sesuai dengan jenis konjungsinya, misalnya, penem­
patan konjungsi yang berbeda berikut membuat peran klausa itu berbeda. 
(256) 	 Melihal luka-luka di sekujur lubuh Sofyan, ia berkesimpulan 
pelaku penganiayaan itu pasti lebih dari satu orang. (T 36 11 XII 
8229). 
(2500) (Ketika) melihal luka-luka di sekujur lubuh Sofyan, ia berkesim­
pulan .... 
(256b)(Selelah) melihat luka-luka di sekujur lubuh Sofyan, ia berkesim­
pulan .... 
(256<:) (Dengan) melihat luka-luka eli sekujur tubuh Sofyan, ia berkesim­
pulan .... 
(256d) (Karena) melihal luka-luka di sekujur lubuh Sofyan, ia berkesim­
pulan ... . 
Penyisipan konjungsi tersebut membuat klausa itu lebih eksplisit, yaitu 
jelas peran yang dibawanya, misalnya (256ab) menyatakan waktu, (256<:) 
menyatakan keterangan alat/eara, dan (256d) menyatakan keterangan sebab. 
Jadi, penyisipan konjungsi tersebut membuat peran klausa itu lebih khusus, 
sedangkan tanpa konjungsi peran klausa itu bisa meneakup semua (256a, b, 
e, d). Hal itu terbukti dari tes penyisipan konjungsi dalam klausa tipe ini. Ter­
nyata tidale semua klausa tipe ini dapal disisipi konjungsi yang coeok, yaitu 
lidale mengubah informasi yang disampaikan, seperti dalam eonlOh-eonlOh 
yang berikul. 
(257) Berbeda dengan pemikiran-pemikiran sebelumnya 	gagasan yang 
dilontarkan Chun Doo Kwan iiu bukan dilujukan untuk memben­
tuk suatu organisasi antarpemerintah, tetapi suatu penemuan 
berkala antarkepala-kepala pemerintahan negara-negara Asia 
Pasifik. (SH 03 01 83 12) 
(258) Lahir 	di Sungai, mengarungi samudra untuk kembali lagi pada 
musim kawin. (IS 234 01 83 60) 
(259) 	 Dikalakan, pada semester I 1982/1983 subsidi yang dikeluarkan 
Rp513,4 milyar dan pada semester II diperkirakan akan lebih besar 
lagi mengingat pengalaman masa lalu. (M 29 11 82 02) 
(260) Berakar pada sejarah lama sebagai sebuah kerajaan, 	di daerah 
Sumenep berkembang kebiasaan adanya selir yang biasanya terdiri 
atas wanita-wanita eantik berasai dari lingkungan di luar tembok 
istana ataupun rumah bangsawan. (K 212 12 82 10) 
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(261) 	 Berbadan ketemukan pada usia lewat 3/4 abad, 
seniman ini tetap iancar mengingat kronoiogis sejarah hidupnya. 
(K 214 01 83 124) 
(262) 	 Meletus atau tidak, kerahasiaan memeriukan kebisuan, dan 
kediam-dirian pada akhimya mengisoiasi. (T 40 12 XII 82 07) 
Karena klausa tansubjek tipe ini tidak semuanya dapat diberi konjungsi 
yang coeok dan kareoa keterikatan posisinya serta karena tidak mungkinnya 
penyisipan subjek daiam klausa tipe ini, maka kiausa tansubjek lipe ini 
dikelompokkan ke dalam salU bag ian lersendiri. Ciri yang dimiiiki klausa ini 
ialah bahwa klausa ini mengawaii sebuah kalimal dan klausa ini dipisahkan 
oleh tanda koma dari klausa inti. Jika dilihat dari informasi yang disampai­
kan----<iengan atau tanpa konjungsi atau dengan pemindahan posisi dari 
mendahului nomina subjek kiausa inti ke mengikuli nomina subjek klausa 
inti-lidak terdapal perbedaan. Namun, terdapal perbedaan organisasi pe­
nyajian, yailu dalam konstruksi lansubjek ilU terdapat penonjolan/ 
pemfokusan informasi. Oleh karena itu, klausa tansubjek tipe ini, tanpa kon­
jungsi dan dengan posisi mendahului klausa inti, mendukung. peran sebagai 
fokus dan karena klausa ripe ini menyatakan keterangan, maka klausa tansub­
jek tipe ini berfungsi sebagai fokus kelerangan. 
3.4 Penafsiran Subjek 
Kekosongan subjek dalam konstruksi tansubjek dapat ditafsirkan. 
Tafsiran subjek ilU dapat bebas; artinya lidak terikal pola konstruksi, tetapi 
konteks pembicaraan atau situasi yang menentukan. Misalnya, jika lerdapat 
konteks orang scdang membicarakan bayi meninggal selelah lahir, sescorang 
mengatakan, "Pak Homang meninggal sebelum lahir." Maksudnya, ialah 
anak Pak Homang meninggal sebelum lahir. Tanpa memahami konteks 
sebelumnya, orang yang akan mengatakan Pak Homang yang meninggal 
sebelum lahir, Pak Homang dalam pengertian lersebut berfungsi sebagai 
lopik atau fokus karena kalimal dasarnya Anak Pak Homang meninggal 
sebelum tahir. Tafsiran semacam ini yang dimaksud bebas, sedangkan 
tafsiran bcrdasarkan konstruksi, misalnya dalam 
(263) 	 Padahal ia tertarik dan akan membeli lukisan ilu. (M 08 11 82 07) 
(264) Tanpa dibantu oleh suatu alat, anda bisa juga ber-KB. (K 210 11 
8294) 
Tafsiran subjek klausa tansubjek (lercetak miring) ilU tidak ada pilihan 
lain keeuali subjek klausa pertama (263) ia dan subjek klausa kedua (264) 
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anda. Dalam hal itu konstruksi menentukan tafsiran subjek karena jika subjek 
ldausa tansubjek tersebut bukan subjek klausa bersubjek-subjek ldausa per­
tama dalam koordinatif (263) dan subjek ldausa inti dalam subordinatif 
(264}--, mw subjek klausa ibJ tidale kosong. Misalnya: 
(263a) Padahal ia tertarik dan (ayahnyal aJcan membeli lukisan itu. 
(264a) Tanpa (suamimul dibantu oleh suatu alat, anda bisa juga ber-KB. 
Berikut dikemukakan tafsiran subjek pada ldausa tansubjek. 
3.4.1 	Subjek Klausa Tansubjek Sarna dengan Subjek Klausa 
Bersubjek 
Di dalam penafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa 
bersubjek ini ada dua macam, yaitu subjek ldausa tansubjek sarna dengan 
subjek klausa pertama-dalam koordinatif-dan subjek klausa tansubjek 
sarna dengan subjek klausa inti-dalam konstruksi subordinatif. 
3.4.1.1 	Subjek Klausa Tansubjek Sarna dengan Subjek Klausa Pertarna 
Tafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa pertama itu 
terdapat dalam tiga macam konstruksi, yaitu (i) dalam konstruksi koordinatif 
yang bentuk ldausa-klausanya sarna, dan (ii) dalam konstruksi koordinatif 
'yang klausa pertamanya bukan ldausa transitif, (iii) dalam konstruksi koordi­
natif yang klausa pertamanya klausa transitif. 
a. Kesamaan Bentuk Klausa 
Tafsiran itu terjadi dalam konstruksi koordinatif. Jika ldausa tansubjek 
mempunyai bentuk yang sama dengan ldausa pertama (bersubjek), maka 
tafsiran subjek ldausa tansubjek ibJ ialah subjek ldausa pertama. Misalnya, 
baik klausa tansubjek maupun ldausa bersubjek mempunyai bentuk yang 
sarna, antara lain, semuanya merupakan transitif, intransitif, atau equatif. 
Data berilrut dapat digunakan untuk membuktikan hal-hal tersebut (unsur 
yang bergaris bawah dua dalam ldausa bersubjek ditafsirkan sebagai subjek 
klausa tansubjek). 
(265) Setiap anak yang tabu sebuab buku boleh menuliskan judul di 
kartu kosong, lalu menempelkannya di ~ta sesuai dengan lempal 
berlangsungnya cerita dalam buku tersebuL (IS 233 1282 162) 
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(266) 	 Mereka memirnpin pasukan. menghadang Iconvoi Belanda dan 
merebUl persenjataan termasuJc mendudulci /cereta api. (K 213 01 
8397) 
(267) 	 Erberveld. seorang keturunan Jerman yang beribukan wanita 
Siam, dituduh berkomplot melawan Belanda dan alchirnya dijatuhi 
huJcuman mati dengan /cejam (dipenggal menjadi empat). (IS 233 
12 82 15) 
(268) 	 Dalam krisis ekonomi, program ini ditiadakan atau diperkeeil 
sampai tidak berarti lagi. (T 43 01 XII 83 82) 
Baik dalam transitif aktif (265, 266) maupun Iransitif pasif .(267, 268) 
dalam koordinatif yang bemuk klausanya sarna, subjek klausa tansubjek 
adalah subjek klausa penama walaupun ada beberapa klausa tansubjek yang 
menyenai klausa bersubjek. MisaJnya, (266) subjek klausa , menghadang 
konvoi. dan merebut persenjataan, sena termasuk menduduki kereta api 
adalah mereka (subjek klausa (penama). Demikian pula klausa tansubjek 
intransilif yang menyenai klausa bersubjek intransitif. subjek klausa tansub­
jek itu sama dcngan subjek klausa pertama, scperti lerlihal dalam (269, 270, 
271, 272). 
(269) 	 Ia akan bertahan linggal eli daerah remang-remang ilU selama ber­
lahun-tahun selanjuLnya. atau sekedar singgah Un/uk menyelamat­
kan hidupnya yang selalu dihimpit kemiskinan. (K 212 1282 30) 
(270) 	 Pemuda tadi berjalan melewali liga bUah mobil sedan yang ber­
baris di muka garasi, kemudian terus menuju lempat ruangan be­
lajar. (PM 378 XXIV 82 33) 
(271) 	 Pengikutnya tambah lama bukan berkurang tapi lerus bertambah. 
(P 27 12 82 204) 
(272) Tetapi lemyata krisis datang dengan 	 tiba-liba menjelang akhir 
1929. dan alum berlangsung selama berlahun-Iahun. (T 48 0 I XII 
83 82) 
Kesarnaan subjek klausa tansubjek dan klausa bersubjek dalam koordi­
nalif iLU lerdapal juga dalam klausa equatif. Artinya, jika lerdapal klausa 
tansubjek equalif yang menyenai klausa bersubjek equalif, maka subjek 
klausa tansubjek ilU adalah subjek klausa penama. Data berikut menunjukkan 
hal ilU. 
(273) 	 Testis kanannya bengkak dan keras seeara tak wajar. (IS 23401 
8326) 
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(274) 	 Pengaruh resesi ekonomi dunia semakin lerasa dan lidtlk kecil 
akibalnya. (SH 29 01 83 06) 
(275) 	 Bagaimana loh ananda, adat itu tidak lekang oleh panas, lidtlk 
lapuk oleh hujan. (K 210) 
(276) 	 Dalam usia 35 tahun ia masih cantik dan ceria dalam seliap pe­
nampilannya. (K 213 01 83 32) 
Di dalarn konslrUksi koordinaLif yang bentuk-bentuk klausanya sarna, 
Lidak ada pilihan lain kecuali subjek klausa pertama sebagai subjek klausa 
tansubjek baik transitif, intransitif, maupun equalif. 
b) Klausa Pertama bukan klausa Transitif 
Jika bentuk klausa pertama yang disertai klausa tansubjek dalam koordi­
natif bukan merupakan klausa transitif, subjek klausa tansubjek dalam hal itu 
sarna dengan subjek klausa pertama. 
(277) 	 Walaupun aturan-aturan bersifat terperinci namun, kurang meng­
ikal pembual aluran dan memberi peluang pada deskresi (tindakan 
atau kebijaksanaan di luar aturan-aturan hukum yang ada). (SH 08 
11 82 06) 
(278) 	 Tentu saja pemecahannya tidak hanya datang dari satu pihak saja, 
lelapi harus dilakukan secara integral. (SH 06 11 82 06) 
(279) 	 Bintang itu telah berusia 50 tahun tapi masih cantik dan ceria. 
(T 38 11 XII 82 22) 
(230) 	 Saya yakin ia akan besar dan akan menandingi kemampuan 
ayahnya. (K 209 11 82 90) 
(281) 	 Saya seorang gadis 25 tahun, pernah dilamar seorang laki-Iaki 
kira-kira 50 tahun umurnya. (K 210 11 82 06) 
Klausa tansubjek-baik transitif aktif (277), transitif pasif (273) maupun 
equaLif (279)-yang mengikuti klausa intransitif (bersubjek) dalam koordi­
natif, subjek klausa tansubjek itu adalah subjek klausa instransitif itu. De­
mikian pula klausa tansubjek baik transitif akLif (280) maupun transitif pasif 
(281)-yang mengikuti klausa equatif dalarn koordinatif, subjek klausa tan­
subjek itu ialah subjek klausa equatif yang mendahului klausa tansubjek 
tersebut. Jadi, tidak ada pilihan lain subjek klausa tansubjek yang mengikuti 
klausa intrasitif ataupun equatif dalarn koordinatif kecuali subjek klausa 
pertama karena Lidak ada nomina lain selain nomina subje~ dalam intransiLif 
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atau ~uatif klausa pertarna itu. Dalam conlOh-conlOh di atas unsur yang 
bergaris bawah dua dalam klausa pertarna merupakan subjek klausa tansubjek 
yang mengikuti klausa pertama. 
c) KJausa Pertama Transitif 
Penafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa pertarna 
juga berlaku dalam koordinatif yang keanggotaan klausanya bcrbeda 
bentuk, misalnya, klausa tansubjek intransitif (282) atau equatif (283) yang 
mengikuti klausa transitif aktif, atau klausa tansubjek transitif aktif (284), 
intransitif (285), atau equatif (286) yang mengikuti klausa transitif pasif, 
seperti terlihat dalam contoh berikut. 
(282) 	 Demikian Cut Nyadien dan suaminya Teuku Ibrahim mc­
ningkalkan ibu kota dan berjuang di belanlara. (K 213 01 83 96) 
(283) 	 Di sekolah kami mcmpelajari bahasa Jerman telapi tidak pandai 
juga. (IS 233 12 82 21) 
(284) 	 Kesulitan yang mereka badapi itu sudah ~ering dilaporknn 
kepada pimpinan proyek akan tetapi tidak pernah mendapat 
perM/ian. (SH 06 11 82 01) 
(285) 	 Dia dibesarkan di lingkungan tradisi Jawa, namun tetap ber­
kepribadian keras. (K 210 11 82 93) 
(286) 	 Dalam usia di atas 40 tahun badannya talc di rawat lagi namun 
masih tetap menarik. (K 21 2 12 82 180) 
Jika klausa pen.ama transitif aleti f di ikuti oleh klausa tansubjek transitif 
pasif, maka tafsi ran subjek sebagai subjek klausa pertama tidak: berlaku lagi . 
Sebaliknya, perbedaan bemuk klausa tansubjek yang mengikuti klausa tran­
siti f pasif tidak mempengaruhi penafsiran bahwa subjek klausa Ulnsubjelc 
sarna dcngan ' ubjek klausa pertama (Iihat 284. 285, dan 286), Jadi, tafsiran 
berdasarkan konstruksi. dalarn koordinatif subjek klausa Ulnsubjek adalah 
subjelc klausa penama (i) j ika Jdausa tansubjek itu intransitif atau equatif dan 
klausa penama Iransitif aktif atau (ii) jika klausa tansubjek ilu lranSilif ak.tif. 
intransitif. aUlU equatif serta klausa penama transitif pas if. 
3.4.1.2 Subjek Klau a Tansubjek Sarna dengan Subjek Klausa Inti 
Tafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa inti terdapat 
69 
dalam tiga macam konstruksi. yaitu dalam konstruksi (i) periferal. (ii) atribu­
tif. dan (iii) adverbial. 
a. Peri feral 
Jika klausa periferal tidale bersubjek, terlepas dari konteks situasi. maka 
subjek klausa itu adalah subjek klausa inti baik dalam posisi mendahului. 
mengikuti. ataupun menyisip klausa inti, seperti terlihat dalam contoh 
berikut. 
(287) 	Tetapi setelan melanirkan. ia merawat tubuhnya dengan sungguh­
sungguh. (K 213 01 13) 
(288) 	 Tatkala pertama kali di Marokko. saya kagum akan keindahan 
kotanya eli waktu malam. (K 214 01 83 31) 
(289) 	 Selama bertugas di Paris disambung dengan tugas di Brussel, 
mereka memang mendapatkan tambahan tiga orang putra putri. (K 
209 11 82 46) 
Dalam posisi mengikuri klausa inti terJihat dalam contoh berikut. 
(290) 	 Ia mengalcu selama mendampingi Bung Kama, mengetahui ba­
nyak hal. (T 47 12 XII 82 77) 
(291) 	 Esok harinya. kedelai rendaman ini masih disaring lagi, agar 
bebas kororan, sebelum diinjak.-injak. (I 234 01 83 169) 
(292) 	 Tiga kali ia berpose ketika akan keluar ruangan yang kecil. (SH 
01118201) 
Dalam posisi menyisip klausa inti, seperti contoh berikut. 
(293) 	 Ia sendiri sejak kedl merindukan kasih sayang seorang yang lebih 
tua. (T 47 01 XII 83 78) 
(294) 	 Dia ketika mampir di Singapura bertemu dengan Direktur Kursus 
Bahasa 1nggris Advent. (K 210 11 82 18) 
(295) 	 Presiden Soeharto beserta rombongan, setelan meninjau ge­
dung Kantor Gubernur, dijamu oleh Gubemur di lantai 7 kantor 
Gubemur yang baru. (BY 13 12 82 08) 
Di samping kelinieran tak mengubah tafsiran subjek klausa tansubjek 
periferal. tampaknya masalah perbedaan bentuk klausa pun tidak 
mengganggu tafsiran subjek. Hal itu berarti bahwa perbedaan bentuk klausa 
peri feral dan klausa inti tidale membatalkan tafsiran bahwa subjek klausa 
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tansubjek perifecal adalah subjek ldausa inti. Misalnya, tansubjek perifecal 
intransitif dan klausa inti transitif aktif (289). tansubjek transitif aktif dan 
klausa inti transitif pasif (295), klausa tansubjek equatif dan 1dausa inti tran­
sitif aktif (293). Dengan demikian, tafsiran klausa tansubjek periferal sarna 
dengan subjek ldausa inti. 
b. Atributif 
Jika klausa tansubjek atributif menyertai subjek klausa inti . baik yang 
mengikuti subjek klausa inti maupun yang mendahului subjek klausa inti, 
maka subjek klausa atributif itu adalah subjek klausa inti. Dalam conlOh 
berikut dapa! ditunjukkan hal itu. 
(296) 	 Kembali ke lanah air sekilar lahun 1970. mulailah wanita 
diplomat ini merintis kariemya lagi di Deparlu karena dirasa 
anak-anak sudah bisa agak diLinggal. (K 209 11 82 46) 
(297) 	 Dua kali menjadi menteri, antara lain Menteri Urusan Penertiban 
Bank dan Modal Swasta, Soeharto juga pemah menjadi ketua 
Bappenas dan Dirut PT Departemen! Store Indonesia "Sarinah". 
(P 47 01 XII 83 78) 
(298) 	 Memperkual pernyazaannya. Suhartoyo menunjuk. selarna !ahun 
1982 sejak Januari hingga September investasi penanaman modal 
dalarn negeri menr;apai jumlah sekitar Rp2,2 trilyun atau naik 78.2 
persen dibanding tahun sebelumnya. (M 20 12 82 12) 
(299) Berlian 	Hutauruk yang sedafUJ belajar di luar negeri terpaksa 
dipanggil pulang ke tanah air. (K 213 01 83 23) 
(300) 	Wanita Aceh yang panlang menyerah ini terus bergerak di rimba 
raya. (K 213 01 83 97) 
Subjek klausa tansubjek atributif sarna dengan subjek klausa inti apabila 
nomina yang diwatasi oleh klausa tansubjek itu merupakan subjek klausa inti. 
Dalam posisi mengikuti nomina subjek klausa inti. klausa tansubjek.atributif 
itu diawali oleh yang (299, 300). sedangkan posisi mendahului nomina 
subjek klausa inti. klaosa tansubjek atributif tanpa konjungsi (296.297, 298). 
Temyata. perbedaan bentuk klausa tidak mengganggu penafsiran subjek 
klausa tansubjek atributif sarna dengan subjek klausa inti (296. 299). Oleh 
karen a subjek klausa itu sarna dengan nomina yang diwatasi. yai!u subjek 
klausa inti. maka subjek klausa atributif itu dihilangkan. Di sini berlaku 
kaidah penghilangan dalam transformasi (lihat juga Sarnsuri. 1982:83-99). 
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Jadi. subjek klausa tansubjek atributif yang menyertai nomina subjek klausa 
inti adalah subjek klausa inti itu. 
c. Adverbial 
Jika klausa tansubjek adverbial menyertai klausa inti. baik dalam posisi 
mendahului maupun mengikuti klausa inti. maka tafsiran yang wajar terhadap 
subjek klausa laIlsubjek itu iaJah subjek klausa inti. Contoh-contoh berikut 
dapat digunakan untuk melihat tafsiran subjek tersebut. 
(301) 	 Ka/au berbicara mengenai /embaga-/embaga pendidikan di 
kecamatan di Margoyoso, maka kita dapat membuat daftar lem­
bag a pendidikan .... (PM 378 11 XXIV 82 22) 
(302) 	Jika gemuk, rasanya badao susah untuk bergoyang waktu nyanyi. 
(213 01 83 107) 
(303) 	 Supaya tidak mengundang perhatian orang, rombongan itu dipe­
cah-pecah. (K 209 11 82 126) 
(304) 	 Bahasa mereka selalu panjang lebar menjemukan, tanpa dapat 
memberikan pengertian yang tepat. (SH 20 12 82 05) 
(305) 	 Pihak mertua kurang memperhatikan tentang prioritas kewajiban 
ini, sehingga masih mengallggap seperti anaknya semu/a dalam 
status sebe/um perkawinan. (PM 386 12 XXIV 82 51) 
Subjek Idausa bergaris bawah tersebut adalah subjek klausa inti (bergaris 
bawah dua); yaiLU (301) Idta, (302) badan, (303) rombongan itu, (304) 
bahasa mereka, dan (305) pihak mertua. Tampaknya, kelinieran tidak 
mengganggu penafsiran subjek bahwa subjek kJausa tansubjek adalah subjelc 
klausa inti karena. baik posisi mendahului (301,302,303) maupun (304, 305) 
tidak mengubah tafsiran tersebut. Namun, tidak semua adverbial, subjek 
klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa inti. terutama tansubjek yang 
wajib. Dalam hal berikut. 
(306) 	 Untuk menguasai mainan itu. ia menghabiskan sekitar 14 ribu 
rupiah. (IS 233 12 82 156) 
(307) . Dengan berusaha keras, segera pula ia dapat menyesuaikan d.iri 
dengan keadaan. (K 209 11 82 45) 
masih dapat ditafsirkan subjek Idausa tansubjek itu adaJah (306) ia dan (307) 
ia walaupun dalam konstruksi itu tidak dapat disisipkan subjek. Sedangkan 
dalam contoh berikut 
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(308) 	 Dengan mengerahui kadar keracunan di da/am darah si pasien, 
maka dosis anti racun umuk pengobatannya mudah ditentukan. (IS 
233 12 82 110) 
(309) 	 Da/am memberikan peiajaran, sangat diperlukan sekali kesabaran 
dan kelekunan. (P 20 12 8205) 
(310) 	 Da/am menanggapi kenaikan tarij angkwan, ada beberapa hal 
yang perlu leita perhaLikan bersarna. (M JO 01 83 05) 
(311) 	 Kalau melihal lubuhnya yang langsing dan lidak berperul ilU, 
banyak orang lidak mengira bahwa Nila sudah mempunyai dua 
orang anak. (K 213 01 83 13) 
Subje~: klausa (308) dan (309) tak ada kemungkinan sarna dengan subjek 
klausa inti karena ta.k: mungkin (308) dosis anti racWl sebagai subjek klausa 
tansubjek dan (309) kesabaran dan kelekunafl sebagai subjek klausa tan sub­
jek lersebul. Jika ada konteks sebelumnya, misalnya, (30g) dokter atau (309) 
guru, ada tafsiran subjek klausa tansubjek ilU dokter atau guru. Tanpa 
konteks itu dapat ditafsirkan subjek klausa itu wnum, yang diajak bicara 
(kamu) atau semua pembicara dan pendengar (kita). Demikian pula dalam 
(310, 3 J I), jika ada konteks siLUasi sebelumnya, itu ikul membantu pe­
nafsiran subjek. Jika tidak, dapat pula subjek umum, yrutu pembicara dan 
pendengar atau pembaca dalam bahasa tulis. Jacli, dalarn konstruksi adverbial 
terdapal kendala tafsiran subjek bahwa Lidak selalu subjek klausa tansubjek 
sarna dengan subjek klausa inti . 
3.4.2 Subjek Klausa Tansubjek Sama dengan Obje'k K/ausa Bersubjek 
Di dalarn hal penafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan objek 
klausa bersubjek ini ada dua macam juga, yaiLU subjek Idausa tansubjek sarna 
dengan objek klausa pertama--dalam koordinatif-subjek klausa tansubjek 
sarna dengan objek klausa inti dalam konstruksi suborclinaLif. Tafsiran itu 
terjadi hanya apabila klausa bersubjek yang disertai klausa tansubjek itu 
merupakan klausa transitif. 
3.4.2.1 Subjek K/ausa Tansubjek Sama dengan Objek Klausa Pertama 
Dalam hal ini perbedaan bentuk klausa menentukan penafsiran subjek. 
Jika ldausa pertama merupakan klausa transitif aktif dan ldausa yang meng­
ikutinya merupakan klausa transitif pasif, maka subjek klausa tansubjek itu 
adalah objek klausa pertama. 
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(312) 	 Mereka hams menguasai seni pantun, bahkan harus dihafalkan 
sebelumnya. (M 03 01 83 07) 
(313) 	 Negeri Belanda, misalnya, sudah memasang 70 kincir berskala 15­
50 km lalu disiapkan pengoperasiannya. (T 39 11 XII 82 67) 
(314) 	 Majelis Ulama ikut memberi saran, namun diitolak juga. (T 41 12 
XII 82 09) 
(315) 	 Dan tahun 1982 ini, Bali memperoleh giliran, Diwakili oleh lari 
Legong Suropali, Basis Gede dan Rejang yang dibawakan oleh 
lebih 300 orang penari. (K 214 01 8341) 
(316) 	 Enam kali Abe memasukkan kerangka itu ke dalarn cairan dan 
dipular ke kiri ke kanan hingga membenluk lapisan lipis. (IS 234 
01 83 150) 
Subjek klausa transitif pasif yang mengikuti klausa bersubjek transitif 
aktif ialah objek klausa transitif aktif itu, yaitu (312) seni pantun, (313) 70 
kindr berskala 15-50 km. (314) saran, (315) giliran. dan (316) kerangka ilu 
Tafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan objek klausa pertama itu, 
tampaknya hanya merupakan kecenderungan saja. Dalarn contoh berikut 
memperlihaLkan hal yang berbeda dari tafsiran di alas. 
(317) 	 la hanya mcninggalkan tiga buah sajak, namun masih patut dise­
but pengarang. (SH 15 11 82 05) 
(318) 	 Plasenta melancarkan peredaran darah dan dapat diqunakan unluk 
memberi bioslimulus yang membanlu sel dalam organis. (K 212 
12 82 166) 
(319) 	 Rombongan pihak lelaki boleh memasuki mangan, letapi masih 
dihadapkan salu rinlangan lagi yang pinlu rumahnya dijaga oleh 
"Tunggu jero." (M 03 01 83 07) 
(320) 	 Administrasi Kennedy menyerupai Leviathan besar kepala den­
gan cakar dan taring kokoh lapi lidak lersenluh langan manusia. 
(T 40 12 XII 82 90) 
Temyata ada pilihan tafsiran subjek klausa tansubjek transitif pasif yang 
mengikuti klausa bersubjek transitif aktif. Dalam contoh-contoh itu temyata 
bukan objek klausa pertama sebagai subjek klausa kedua, tetapi subjek klausa 
pertama. Tafsiran berdasarkan konstruksi temyata menemui kesulitan. Dalam 
hal itu bukan konstruksi yang dominan terhadap penafsiran subjek. 
melainkan kewajaran yang menentukan penafsiran subjek. 
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3.4.2.2 Subjek Klausa Tansubjek Sama dengan Objek Klausa Inti 
Pe~siran subjek klausa tansubjek sarna dengan objek klausa inti terdapat 
dalarn konstruksi klausa tansubjek transitif pasif yang menyertai klausa 
bersubjek transitif aktif, baik dalarn peri feral maupun adverbial. Oi samping 
itu , penafsiran subjek kJausa sarna dengan objek kJausa inti juga terdapat 
dalarn konstruksi atributif. 
a. Transitif Pasif Menyertai Transitif Aktif 
Baik dalarn periferal maupun adverbial, jika klausa tansubjek transitif 
pasif menyenai klausa inti transitif aktif, ada kecenderungan penafsiran sub­
jek klausa periferal atau adverbial itu sarna dengan objek klausa inti. 
(321) 	Anela dan Sang Suarni harus meneliti secara cermat kodom itu 
sebelwn dipakai. (K 210 II 82 94) 
(322) 	 Esok harinya mereka menyaring kembali kedelai rendaman itu 
sebelwn diinjak-injak. (IS 234 01 82 169) 
(323) Pada saat musim berkembang biak tiba, mereka menangkap 	ikan 
betina setelah lebih dulu dibius ringan dengan obat bius yang 
dimasukkan ke dalarn bal<. (IS 234 01 83 62) 
(324) 	 Ia memang tidak memerlukan makanan karen a sudah bisa 
dihisap dari tanaman inang. (IS 234 01 83 50) 
Subjek klausa tansubjek sarna dengan objek klausa inti itu agak sulit di­
tafsirkan dari segi konstruksi. Oalarn hal ini kewajaran lebih menentukan 
daripada konstruksi, seperti elalam contoh berikut. 
(325) 	 Serelah dirawat secara tradisional, gadis-gadis itu menanti tamu­
tamu langganan di depan rumah. (K 209 11 82 88) 
(326) 	 Tahun lalu ia menelusuri kern bali relung-relung kehidupannya 
setelah disekap selama tiga tahun. (K 209 II 82 88) 
Subjek kJausa tansubjek transitif pasif yang menyertai klausa transitif 
aktif temyata tidak hams dapat ditafsirkan objek kJausa inti. Oalam contoh 
tersebul temyata subjek klausa inti sebagai subjek kJausa tansubjek. 
b. Klausa tanpa Konjungsi Menyertai Objek 
KJausa tansubjek tanpa konjungsi yang mengikuti nomina objek klausa 
inti, subjek klausa tansubjek itu adalah objek klausa inti. ConLOh berikut 
memperjelas pemyataan itu. 
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(327) 	 Indonesia sebagai negara yang terbanyak urn at Islamnya di dunia, 
mendukung PLO melawan Israel. (K 211 12 8229) 
(328) 	 Laki-laki sering dihinggapi keraguan menentukan gadis pilihan 
nya. (K 214 01 83 107) 
(329) 	 Meski keberaniannya luar biasa, ia juga sering diliputi rasa takut 
mengambil keputusan dan dibayangi kebingungan. (K 214 01 83 
107) 
(330) 	 Presiden Soeharto sudah berkali-kali menyerukan pariwisata di­
galakkan. (M 29 II 82 05). 
Tafsiran subjek klausa tansubjek yang menyertai nomina objek klausa 
inti (327) PLO, (328) keraguim, (329) rasa takut, dan (330) pariwisata. 
Masing-masing adalah objek klausa inti baik aktif (327, 330) maupun pasif 
(328, 329). Oengan demikian. perbedaan bentuk klausa inti (aktif dan pasif) 
tidak membatalkan tafsiran bahwa subjek kJausa tansubjek dalam konstruksi 
itu adalah objek klausa inti. 
c. Al.ributif Menyertai Nomina Objek 
Bermacam ocntuk klausa tansubjek, baik transitif aktif, pasif, intransitif, 
maupun equatif. yang menyertai nomina objek klausa inti, subjek klausa 
tansubjek atributif itu sarna dengan objek klausa inti. Oalam contoh berikut 
dapat diperoleh gambaran penafsiran itu. 
(331) 	 Devaluasi akan menghasilkan suatu tingkat inflasi yang mengu­
rangi nilai rill segala pengeluaran. (T 46 01 XII 83 75) 
(332) 	 KumpuJan ini menyuguhkan karangan Mochtar yang dituliskan 
di tahun-tahun 1950an dan beberapa diawaJ zaman Orde Baru. 
(T 46 01 XII 83 33) 
(333) 	 Oepresi panjang akhirnya mengubah ekspor perkebunan 
Indonesia yang berasal dari abad ke-19. (T 48 01 XII 83 33) 
(334) 	 Selain ilU, bangunan beton dilapis granit yang diberi baja dan 
kaca itu, .... (IS 234 01 83 180) 
(335) 	 AIm memandang mesin yang baru dan mewah itu. (IS 334 01 
8325) 
Temyata, kJausa tansubjek al.ributif yang mengikuti nomina objek klausa 
inti, baik transitif aktif (331, 332, 333, 335) maupun transitif pasif (334), 
tafsiran subjek klausa itu adalah objek klausa inti itu. Perbedaan bentuk 
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klausa aoibutif itu, baik transitif aktif (331), transitif pasif (332, 334) intran­
sitif (333) maupun equatif (335), temyata udale membatalkan tafsiran bahwa 
subjek klausa tansubjek atributif yang mengikuli nomina objek klausa inti 
sarna dengan objek klausa inti itu. 
Demikianlah gambaran yang dapat dikemukakan ten tang klausa tan­
subjek dalam bahasa Indonesia berdasarkan data yang diperoleh dari surat 
kabar dan majalah. 
BAB IV 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasH analisis data yang diperoleh dari sampel penelitian 
dalam ragam media massa, surat kabar, dan majalah, dalam bahasa Indone­
sia terdapat ketansubjekan. Ketansubjekan selalu menyertai klausa ber­
subjek, secara gramatikal tak dapat lepas berdiri sendiri sebagai satuan yang 
bebas, tetapi selalu terikat kepada satuan lain, yaitu terikat pada klausa 
bersubjek. 
4.1 Ketansubjekan dalam Bahasa Indonesia 
Ketansubjekan adalah suam satuan yang mengandung predikat (istiJah 
predikat di sini mencakupi predikator dan objek dalam transitif), tetapi tidak 
mengandung unsur subjek secara eksplisiL Predikat dapat berupa verba atau 
nonverba. Verba dalam suatu satuan berfungsi sebagai predikat jika verba itu 
dapat disertai nomina, dalam urutan biasa nomina mendahului verba, dengan 
relasi perbuatan dan pelaku sebagai oposisi predikat dan subjek, seperti 
contoh 
(135, 239): 
(135) ... ketika berada di Uruguay pada tahun 1957. 
(239) Menjawab pertanyaan tentang Indonesiasisasi .... 
Suatu satuan bahasa tidak mengandung verba berfungsi sebagai predikat jika 
satuan itu dapat disertai nomina, dalam urutan biasa nomina mendahului 
satuan itu, dengan relasi predikatif (bukan atributif). Relasi itu dapat 
diketahui dengan tes transfonnasi (perbedaan urutan), yaitu dari urutan 
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nomina-satuan-satuan-nomina, sepeni 
(136) Bekas gubernur Jawa Timur dan dUla besar di Prancis .... 
(302) Jika gemuk, ... . 
4.2 Konstruksi Ketansubjekan 
Ada dua maeam konstruksi ketansubjekan, yaiw (i) konstruksi ketan­
subjekan dalam koordinatif dan (ii) konstruksi ketansubjekan dalam subor­
dinatif. 
a. Konstruksi Ketansubjekan dalam Koordinatif 
Di dalam koordinatif konstruksi tansubjek terdapat dalam k.Iausa yang 
bukan k.Iausa pertama. Hal itu berani bahwa konstruksi tansubjek. Dengan 
kata lain, dalam koordinatif kelinieran (urutan) dapat digunakan sebagai eiri 
konstruksi tansubjek. Perbedaan bentuk-benwk klausa, baik transitif (aktif 
atau pasif), intransitif maupun equatif, yang dikoordinasikan tidak mem­
pengaruhi konstruksi tansubjek; konstruksi tansubjek tetap pada urutan se­
lelah konstruksi bersubjek. Dengan demikian, hipolesis yang dikemukakan 
dalam 1.3.a dan 1.3.b terbukti kebenarannya bahwa klausa tansubjek dalam 
koordinatif terdapal dalam klausa yang bukan klausa penama. 
b. Konstruksi Tansubjek da41m Subordinatif 
Di dalam subordinalif konstruksi tansubjek terdapat di dalam klausa. 
yang bukan klausa inti. Konstruksi tansubjek terdapat di dalam klausa pe­
riferal , atributif, dan adverbial. Di dalam subordinatif bukan kelinieran yang 
menjadi eiri konstruksi tansubjek, karena konstruksi tansubjek dapat men­
dahului, mengikuti, atau menyisip klausa inti, melainkan hubungan antar­
klau san ya. 
1) Konstruksi Tansubjek dalam Periferai 
Di dalam periferal konstruksi tansubjek dapal menempati POSlSl men­
dahului, mengikuti, atau menyisip klausa inti. Perbedaan bentuk klausa tan­
subjek dengan klausa inti tidak mempengaruhi konstruksi tansubjek, 
konstruksi tansubjektetap dapat menempati posisi awal, belakang, dan 
dalam klausa inti. 
79 
2) Konstruksi Tansubjek dalam AlribuLif 
Di dalam alribuLif terdapal dua macam konstruksi tansubjek, yaitu (i) 
konstruksi tansubjek yang menyertai nomina subjek klausa inti dan (ii) 
konstruksi tansubjek yang menyertai nomina lain, misalnya, nomina objek 
atau nomina predikat klausa inti. Konstruksi (i) dapat menempati posisi 
mengikuti nomina subjek klausa inti-berarti menyisip klausa inti-dan 
dapal pula mendahului klausa inli. 
3) Konstruksi Tansubjek dalam Adverbial 
Konstruksi tansubjek dalam adverbial mempunyai kebebasan t.empat, 
yailU dapat menempati posisi mcndahului, mengikuli, atau menyisip klausa 
inti. Perbedaan bentuk klausa adverbial dan klausa inti tidak mempengaruhi 
konstruksi tansubjek yang selalu menyertai klausa inti dalam ketiga macam 
posisi itu. 
4.3 Macam Konstruksi Tansubjek 
Dilihat dari sifat ketansubjekannya, lerdapal dua macam konstruksi tan­
subjek, yailU (i) konstruksi tansubjek yang tak wajib dan (ii) konstruksi tan­
subjek yang wajib. Analisis sifat ketansubjekaa itu dilakukan dengan 
penyisipan subjek klausa tansubjek. 
a. Konstruksi Tansubjek yang Tak Wajib 
Jika konstruksi tansubjek dapal disisipi subjek tanpa perubahan kon­
slruksi, konstruksi tansubjek ilu disebul talc wajib. Wajib tidaknya sualu 
konstruksi tansubjek ditandai pula oleh kelinieran dan konjungsi. Ciri ~e­
linieran terdapat dalam koordinatif bahwa konstruksi tansubjek yang 
selalu mengikuti konstruksi bersubjek dapal disisipi subjek atau bersifal talc 
wajib. Sedangkan dalam subordinaLif konstruksi tansubjek yang talc wajib 
terdapal dalam klausa subordinatif yang lidak menggunakan konjungi, antara 
lain, unluk, guna, bual, atau dengan dan da/am baik dalam posisi mengikuli, 
mendahului, ataupun menyisip klausa inti. 
a. Konstruksi Tansubjek yang Wajib 
Jika penyisipan subjek dalam konstruksi tansubjek membawa perbedaan 
konstruksi, konstruksi tansubjek itu bersifal wajib. Di dalam koordinatif tidak 
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terdapat konstruksi IaIlsubjek yang wajib. Konstruksi tansubjek yang wajib 
terdapal daJam alributif, baik yang menyertai nomina subjek maupun nomina 
lain. Di samping ito, konstruksi tansubjek yang wajib lerdapal pula dalam 
adverbial yang menggunakan konjungsi yang menyatakan pertalian luj uan , 
misalnya, un/uk. guna. bum. konjungsi yang menyatakan perta1ian cara, 
misalnya, dengan dan da/am. baik dalam posisi mendahului, mengikuli 
maupun menyisip klausa inti. 
Dengan demikian, kebenaran hipotesis 1.3.d yang menyatakan bahwa 
konstruksi IaIlsubjek ada yang wajib dan ada yang tak wajib. 
4.4 Peran Klausa Tansubjek 
Kehadiran klausa tansubjek daJam suatu konstruksi mendukung suatu 
peran tertentu. Analisis peran dilakukan dengan mengoposisikan klausa 
tansubjek dan klausa bersubjek sisipan. Dalam bahasa Indonesia terdapal 
lima macan1 peran klausa tansubjek. yailu menyatakan (i) kesederajatan, (ii) 
waktu, (iii) pewatas, (iv) kelerangan, dan (v) fokus kelerangan. 
a. Kesederatan 
Dalam koordinatif klausa tansubjek menyatakan hubungan kesederatan 
baik dalam gabungan, urutan, pili han maupun pertentangan . Macam-macam 
kesederatan itu ditandai pula oleh jenis konjungsinya. 
b. Waktu 
Di dalarn konslruksi peri feral klausa tansubjek menyatakan pertalian 
wallu dengan klausa inli. 
c. Pewatas 
Di dalam konslruksi alributif klausa tansubjek menyatakan pewatas 
nomina subjek klausa inti atau pewatas nomina Jain daJam klausa inti. 
d. Keterangan 
Di daJam konstruksi adverbial klausa tansubjek menyatakan: keterangan 
lujuan, cara, syarat, atau sebab/akibat sesuai dengan jenis konjungsi yang 
digunakan. 
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e. Fokus Kererangan 
KJausa tansubjek yang menempati posisi awal-mendahului klausa 
inti-dan tanpa menggunakan konjungsi menyatakan fokus kelerangan. 
'Posisi klausa tansubjek itu tidak <tapal diubah karena perubahan akan 
membawa perubahan konstruksi. 
4.5 Penarsiran Subjek 
Kekosongan subjek dalam klausa tansubjek dapal ditafsirkan. Tafsiran 
ilU dapal bebas, artinya, tidak terikat konstruksi letapi konsleks pembicara­
an yang menenlukan. Tafsiran yang tidak bebas adalah tafsiran berdasarkan 
konstruksi, yailu tafsiran subjek yang dilihal hubungannya dengan klausa 
bersubjek. 
4.5.1 Subjek Klausa Tansubjek Sarna dcngan Subjek Klausa Bersubjek 
Di dalam penafsiran subjek sarna dengan subjek klausa bersubjek ini 
ada dua macam, yailU (i) subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa 
pertama dan (ii) subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa inti. 
a. Subjek KJausa Tansubjek Sarna dengan Subjek KJausa Pertama 
Tafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa pertama 
lerdapat dalarn tiga macarn konstruksi, yaitu dalarn koordinatif yang bentuk 
klausanya sarna, dalam klausa koordinatif yang klausa pertamanya bukan 
klausa transitif, dan dalarn konstruksi koordinatif yang klausa pertamanya 
klausa transitif. 
b. Subjek KJausa Tansubjek Sarna dengan Subjek KJausa Inli 
Tafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan subjek klausa inti terda­
pat dalarn tiga macam konstruksi, yailU dalam konstruksi periferal, atributif, 
dan adverbial. 
4.5.2 Subjek Klausa Tansubjek Sarna dengan Objek Klausa Bersubjek 
Di dalarn hal penafsiran subjek klausa tansubjek sarna dengan objek 
klausa bersubjek ini ada dua macam konstruksi juga, yailU (i) subjek klausa 
tansubjek sarna dengan objek klausa pertama (dalam koordinatif) dan (ii) 
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subjck klausa tansubjek sarna dengan objek klausa inti (dalarn subordinatif). 
Tafsiran itu terjadihanya apabila klausa bersubjek itu merupakan klausa tran­
sitif. 
a. Subjek KJausa Tansubjek Sarna dengan Obje)c KJausa Pertama 
Dalarn hal ini perbedaan bentuk klausa menentukan penafsiran subjek. 
Jika klausa pertama merupakan klausa transitif aktif dan klausa yang meng­
ilcutinya merupakan klausa transitif pasif, subjek klausa tansubjek cenderung 
sarna dengan objek klausa pertama. Dalarn hal ini, temyata penafsiran sub­
jek klausa tansubjek tidak mutlak berdasarkan konstruksi, tetapi kewajaran 
ikut menentukan tafsiran itu. 
b. Subjek Klausa Tansubjek Sarna dengan Objek KJausa Inti 
Penafsiran ini terdapat dalam tiga macarn konstruksi , yaitu dalam kon­
struksi klausa tansubjek transitif pasif mengikuti klausa inti transitif aktif, 
klausa tansubjek tanpa konjungsi mengikuti objek, dan klausa tansubjek 
atributif yang mengikuti nomina objek. 
Baik dalam periferal maupun adverbial, jika klausa tansubjek transitif 
pasif mengikuti klausa inti transitif aktif, ada kecenderungan penafsiran sub­
jek klausa peri feral atau adverbial itu sarna dengan objek klausa inti . Jika 
klausa tansubjek tanpa konjungsi mengikuti nomina objek klausa inti, maka 
subjek klausa tansubjek itu adalah objek klausa inti tersebut. Dan jika klausa 
tansubjek atributif mengikuti nomina objek klausa inti, maka subjek klausa 
atributif ilU adalah objek kalusa inti. 
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